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(GTT) SMA dan SMK di Kota Tegal”. Skripsi. Jurusan Pendidikan Ekonomi
Administrasi Perkantoran. Fakultas Ekonomi. Universitas Negeri Semarang.
Pembimbing I. Dr. S. Martono, M.Si. Pembimbing Il. Nina Oktarina, S.Pd, M.Pd.

Kata Kunci: Kompetensi, Guru Tidak Tetap

Peran guru sangat dominan terhadap pencapaian belajar siswa. Diperlukan sosok
guru yang mempunyai kualifikasi, kompetensi, dan dedikasi yang tinggi dalam
menjalankan tugas profesionalnya. Guru dikatakan kompeten apabila telah menguasai
empat kompetensi dasar, yaitu kompetensi pedagodik, kompetensi kepribadian,
kompetensi sosial, dan kompetensi professional. Guru Tidak Tetap (GTT) SMA dan SMK
di Kota Tegal dalam melaksanakan pembelajaran dituntut untuk memiliki empat
kompetensi dasar. Karena kompetensi seorang guru merupakan seperangkat
kemampuan dan kecakapan atau keahlian yang harus dimiliki oleh guru selaras dengan
tuntutan bidang kerja yang bersangkutan. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
bagaimana penguasaan kompetensi pedagodik, kepribadian, sosial, dan profesional GTT
SMA dan SMK di Kota Tegal? Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat
kompetensi GTT SMA dan SMK di Kota Tegal.

Populasi dalam penelitian ini adalah GTT di SMA dan SMK Tingkat Kota
Tegal yang berjumlah 349 guru. Sampel penelitian ini berjumlah 187 guru.
Teknik pengambilan sampel menggunakan proportional cluster random sampling.
Variabel yang diteliti adalah kompetensi guru dengan indikator kompetensi
pedagodik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi
profesional. Alat pengumpulan data yang digunakan adalah angket. Analisis data
menggunakan teknik deskriptif persentase.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata penguasaan kompetensi
pedagogik GTT SMA dan SMK di Kota Tegal dalam kriteria kompeten sebesar
70,11%, rata-rata penguasaan kompetensi kepribadian GTT cukup kompeten
sebesar 66,30%, begitu juga dengan penguasaan kompetensi sosial sudah cukup
kompeten sebesar 53,13%, namun rata-rata penguasaan kompetensi professional
GTT masih kurang kompeten sebesar 44,58%

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa masih
banyak GTT di SMA dan SMK Tingkat Kota Tegal yang belum menguasai
kompetensi professional dengan baik karena guru belum mengusai dalam hal
pengembangan profesi secara keseluruhan. Saran yang dapat dikemukakan terkait
dengan penelitian yang telah dilakukan adalah kemampuan pengembangan profesi
dapat ditingkatkan GTT di SMA dan SMK Tingkat Kota Tegal antara lain dengan
cara: meningkatkan kegiatan ilmiah guru, penggunaan media secara maksimal,
menerapkan variasi metode pembelajaran, mengembangkan diri secara inovatif
dan kreatif tentang wawasan kependidikan, mengintensifkan kegiatan pelatihan
(workshop), dan melengkapi sarana dan media penunjang pembelajaran.
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ABSTRACT

Lestari, Ajeng Dyah. 2013. “4n Analysis of Competency Level of Temporary
Teacher of SMA and SMK in Tegal”. Thesis. Department of Economics Education
Faculty of Economics. State University of Semarang. Supervisor | Dr. S.
Martono, M.Si. Supervisor Il. Nina Oktarina, S.Pd, M.Pd.

Keywords: Competency, Temporary Teacher

A teacher plays important role on the achievement of the student. It should
have a good qualification of competency and high dedication on running the duty.
There are four elements of competencies: pedagogic competency, personal
competency, social competency and professional competency. Temporary teacher
of SMA and SMK in Tegal should have those competencies to do the job. Since
the competency of a teacher is a set of skill and ability that should go properly
with the demands of the job. The problem identification of the research is how the
Temporary teacher of SMA and SMK in Tegal masters the competencies? It is
aimed to know their level of competencies.

The population of the research is Temporary Teacher of SMA and SMK in
Kota Tegal, totals 349. Research samples are 187 teachers. Technique of
Collecting Samples use proportional cluster random sampling. The observation
variable is the teacher competencies with pedagogic competency, personal
competency, social competency and professional competency as the indicators.
The collection of data uses questionnaire. The Data Analysis is using descriptive
percentage technique.

The results of this study showed that the average tenure Temporary Teacher
pedagogical high school and vocational school in Tegal competent in the criteria
of 70.11%, the average mastery of competencies Temporary Teacher personality
quite competent at 66.30%, as well as mastery of social competence is sufficient
competent at 53.13%, but the average tenure Temporary teacher professional
competence are less competent at 44.58%

The conclusion of the result of the research is that Temporary Teacher of
SMA and SMK in Tegal is lack of professional competency since the teachers do
not extend it in a whole as their profession. There are some suggestions that can
be used to improve the professional competency of Temporary Teacher of SMA
and SMK in Tegal, they are : improving teachers’ scientific activity, using media
in maximum way, applying various teaching learning method, training and self-
improving with innovative and creative thinking about the education knowledge,
intensifying workshop and completing media to support teaching learning process.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang terus
berkembang pesat sekarang ini, akan membawa dampak kemajuan di berbagai
bidang kehidupan. Agar dapat mengikuti dan meningkatkan ilmu pengetahuan dan
teknologi tersebut diperlukan sumber daya manusia yang berkualitas. Salah satu
usaha menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas adalah melalui
pendidikan.

Pendidikan merupakan salah satu instrumen utama pengembangan SDM,
maka guru memiliki tanggung jawab untuk mengemban tugas itu. Peranan sumber
daya manusia (SDM) khususnya guru yang berkualitas sangat penting artinya bagi
pembangunan suatu bangsa. Bahkan ketersediaan guru yang berkualitas diyakini
banyak orang sebagai kunci utama keberhasilan pembangunan. Surakhmad (dalam
Trianto dan Tutik, 2006:4), mengemukakan bahwa kekuatan dan mutu pendidikan
suatu negara dapat dinilai dengan mempergunakan faktor guru (dosen) sebagai
salah satu indeks utama. Pendidikan menurut kamus besar bahasa Indonesia
adalah proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang di
usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan, proses
perbuatan dan cara didik. Menurut Undang-Undang No 20 tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan nasional berfungsi mengembangkan

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat



dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,
dan menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab (Munib, 2006:
21). Hal itulah yang menyebabkan mengapa guru merupakan faktor yang mutlak
di dalam pembangunan. Semakin bersungguh-sungguh sebuah pemerintah untuk
membangun negaranya, semakin urgen pula kedudukan seorang guru. Maka,
untuk mewujudkan manusia dan masyarakat yang berkualitas, dunia pendidikan
khususnya sekolah, dituntut untuk berperan aktif dalam meningkatkan kualitas
gurunya.

Guru mempunyai pengaruh yang paling besar terhadap perkembangan
belajar siswa karena dalam proses belajar mengajar, guru memegang peranan
penting sebagai mediator, fasilitator, motivator, inovator, dan dinamisator,
sehingga untuk menjalankan tugasnya dalam proses belajar mengajar diperlukan
keterampilan dan kemampuan yang baik. Dalam lingkup pembelajaran di kelas
peran guru sangat dominan terhadap pencapaian belajar siswa. Hal ini dapat
dipahami karena guru merupakan sumber daya yang aktif, sedangkan sumber daya
yang lain bersifat pasif. Sebaik-baiknya kurikulum, fasilitas, sarana prasarana
pembelajaran, tetapi tingkat kualitas gurunya rendah, akan sulit mendapatkan hasil
pendidikan yang berkualitas tinggi. Gurulah yang berada di garis terdepan dalam
menciptakan kualitas sumber daya manusia. Guru berhadapan langsung dengan
para peserta didik di kelas melalui proses belajar mengajar. Di tangan gurulah

akan dihasilkan peserta didik yang berkualitas, baik secara akademis, skill



(keahlian), kematangan emosional dan moral serta spiritual. Dengan demikian,
akan dihasilkan generasi masa depan yang siap hidup dengan tantangan
zamannya.

Proses dan hasil belajar para siswa bukan saja ditentukan oleh sekolah,
pola, stuktur, dan isi kurikulumnya, akan tetapi sebagian besar ditentukan oleh
kompetensi guru yang mengajar dan membimbing mereka. Guru yang kompeten
akan lebih mampu menciptakan lingkungan belajar yang efektif, menyenangkan,
dan akan lebih mampu mengelola kelasnya, sehingga belajar para siswa berada
pada tingkat optimal (Hamalik, 2002:36). Guru harus memiliki pengetahuan,
kecakapan, dan keterampilan serta sikap yang mantap dan memadai sehingga
mampu mengelola proses pembelajaran secara efektif. Oleh karena itu, diperlukan
sosok guru yang mempunyai kualifikasi, kompetensi, dan dedikasi yang tinggi
dalam menjalankan tugas profesionalnya.

Undang-undang Guru dan Dosen Bab 1V Pasal 10 mengemukakan bahwa
guru dikatakan berkompeten apabila ia telah menguasai empat kompetensi dasar,
yakni kompetensi pedagogik, kepribadian, profesional, dan sosial. Kompetensi
pedagogik merupakan kemampuan seorang guru dalam mengelola proses
pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik,
perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang
dimilikinya (Trianto dan Tutik, 2007:72). Kompetensi kepribadian yaitu
kemampuan personal yang mencerminkan kepribadian yang mantap, stabil,

dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik, dan berakhlak



mulia (Sarimaya, 2008:18). Kompetensi sosial adalah kemampuan berkomunikasi
dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga
kependidikan,orang tua/wali seta masyarakat sekitar (Pedoman PPL UNNES,
2009: 47). Sedangkan kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan
materi pengajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkannya
membimbing peserta didik memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan dalam
Standar Nasional Pendidikan (Trianto dan Tutik, 2007: 72).

Faktor kesiapan guru perlu dikaji secara detail dan transparan, walaupun
kurikulum pendidikan sangat bagus, tetapi gurunya tidak punya kompetensi atau
tidak mau menunjukkan kompetensinya, maka jangan harap mutu pendidikan
akan berubah pada setiap periodenya. Jika buku pelajarannya bermutu tinggi,
tetapi guru yang mengajarnya tidak dibekali dan diberdayakan untuk memiliki
keterampilan mengajar yang baik, maka pendidikan itu hanya sandiwara antara
guru dan siswa didik semata. Jika sarana dan prasarana pendidikan sangat
lengkap, tetapi gurunya tidak mempunyai kemampuan untuk mengoperasikan
semua sarana yang ada, lantaran “gagap” teknologi karena tak berdaya oleh
keadaannya sekaligus tidak diberdayakan, maka mutu pendidikan yang
diharapkan hanyalah pembicaraan liar dari waktu ke waktu yang tidak akan
berujung pada perbaikan mutu.

Hal ini terjadi pada profil guru tidak tetap (GTT) yang selama ini telah
mengabdi pada pendidikan di Indonesia. GTT diangkat berdasarkan kebutuhan
pada satuan pendidikan (sekolah) dengan disetujui kepala sekolah, sehingga

kewenangan bertumpu pada kebijakan kepala sekolah, baik pengangkatan dan



pemberhentian. GTT pada umumnya telah mengabdikan dirinya pada sekolah
dimana mereka mengajar dengan variasi masa kerja, kualifikasi pendidikan, umur,
dan jumlah jam mengajar. Faktor tersebut sangat dominan dalam menentukan
kebijakan pemerintah dalam memperbaiki nasib, penghasilan maupun
kompetensinya. GTT mendapat beban mengajar tidak sesuai dengan keinginan
atau bahkan masih banyak GTT yang mengajar mata pelajaran yang tidak sesuai
dengan kualifikasi pendidikannya (mismatch) dengan tanpa mendapatkan
sumbangan insentif yang memadai, apalagi gaji tetap yang diterima tidak
menunjang lajunya krisis ekonomi, serta tidak terpenuhinya kebutuhan lahir
maupun batin. Kesejahteraan guru yang jauh dari sejahtera akan sangat
berpengaruh pada keseriusan Kkerjanya. GTT juga tidak diberdayakan
kompetensinya karena GTT tidak mendapatkan pelatihan pendidikan dan
kompetensi secara jelas layaknya guru-guru tetap atau guru yang sudah berstatus
pegawai negeri sipil, sehingga ini berdampak pada penguasaan kompetensinya
dalam mengajar.

Realitas yang terjadi di SMA dan SMK Kota Tegal berdasarkan data yang
diperoleh masih banyak GTT yang mengajar mata pelajaran yang tidak sesuai
dengan kualifikasi pendidikannya (mismatch), bahkan masih banyak GTT yang
merupakan lulusan non kependidikan. Hal ini tentunya akan mempengaruhi
kegiatan guru dalam melaksanakan kegiatan interaksi belajar mengajar karena
bagaimanapun mengajar adalah suatu keterampilan dan merupakan aktualisasi
dari ilmu pengetahuan teoritis ke dalam interaksi proses belajar mengajar. Bila

profesi keguruan yang sesuai dengan disiplin keilmuan ini ditukarkan dengan



yang bukan ahlinya, maka akan merugikan kegiatan pengajaran. Sebab mereka
kurang mampu melaksanakan kegiatan interaksi belajar mengajar dengan baik.
Jangankan untuk menguasai bahan pelajaran tersebut dengan baik. Jangankan
untuk memberikan ilmu pengetahuan kepada para siswa, mereka sendiri tidak
menguasai bahan pelajaran tersebut dengan baik.

Dengan adanya kenyataan di atas berdampak GTT menjadi tidak dapat
memberdayakan serta mengembangkan diri secara baik dan akan menurunkan
kepedulian dan tanggung jawab terhadap hasil belajar siswa sehingga pencapaian
kompetensi GTT belum terealisasikan secara optimal, dan kompetensi lulusan pun
tidak akan dapat diwujudkan karena yang mengajar juga tidak kompeten.

Bedasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk mengkaji lebih
lanjut dengan mengambil judul penelitian “ANALISIS TINGKAT
KOMPETENSI GURU TIDAK TETAP (GTT) SMA DAN SMK DI KOTA

TEGAL”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka permasalahan yang dapat diambil
dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimanakah penguasaan kompetensi pedagogik Guru Tidak Tetap (GTT)
SMA dan SMK di Kota Tegal?
2. Bagaimanakah penguasaan kompetensi kepribadian Guru Tidak Tetap (GTT)

SMA dan SMK di Kota Tegal?



Bagaimanakah penguasaan kompetensi sosial Guru Tidak Tetap (GTT) SMA
dan SMK di Kota Tegal?
Bagaimanakah penguasaan kompetensi profesional Guru Tidak Tetap (GTT)

SMA dan SMK di Kota Tegal?

1.3 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan pemasalahan yang dijabarkan di atas, maka tujuan

penelitian yang ingin dicapai adalah:

1.

Untuk mengetahui tingkat kompetensi pedagogik Guru Tidak Tetap (GTT)
SMA dan SMK di Kota Tegal.

Untuk mengetahui tingkat kompetensi kepribadian Guru Tidak Tetap (GTT)
SMA dan SMK di Kota Tegal.

Untuk mengetahui tingkat kompetensi sosial Guru Tidak Tetap (GTT) SMA
dan SMK di Kota Tegal.

Untuk mengetahui tingkat kompetensi profesional Guru Tidak Tetap (GTT)

SMA dan SMK di Kota Tegal.

1.4 Manfaat Penelitian

Berdasarkan topik permasalahan di atas, manfaat dilaksanakannya

penelitian ini adalah:

1.4.1 Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan

dan mengembangkan ilmu yang didapat penulis selama kuliah, serta dapat



dijadikan referensi dalam menambah pengetahuan di bidang pendidikan
dan memberikan sumbangan bagi penelitian lebih lanjut.
1.4.2 Manfaat Praktis

1. Bagi Guru
Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk introspeksi diri mengenai
kesiapan-kesiapannya dalam rangka melaksanakan pembelajaran,
untuk selanjutnya berusaha meningkatkan kompetensinya berkaitan
dengan tugas dan tanggung jawab sebagai pengajar dan pendidik.

2. Bagi Kepala Sekolah
Hasil penelitian ini dapat dijadikan pegangan dan masukan dalam
pembinaan profesional guru dan pembinaan karir untuk meningkatkan
mutu sekolah.

3. Bagi Dinas Pendidikan Nasional Kota Tegal
Hasil penelitian ini dapat sebagai masukan dalam rangka peningkatan

kualitas pendidikan di sekolah-sekolah negeri maupun swasta
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LANDASAN TEORI

2.1 Tinjauan Tentang Profesi Guru
2.1.1 Pengertian Guru

UU No.14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pasal 1, Guru adalah
pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan
anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan
menengah.

Djamarah (2005: 31) dalam pengertian yang sederhana, guru adalah orang
yang memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik. Guru dalam pandangan
masyarakat adalah orang yang melaksanakan pendidikan di tempat-tempat
tertentu, tidak harus di lembaga pendidikan formal, tetapi bisa juga di masjid,
surau/mushola, rumah, dan sebagainya.

Satu kunci pokok tugas dan kedudukan guru sebagai tenaga professional
menurut ketentuan pasal 4 UUGD (dalam Triyanto dan Tutik 2007: 71) adalah
sebagai agen pembelajaran (learning agent) yang berfungsi meningkatkan kualitas
pendidikan nasional. Sebagai agen pembelajaran guru memiliki peran sentral dan
cukup strategis antara lain sebagai fasilitator, motivator, pemacu, perekayasa
pembelajaran, dan pemberi inspirasi belajar bagi peserta didik.

Hamalik (2008: 59) berpendapat bahwa guru adalah suatu jabatan

profesional yang memiliki peranan dan kompetensi profesional, yang meliputi
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syarat-syarat fisik, mental atau kepribadian, keilmiahan atau pengetahuan dan
keterampilan. Seorang guru mempunyai tugas melaksanakan pengajaran dengan
sebaik-baiknya, maka seorang guru harus bertanggung jawab melaksanakan,
membina dan mengembangkan kurikulum sekolah. Pengajaran yang baik ialah
pengajaran yang berhasil melalui proses pengajaran yang efektif.

Uno (2008: 15) mengemukakan bahwa guru merupakan suatu profesi,
yang berarti bahwa suatu jabatan yang memerlukan keahlian khusus dan tidak
dapat dilakukan oleh orang- orang diluar pendidikan karena seorang guru
memiliki kemampuan merancang program pembelajaran serta mampu menata dan
mengelola kelas agar peserta didik dapat belajar dengan baik dan pada akhirnya
dapat mencapai tingkat kedewasaan sebagai tujuan akhir dari proses pendidikan.
Selanjutnya, Uno (2008: 17) mengemukakan bahwa pada dasarnya perubahan
perilaku yang ditunjukkan oleh peserta didik dipengaruhi oleh latar belakang
pendidikan dan pengalaman yang dimiliki seorang guru yang sangat berpengaruh
terhadap hasil belajar peserta didik.

Suparlan (2006: 11) mengemukakan bahwa guru adalah seseorang yang
memperoleh Surat Keputusan (SK), baik dari pemerintah maupun swasta untuk
melaksanakan tugasnya, dan karena itu ia memiliki hak dan kewajiban untuk
melaksanakan kegiatan belajar mengajar di lembaga pendidikan sekolah.

Berdasarkan beberapa pengertian yang dikemukakan oleh para ahli di atas,
dapat disimpulkan bahwa guru adalah orang yang memiliki kemampuan dan
keahlian khusus dalam bidang keguruan yang memiliki kompetensi yang

dipersyaratkan untuk melakukan tugas pendidikan dan pengajaran, sehingga ia
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mampu melakukan tugas dan fungsinya sebagai guru dengan kemampuan
maksimal.
2.1.2 Peran Guru Dalam Proses Belajar Mengajar

Dalam proses belajar mengajar guru mempunyai peran mendorong,
membimbing dan memberikan fasilitas belajar bagi siswa untuk mencapai tujuan.
Untuk itu, guru mempunyai tanggung jawab untuk mengetahui segala hal yang
terjadi di kelas dengan tujuan membantu perkembangan siswa.

Slameto (2003: 97) mengemukakan bahwa peranan guru berpusat pada:

1. Mendidik dengan titik berat memberikan arah dan motivasi pencapaian

tujuan baik jangka pendek maupun jangka panjang.

2. Memberi fasilitas pencapaian tujuan melalui pengalaman belajar yang

memadai.

3. Membantu perkembangan aspek-aspek pibadi seperti sikap, nilai-

nilai,dan penyesuaian diri.

Keberhasilan guru melaksanakan peranannya dalam pendidikan sebagian
besar terletak pada kemampuan dalam melaksanakan berbagai peranan yang
bersifat khusus dalam situasi mengajar dan belajar. Tiap peranan menuntut
berbagai kompetensi atau keterampilan mengajar guru. Menurut Hamalik (2008:
48) menyebutkan ada beberapa peranan tersebut sebagai berikut :

a. Guru sebagai pengajar

Mampu menyampaikan ilmu pengetahuan dan memiliki ketrampilan
memberikan informasi kepada kelas. Guru sebagai pengajar harus memiliki
kestabilan emosi, ingin memajukan siswa, bersikap realistis, bersikap jujur dan
terbuka, peka terhadap perkembangan terutama inovasi pendidikan. Untuk
mencapai semua itu, guru harus memiliki dan menguasai berbagai jenis bahan

pelajaran, menguasai teori dan praktik kependidikan, menguasai kurikulum dan

metodelogi pengajaran. Dengan ketrampilan yang dimilikinya, guru akan dapat
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memberikan variasi dalam menyampaikan materi yang disajikannya sehingga
anak didik tidak akan jenuh dalam menerima materi yang disampaikan guru
dengan jelas.

b. Guru sebagai pemimpin kelas

Guru harus mampu memimpin kelompok siswa di dalam kelas. perlu
memiliki ketrampilan cara memimpin kelompok-kelompok dan peranannya. Guru
harus mampu memimpin, untuk itu guru harus mampu memiliki kepribadian,
menguasai ilmu kepemimpinan, menguasai prinsip hubungan antarmanusia,
teknik berkomunikasi, serta menguasai berbagai aspek kegiatan organisasi yang
berada di sekolah. Guru dituntut untuk dapat memiliki kemampuan memimpin
kelas agar dapat menguasai kelas meskipun anak didik terdiri dari berbagai
macam kemampuannya.

c. Guru sebagai pembimbing

Guru memiliki keterampilan cara mendorong dan mengarahkan kegiatan
belajar siswa. Bimbingan disini adalah proses pemberian bantuan terhadap
individu untuk mencapai pemahaman dan pengarahan diri yang dibutuhkan untuk
melakukan penyesuaian diri secara maksimum terhadap sekolah, keluarga serta
masyarakat. Peranan ini harus dipentingkan, karena kehadiran guru di sekolah
adalah untuk membimbing anak di sekolah menjadi manusia yang dewasa susila
yang cakap. Tanpa bimbingan, anak didik akan mengalamikesulitan dalam
menghadapi segala perkembangan dirinya. Intinya peran guru sebagai
pembimbing adalah terletak pada kekuatan intensitas hubungan interpersonal

antara guru dengan siswa yang dibimbingnya
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d. Guru sebagai pengatur lingkungan

Guru memiliki keterampilan mengatur lingkungan belajar yakni
mempersiapkan dan menyediakan alat dan bahan pelajaran, sehingga fasilitas
belajar dapat tersedia dengan baik dan peserta didik akan memperhatikan materi
yang disampaikannya. Kondisi belajar yang kondusif pun akan tercipta bagi bagi
peserta didik.

e. Guru sebagai partisipan

Guru memiliki keterampilan cara memberikan saran, mengarahkan
pemikiran kelas dan memberikan penjelasan, sehingga ketika anak didik
menghadapi permasalahan guru dapat memberikan saran dan penjelasan yang
terbaik untuk anak didik.

f. Guru sebagai ekspeditur

Guru menyelidiki sumber-sumber masyarakat yang akan digunakan.
Dalam permasalahan ini guru harus terjun langsung ke masyarakat dan
mengadakan penelitian secara langsung, sehingga hasil penelitian tersebut dapat
valid dan dapat diterima oleh anak didik sebagai materi yang perlu dikaji.

g. Guru sebagai perencana

Guru memiliki keterampilan cara memilih dan meramu bahan pelajaran
secara profesional. Dengan ketrampilan ini guru akan lebih bisa menguasai kelas
dan lebih variatif dalam memilih metode dalam menyampaikan setiap bahan

pelajaran.



14

h. Guru sebagai supervisor

Mengawasi kegiatan dan ketertiban kelas. Sebagai supervisor, guru
hendaknya dapat membantu, memperbaiki dan menilai secara kritis terhadap
proses pengajaran. Tekhnik-tekhnik supervise harus guru kuasai dengan baik agar
dapat melakukan perbaikan terhadap situasi belajar mengajar menjadi lebih baik .
Untuk itu kelebihan supervisor bukan hanya posisi atau kedudukan yang
ditempatinya, akan tetapi juga karena pengalamannya, pendidikannya,
kecakapannya, atau ketrampilan-ketrampilannya yang dimilikinya, atau karena
memiliki sifat-sifat kepribadian yang menonjol daripada orang-orang yang
disupervisinya.

I.  Guru sebagai motivator

Guru perlu memiliki ketrampilan cara mendorong motivasi belajar kelas.
Sebagai motivator, guru hendaknya dapat mendorong anak didik agar bergairah
dan aktif belajar. Dalam upaya memberikan motivasi, guru dapat menganalisis
motiv-motiv yang melatarbelakangi anak didik malas belajar dan menurun
prestasinya di sekolah. Setiap saat guru harus bertindak sebagai motivator, karena
dalam interaksi edukatif tidak mustahil ada di antara anak didik yang malas
belajar dan sebagainya.

J. Guru sebagai penanya

Guru memiliki keterampilan cara bertanya yang merangsang kelas berpikir
dan cara- cara memecahkan masalah. Dengan berbagai variasi pertanyaan yang

disesuaikan dengan keadaan kelas, anak didik akan lebih termotivasi dengan
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materi pelajaran. Mengajukan pertanyaan dengan baik adalah pengajaran yang
baik. Oleh karena itu ketrampilan bertanya menjadi penting.

k. Guru sebagai pengganjar

Guru memberikan ganjaran atau penghargaan terhadap siswa — siswa yang
berprestasi, sehingga dapat merangsang untuk mencapai prestasi yang lebih baik
di kemudian hari.

I.  Guru sebagai evaluator

Guru memiliki keterampilan cara menilai anak-anak secara objektif,
kontinu dan komprehensif. Melalui evaluasi guru akan menjadi titik tolak untuk
memperbaiki dan meningkatkan proses belajar mengajar selanjutnya. Dengan
demikian proses belajar mengajar akan senantiasa ditingkatkan terus menerus
dalam mencapai efektifitas pembelajaran.

m. Guru sebagai konselor

Guru membantu mengalami kesulitan belajar. perlu memiliki ketrampilan
cara membantu anak-anak yang mengalami kesulitan tertentu. Sebagai konselor,
guru harus menjadi pengamat yang peka terhadap tingkah laku dan gerak-gerik
muridnya. Guru harus berusaha memberikan tanggapan yang konstruktif apabila
murid mengalami kelesuan dalam belajar. Dalam hal ini guru dituntut untuk dapat
memberikan solusi, saran-saran yang terbaik terhadap permasalahan yang

dihadapi anak didik.
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Peters dalam Sudjana (2009:15) merumuskan peran guru meliputi:
a. Guru sebagai pengajar
menekankan tugas dalam merencanakan dan melaksanakan
pengajaran.
b. Guru sebagai pembimbing,
memberi tekanan kepada tugas dan memberikan bantuan kepada siswa
dalam pemecahan masalah yang dihadapi. Peran ini merupakan aspek
mendidik, sebab tidak hanya berkenaan dengan penyampaian ilmu
pengetahuan tetapi menyangkut pengembangan Kkepribadian dan
pembentukan nilai- nilai para siswa.
c. Guru sebagai administrator kelas
peran ini bidang pengajaran dan ketatalaksanaan pada umumnya.
Selain itu, menurut Moon dalam Uno (2008:22) ada beberapa peran guru
dalam proses pembelajaran merumuskan sebagai berikut :
a. Guru sebagai perancang pembelajaran
Seorang guru harus merancang dan mempersiapkan semua komponen
yang berhubungan dengan proses belajar mengajar, agar berjalan dengan efektif
dan efesien. Dalam merancang pembelajaran harus jelas terinci kemana siswa
akan dibawa (tujuan pembelajaran), apa yang harus siswa pelajari (isi bahan
pelajaran), bagaimana cara siswa mempelajarinya (metode dan tekhnik), dan

bagaimana mengetahui bahwa siswa telah mencapainya (penilaian).
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b. Guru sebagai pengelola pembelajaran

Seorang guru harus mampu mempergunakan pengetahuan tentang teori
belajar mengajar dan teori perkembangan untuk menciptakan situasi belajar yang
baik, mengendalikan pelaksanaan pengajaran dan pencapaian tujuan. Pada peran
ini di samping pengetahuan teori tentang materi yang akan disampaikan
diperlukan pula kemahiran dan keterampilan tekhik mengajar, misalnya
penggunaan alat bantu pengajaran, penggunaan metode mengajar, keterampilan
menilai hasil belajar siswa, keterampilan memilih dan menggunakan strategi atau
pendekatan mengajar.

c. Guru sebagai pengarah pembelajaran

Guru senantiasa berusaha menimbulkan, memelihara, dan meningkatkan
motivasi peserta didik untuk belajar. Guru sebagai motivator kegiatan belajar
mengajar, agar dapat merangsang peserta didik melakukan kegiatan belajar. Disini
peran guru tidak hanya mentransmisikan pengetahuan kepada siswa tetapi
menuntut kemampuan guru untuk memberikan pembelajaran yang mampu
menarik dan memotivasi siswa untuk belajar.

d. Guru sebagai evaluator

Tujuan utama penilaian adalah untuk mengetahui tingkat keberhasilan,
efektivitas, dan efesiensi dalam proses pembelajaran. Untuk menilai hasil belajar
siswa, guru hendaknya terus menerus memonitoring hasil belajar peserta didik
dari waktu ke waktu sebagai titik tolak memperbaiki dan meningkatkan
pembelajaran selanjutnya agar memperoleh hasil optimal. Dalam hal ini guru

harus mampu menyusun instrumen evaluasi, melaksanakan ujian secara tertib dan
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teratur, menganalisis data hasil ujian, menafsirkan data hasil analisis, dan
membuat keputusan dalam bentuk grading atau kelulusan secara objektif.

e. Guru sebagai konselor

Guru diharapkan dapat merespon segala tingkah laku yang terjadi dalam
proses pembelajaran. Disini guru diharapkan mampu untuk mengenal dan
memahami setiap siswa sehingga dapat membantu siswa dalam mengatasi
masalah-masalah pribadi yang dihadapinya.

f. Guru sebagai pelaksana kurikulum

Keberhasilan suatu kurikulum yang ingin dicapai sangat tergantung faktor
kemampuan yang dimiliki guru. Artinya, guru adalah orang yang bertanggung
jawab dalam upaya mewujudkan segala sesuatu yang tertuang suatu kurikulum
resmi.

g. Guru dalam pembelajaran menerapkan kurikulum berbasis lingkungan

Peran guru dalam kurikulum berbasis lingkungan tidak kalah aktifnya
dengan peserta didik. Untuk mengaktifkan peserta didik, guru dituntut memiliki
pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang didasarkan peranan, tugas dan
tanggung jawab guru sebagai pengajar profesional.

Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa peranan guru
adalah:
a. Guru melakukan Diagnosa terhadap Perilaku Awal Siswa.

Pada dasarnya guru harus mampu membantu kesulitan-kesulitan yang
dihadapi siswanya dalam proses pembelajaran, untuk itu guru dituntut untuk

mengenal lebih dekat kepribadian siswanya, sehingga diharapkan jika guru telah
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mengetahui betul kondisi siswanya akan mempermudah memberikan meteri
pelajaran yang sesuai dengan kebutuhan, minat, dan bakat siswa.
b. Sebagai perencana pembelajaran

Seorang guru harus merencanakan dan mempersiapkan semua komponen
yang berhubungan dengan proses belajar mengajar, termasuk mempersiapkan dan
menyediakan alat dan bahan pelajaran yang inovatif dan kreatif serta mampu
memilih dan meramu bahan pengajaran secara profesional sehingga kegiatan
belajar mengajar dapat berjalan efektif dan efisien. Karena jika seorang guru tidak
mempunyai persiapan pembelajaran yang baik, maka peluang untuk tidak terarah
terbuka lebar, bahkan mungkin cenderung untuk melakukan improvisasi sendiri
tanpa acuan yang jelas.

C. Sebagai pelaksana pembelajaran

1) Sebagai pengelola pembelajaran.

Guru membimbing, mengajar, dan melatih peserta didik. Dimana guru
harus mampu merangsang pemikiran kelas, memberikan penjelasan dan cara-cara
memecahkan masalah, sehingga siswa dapat menggunakan daya pikir dan daya
nalarnya secara maksimal. Guru bertanggung jawab memelihara lingkungan yang
menyenangkan untuk belajar dan mengarahkan atau membimbing proses-proses
intelektual dan sosial dalam kelasnya.

2) Sebagai pengarah pembelajaran.

Guru  mampu mendorong dan mengarahkan kegiatan belajar siswa,
dimana guru senantiasa berusaha merangsang, memelihara, dan meningkatkan

motivasi peserta didik untuk melakukan kegiatan belajar, sehingga minat belajar
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tumbuh kondusif dalam diri siswa. Guru senantiasa harus mampu menunjukkan
kelebihan bidang yang dipelajari dan manfaat yang akan didapat dengan
mempelajarinya. Menumbuhkan motivasi tersebut dapat dilakukan dengan
reinforcement yaitu memberi penghargaan baik dengan sikap, gerakan anggota
badan, ucapan, dan bentuk tertulis. Hal ini dilakukan sebagai respon positif
terhadap tindakan yang dilakukan oleh siswa.

d. Sebagai supervisor pembelajaran.

Guru mengawasi kegiatan dan ketertiban kelas sehingga kegiatan belajar
mengajar dapat berjalan tertib dan tetap kondusif.
e. Sebagai Evaluator.

Guru harus mampu mengetahui tingkat keberhasilan, efektifitas, dan
efisiensi dalam proses pembelajaran. Penilaian dilakukan untuk mengetahui
apakah tujuan yang telah dirumuskan itu tercapai atau tidak, apakah materi yang
diajarkan sudah dikuasai atau belum oleh siswa, dan apakah metode yang
digunakan sudah cukup tepat.

f. Sebagai Konselor.

Guru membantu siswa dalam mengalami kesulitan belajar dan
memberikan solusi pemecahannya, serta membantu perkembangan aspek-aspek
pribadi siswa seperti sikap, nilai-nilai, dan penyesuaian diri.

2.2 Tinjauan Tentang Kompetensi Guru.
2.2.1 Pengertian Kompetensi Guru
Proses belajar dan hasil belajar para siswa bukan saja ditentukan oleh

sekolah, pola struktur, dan isi kurikulum, akan tetapi sebagian besar ditentukan
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oleh kompetensi guru yang mengajar dan membimbing mereka. Guru yang
kompeten akan lebih mampu menciptakan lingkungan belajar yang efektif,
menyenangkan, dan akan lebih mampu mengelola kelasnya, sehingga belajar para
siswa berada pada tingkat optimal (Hamalik, 2002: 36). Seseorang dikatakan
kompeten di bidang tertentu adalah seseorang yang menguasai kecakapan kerja
atau keahlian selaras dengan tuntutan bidang kerja yang bersangkutan.

Istilah kompetensi berasal dari bahasa Inggris adalah Competence means
fitness or ability yang berarti kemampuan atau kecakapan. Menurut Littrell dalam
Sudjana (2009: 18) kompetensi adalah kekuatan mental dan fisik untuk
melakukan tugas atau keterampilan yang dipelajari melalui latihan dan praktik.
Kompetensi merupakan kemampuan dan kecakapan atau keahlian yang selaras
dengan tuntutan bidang kerja yang bersangkutan (Uno, 2008: 62).

Sedangkan menurut Spencer dan Spencer dalam Uno (2008: 63)
kompetensi adalah kemampuan sebagai karakteristik yang menonjol dari seorang
individu yang berhubungan dengan kinerja dalam suatu pekerjaan atau situasi
dengan lima karakteristik, meliputi motif, sifat, konsep diri, pengetahuan dan
keterampilan.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kompetensi
merupakan satu kesatuan yang utuh yang menggambarkan potensi, pengetahuan,
keterampilan, dan sikap yang dinilai, yang terkait dengan profesi tertentu
berkenaan dengan bagian-bagian yang dapat diaktualisasikan dan diwujudkan

dalam bentuk tindakan atau kinerja untuk menjalankan profesi tertentu.



22

Sarimaya (2008: 17) mengemukakan bahwa kompetensi guru merupakan
seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki,
dihayati, dikuasai dan diwujudkan oleh guru dalam melaksanakan tugas
keprofesionalannya.  Ditampilkan  melalui  unjuk  kerja Kepmendiknas
No0.045/U/2002 menyebutkan kompetensi sebagai seperangkat tindakan cerdas
dan penuh tanggung jawab dalam melaksanakan tugas-tugas sesuai dengan
pekerjaan tertentu. Menurut Houston (dalam Pedoman PPL UNNES, 2009: 45)
mengartikan kompetensi sebagai kemampuan yang seharusnya dapat dilakukan
oleh guru sesuai dengan kualifikasi, fungsi, dan tanggung jawab mereka sebagai
pengajar dan pendidik. Kemampuan melakukan sesuatu sesuai dengan kualifikasi,
tugas, dan tanggung jawab tersebut lebih dari sekedar mengetahui dan memahami.

Siskandar (dalam Pedoman PPL  UNNES, 2009: 45), kompetensi
mengandung pengertian sebagai kemampuan yang dapat dilakukan oleh guru yang
mencakup kepribadian, sikap, dan tingkah laku guru yang ditunjukkan dalam
setiap gerak-gerik sesuai dengan tuntutan profesi sebagai guru. Kemampuan
tesebut ditunjang oleh penguasaan pengetahuan atau wawasan akademis maupun
non akademis (knowledge/insight/abilities), keahlian (skills), dan sikap/
kepribadian (attitudes).

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan, bahwa kompetensi guru adalah
kebulatan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang berwujud tindakan cerdas
dan penuh tanggung jawab dalam melaksanakan tugas sebagai agen pembelajaran
yang didukung oleh latar belakang pendidikan dan pengalaman mengajar yang

dimiliki seorang guru untuk menjadi guru yang profesional. Dengan kata lain,
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guru yang profesional ini memiliki keahlian khusus dalam bidang keguruan
sehingga dia mampu melaksanakan tugasnya secara maksimal dan terarah.
2.2.2 Komponen-Komponen Kompetensi Guru

Proses belajar mengajar dan hasil belajar para siswa bukan saja ditentukan
oleh sekolah, pola, struktur, dan isi kurikulum akan tetapi ditentukan oleh
kompetensi guru yang mengajar dan membimbing. Guru berkompeten akan
meningkatkan hasil belajar para siswa pada tingkat optimal (Hamalik 2008:36).

Triyanto dan Tutik (2007: 71), mengemukakan guru dikatakan
berkompeten apabila ia menguasai empat kompetensi dasar yang meliputi
kompetensi pedagodik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan
kompetensi profesional.
1. Kompetensi Pedagogik

Kompetensi pedagogik menurut UUGD pasal 10 ayat (1) adalah
kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik. Kompetensi pedagogik
berkenaan dengan pemahaman peserta didik dan pengelolaan pembelajaran yang
mendidik dan dialogis. Secara substantif kompetensi ini mencakup kemampuan
pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran,
evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan
berbagai potensi yang dimilikinya (Triyanto dan Tutik, 2007: 85).

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No.74 Tahun 2008 Pasal 3 ayat
(4) mengemukakan bahwa kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru
dalam pengelolaan pembelajaran peserta didik yang sekurang-kurangnya meliputi

hal-hal sebagai berikut:



1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)

8)
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Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan.

Pemahaman terhadap peserta didik.

Pengembangan kurikulum/ silabus.

Perancangan pembelajaran.

Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis.

Pemanfaatan teknologi pembelajaran.

Evaluasi hasil belajar.

Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai

potensi yang dimiliki.

Sarimaya (2008: 19) menjabarkan secara rinci setiap subkompetensi

menjadi indikator esensial sebagai berikut:

1)

2)

Subkompetensi memahami peserta didik secara mendalam memiliki
indikator esensial: memahami peserta didik dengan memanfaatkan
prinsip-prinsip perkembangan kognitif; memahami peserta didik
dengan memanfaatkan pinsip-prinsip kepribadian; dan
mengidentifikasi bekal ajar awal peserta didik.

Merancang pembelajaran, termasuk memahami landasan pendidikan
untuk kepentingan pembelajaran. Subkompetensi ini  memiliki
indikator esensial: memahami landasan kependidikan; menerapkan
teori belajar dan pembelajaran; menetukan strategi pembelajaran
berdasarkan karakteristik peserta didik, kompetensi yang ingin
dicapai, dan materi ajar; serta menyusun rancangan pembelajaran

berdasarkan strategi yang dipilih.
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3) Subkompetensi melaksanakan pembelajaran memiliki indikator
esensial: menata latar (setting) pembelajaran; dan melaksanakan
pembelajaran yang kondusif.

4)  Subkompetensi merancang dan melaksanakan evaluasi pembelajaran
memiliki indikator esensial: merancang dan melaksanakan evaluasi
(assessment) proses dan hasil belajar secara berkesinambungan
dengan berbagai metode; menganalisis hasil evaluasi proses dan
hasil belajar untuk menentukan tingkat ketuntasan belajar (mastery
leaning); dan memanfaatkan hasil penilaian pembelajaran untuk
perbaikan kualitas program pembelajaran secara umum.

5)  Subkompetensi mengembangkan peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai potensinya, memiliki indikator
esensial; memfasilitasi peserta didik untuk pengembangan berbagai
potensi akademik; dan memfasilitasi peserta didik untuk
mengembangkan berbagai potensi non akademik.

Tugas guru dalam pembelajaran tidak terbatas pada penyampaian
informasi kepada peserta didik sesuai dengan kemajuan dan tuntutan zaman, guru
harus memiliki kemampuan untuk memahami peserta didik dengan berbagai
keunikannya agar mampu membantu mereka dalam menghadapi kesulitan belajar.

Pemahaman terhadap peserta didik, masih menurut Triyanto dan Tutik
(2006: 64) adalah guru hendaknya mengajar peserta didik dengan cara yang
sedemikian rupa, sehingga mereka memperoleh kesempatan untuk membuat

keputusan sendiri dan menyadari bahwa seseorang dapat belajar secara efektif bila
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memiliki tanggung jawab dan terlibat secara aktif dalam pmbelajaran. Guru yang
memahami peserta didiknya diharapkan mengerti sifat-sifat, karakteristik, tingkat
pemikiran, perkembangan fisik dan psikis anak didik. Dengan mengerti hal-hal itu
guru akan mudah mengerti kesulitan dan kemudahan anak didik dalam belajar dan
mengembangkan diri.

Seorang guru hendaknya juga mampu dan terampil dalam merumuskan
rancangan pembelajaran agar dapat mencapai belajar dengan sukses. Perancangan
pembelajaran meliputi kemampuan merumuskan indikator pembelajaran,
kemampuan memilih materi pembelajaran sesuai indikator/ kompetensi,
kemampuan memilih dan mendayagunakan media pembelajaran dan kemampuan
mengorganisasikan urutan materi. Selain itu sebagai pengajar guru harus
membantu perkembangan anak didik untuk menerima, memahami, serta
menguasai ilmu pengetahuan. Untuk itu guru hendaknya mampu memotivasi
siswa untuk senantiasa belajar dalam berbagai kesempatan agar dapat mencapai
belajar dengan sukses (Usman, 2008: 9).

Kompetensi pedagogik juga menuntut seorang guru agar mampu dalam
menyusun alat penilaian/evaluasi. Prosedur evaluasi pada umumnya terdiri dari
lima tahap, yaitu tahap penyusunan rancangan, penyusunan instrumen,
pengumpulan data, analisis data, dan penyusunan laporan evaluasi pembelajaran.
Seorang guru haruslah dapat melakukan kegiatan tersebut sebagai evaluator

pembelajaran (Dimyati dan Mudjiono 2006 :233).
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Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa kompetensi

pedagogik ini mencakup:

a.

Memahami karakteristik peserta didik dari aspek fisik, sosial, moral,
kultural, emosional, dan kepribadian serta mengidentifikasi belajar peseta
didik.

Menguasai teori dan prinsip belajar serta pembelajaran yang mendidik.
Memahami gaya belajar dan kesulitan peseta didik dengan menentukan
strategi pembelajaran berdasarkan karakteistik anak.

Merancang dan melaksanakan evaluasi proses dan hasil belajar secara
berkesinambungan serta menganalisa hasil proses dan hasil belajar.
Memanfaatkan hasil penilaian pembelajaran dan  memfasilitasi
pengembangan potensi peserta didik.

Mengembangkan kurikulum yang melibatkan peserta didik.

Kompetensi Kepribadian

Suyatno (2008:15-17) mengemukakan bahwa kompetensi kepribadian

adalah kepribadian yang melekat pada pendidik yaitu pribadi yang mantap, stabil,

dewasa, arif, berwibawa, berakhlak mulia, serta dapat dijadikan teladan bagi

peserta didik. Seorang guru dinilai tidak hanya dari aspek keilmuannya saja, tetapi

juga dari aspek kepribadiannya yang ditampilkannya. Seorang guru harus mempu

menarik peserta didik dan memunculkan aura optimis dalam menghadapi berbagai

tantangan hidup. Seorang guru harus mempunyai kepribadian sehat yang akan
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mendorongnya mencapai puncak prestasi. Di sinilah pentingnya kompetensi
kepribadian bagi guru agar pembelajaran berjalan dengan baik.

. Dari deskripsi tersebut tampak bahwa kompetensi kepribadian diarahkan
sebagai modal dasar guru, khususnya dalam berperilaku keseharian. Rasanya tidak
ada yang meragukan pentingnya kompetensi kepribadian bagi seorang guru.
Secara teoritik, guru yang mampu menjadi teladan bagi siswa akan dengan mudah
mengarahkan dan menumbuhkan motivasi belajar bagi siswanya. Sebaliknya guru
yang berkepribadian kurang baik, sulit dipercaya siswa, dan akan sulit
melaksanakan pembinaan siswanya.

Sarimaya (2008:19) menjabarkan secara rinci setiap subkompetensi
menjadi indikator esensial sebagai berikut:

1)  Subkompetensi kepribadian yang mantap dan stabil memiliki
indikator esensial: bertindak sesuai dengan norma hukum; bertindak
sesuai dengan norma sosial; bangga sebagai guru; dan memiliki
konsistensi dalam bertindak sesuai dengan norma.

2)  Subkompetensi kepribadian yang dewasa memiliki indikator
esensial: menampilkan kemandirian dalam bertindak sebagai
pendidik dan memiliki etos kerja sebagai guru.

3)  Subkompetensi kepribadian yang arif memiliki indikator esensial:
menampilkan tindakan yang didasarkan pada kemanfaatan peserta
didik, sekolah, dan masyarakat serta menunjukkan keterbukaan

dalam berfikir dan bertindak.
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4)  Subkompetensi kepibadian yang berwibawa memiliki indikator
esensial: memiliki  perilaku yang berpengaruh positif terhadap
peserta didik dan memilliki perilaku yang disegani.

5)  Subkompetensi akhlak mulia dan dapat menjadi teladan memiliki
indikator esensial: bertindak sesuai denngan norma religius (iman
dan tagwa, jujur, ikhlas, suka menolong), dan memiliki perilaku yang
diteladani peserta didik.

6) Subkompetensi evaluasi diri dan pengembangan diri memiliki
indikator esensial: memiliki kemampuan untuk berintrospeksi, dan
mampu mengembangkan potensi diri secara optimal.

Pribadi guru memiliki andil yang sangat besar terhadap keberhasilan
pendidikan, khususnya dalam kegiatan pembelajaran. Pribadi guru juga sangat
berperan dalam membentuk pribadi peserta didik. Ini dapat dimaklumi karena
manusia merupakan makhluk yang suka mencontoh, temasuk mencontoh pribadi
gurunya dalam membentuk pribadinya. Semua itu menunjukkan bahwa
kompetensi personal atau kepribadian guru sangat dibutuhkan oleh peserta didik
dalam proses pembentukkan pribadinya.

Kompetensi kepribadian sangat besar pengaruhnya terhadap pertumbuhan
dan perkembangan pribadi para peserta didik. Kompetensi kepribadian ini
memiliki peran dan fungsi yang sangat penting dalam membentuk kepribadian
anak, guna menyiapkan dan mengembangkan sumber daya manusia (SDM). Oleh
karena itu setiap guru dituntut untuk memiliki kompetensi kepribadian yang

memadai, bahkan kompetensi ini akan melandasi atau menjadi landasan bagi
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kompetensi-kompetensi lainnya. Guru tidak hanya dituntut untuk mampu
memaknai pembelajaran, tetapi yang paling penting adalah bagaimana dia
menjadikan pembelajaran sebagai ajang pembentukkan kompetensi dan perbaikan
kualitas pribadi peserta didik.

Seorang guru dituntut untuk memiliki kepribadian yang baik karena di
samping mengajarkan ilmu, guru juga harus mampu membimbing dan membina
peserta didik. Perbuatan dan tingkah laku guru harus dapat dijadikan segi teladan,
artinya seorang guru harus berbudi pekerti yang luhur. Dengan kata lain, guru
harus mampu bersikap yang terbaik dan konsekuen terhadap perkataan dan
perbuatannya karena seorang guru merupakan figur sentral yang akan dicontoh
dan diteladani peserta didik.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kompetensi
kepribadian berarti guru harus mempunyai kemampuan yang berkaitan dengan
kemantapan dan integritas kepribadian sebagai seorang guru. Aspek-aspek dalam
kompetensi ini mencakup:

a. Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan teladan

bagi peserta didik dan masyarakat.

b. Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan
berwibawa.
C. Menunjukan etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga menjadi

guru, dan rasa percaya diri.
d. Menjunjung tinggi kode etik profesi guru.

e. Mengevaluasi kinerja dan mengembangkan diri secara berkelanjutan.
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3. Kompetensi Sosial

UUGD pasal 10 ayat (1) yang dimaksud dengan kompetensi sosial
adalah kemampuan guru untuk berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan
efisien dengan peserta didik, sesama guru, orangtua/wali peserta didik, dan
masyarakat sekitar.

Kemampuan berkomunikasi dengan orang lain ini sangatlah penting bagi
seorang guru karena tugasnya yang memang selalu berkaitan dengan orang lain,
seperti anak didik, guru lain, orang tua murid, kepala sekolah, dan masyarakat
sekitar. Kemampuan ini sangat penting untuk dikembangkan karena dalam
pengalaman sering tejadi guru yang sunnguh pandai, tetapi karena komunikasi
dengan siswa tidak baik, ia sulit membantu anak didik maju. Komunikasi yang
baik akan membantu proses pembelajaran. Dengan komunikasi yang baik, nilai
yang ingin disampaikan guru akan mudah diterima siswa. Kemampuan
komunikasi dengan siswa perlu dikembangkan dan dilatih bila guru ingin
bersungguh-sungguh membantu siswa berkembang.

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No.74 Tahun 2008 Pasal 3 ayat
(6) mengemukakan bahwa kompetensi sosial merupakan kemampuan guru
sebagai bagian dari masyarakat yang sekurang-kurangnya meliputi kompetensi
untuk:

1)  Berkomunikasi lisan, tulis, dan/atau isyarat secara santun;

2) Menggunakan teknologi komunikasi dan informasi secara

fungsional;
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3) Bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesame pendidik, tenaga
kependidikan, pimpinan satuan pendidikan, orang tua atau wali
peserta didik;

4) Bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar dengan
mengindahkan norma serta sistem nilai yang berlaku; dan

5)  Menerapkan prinsip persaudaraan sejati dan semangat kebersamaan.

Proses belajar mengajar terjadi antara guru dengan siswa, proses tersebut
dipengaruhi oleh relasi yang ada dalam proses itu sendiri. Jadi cara belajar siswa
dipengaruhi oleh relasinya dengan guru. Di dalam relasi (guru dan siswa) yang
baik, siswa akan menyukai gurunya juga akan menyukai mata pelajaran yang
diberikannya sehingga siswa akan berusaha mempelajari sebaik-baiknya
(Slameto, 2003: 66).

Kompetensi sosial guru dapat juga dikembangkan dengan membangun
kerjasama dengan pihak lain yang dapat membantu meningkatkan kemampuan
guru. Kerjasama antar guru sangat penting untuk memajukan kompetensi masing-
masing guru. Guru diharapkan tidak takut untuk bertanya dan berdiskusi dengan
sesama guru. Dengan saling berkomunikasi guru dapat saling belajar dan bertukar
pengalaman dari yang lainnya.

Senyatanya guru tidak hanya bertanggung jawab di dalam kelas, tetapi
juga harus mewarnai perkembangan anak didik di luar kelas. Dengan kata lain
bahwa guru tidak sekedar orang yang berdiri di depan kelas untuk menyampaikan
materi pengetahuan tertentu tetapi juga anggota masyarakat yang harus ikut aktif

dan berjiwa bebas, serta kreatif dalam mengarahkan perkembangan anak didik
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untuk menjadi anggota masyarakat. Sebagai pendidik, kehadiran guru di
masyarakat sangat diharapkan baik secara langsung maupun tidak langsung yaitu
melalui peranannya membimbing dan mengarahkan anak didik. Hal ini karena
pada kenyataannya di mata masyarakat, guru merupakan panutan yang layak
diteladani (Triyanto dan Tutik, 2006: 67).

Dalam kehidupan sosial guru merupakan figur sentral yang menjadi
standar (tolok ukur) bagi masyarakat untuk mengambil keteladanannya. Hal ini
menuntut guru berperan secara proporsional dalam kehidupan masyarakat,
sehingga guru harus memiliki kemampuan untuk hidup bermasyarakat dengan
baik, keterlibatan guru dalam kehidupan masyarakat akan menjadi tuntutan bagi
peserta didik (Triyanto dan Tutik, 2006: 68).

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kompetensi sosial
adalah kemampuan sosial seorang guru dalam berkomunikasi, bekerja sama,
bergaul simpatik, dan mempunyai jiwa yang menyenangkan. Secara rinci
kompetensi ini mencakup:

a. Berkomunikasi dengan peserta didik, orang tua peserta didik, sesama
pendidik, tenaga kependidikan, dan masyarakat.

b. Berkontribusi terhadap pendidikan pengembangan di sekolah dan
masyarakat tingkat lokal, regional, nasional, dan global.

C. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk berkomunikasi

dan pengembangan diri
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4. Kompetensi Profesional

Seorang guru harus memiliki kompetensi profesional dimana guru harus
menguasai materi pelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkan
membimbing peserta didik memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan dalam
standar nasional. Hal ini sesuai dengan pendapat Farida Sarimaya (2008: 17-24)
mengemukakan bahwa kompetensi profesional merupakan penguasaan materi
pembelajaran secara luas dan mendalam yang mencakup penguasaan materi
kurikulum mata pelajaran di sekolah dan substansi keilmuan yang menaungi
materinya, serta penguasaan terhadap struktur dan metodologi keilmuannya.

Surya (2003: 138) mengemukakan bahwa kompetensi profesional adalah
berbagai kemampuan yang diperlukan agar dapat mewujudkan dirinya sebagai
guru profesional. Kompetensi profesional meliputi kepakaran atau keahlian dalam
bidangnya yaitu penguasaan bahan yang harus diajarkannya beserta metodenya,
rasa tanggung jawab akan tugasnya dan rasa kebersamaan dengan sejawat guru
lainnya.

Dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No.74 Tahun 2008
Pasal 3 ayat (7) mengemukakan bahwa kompetensi profesional merupakan
kemampuan guru dalam menguasai pengetahuan bidang ilmu pengetahuan,
teknologi, dan/atau seni dan budaya yang diampunya yang sekurang-kurangnya
meliputi penguasaan:

1)  Materi pelajaran secara luas dan mendalam sesuai dengan standar isi

program satuan pendidikan, mata pelajaran, dan/atau kelompok mata

pelajaran yang akan diampu, dan
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2) Konsep dan metode disiplin keilmuan, teknologi, atau seni yang
relevan, yang secara konseptual menaungi atau koheren dengan
program satuan pendidikan, mata pelajaran, dan/atau kelompok mata
pelajaran yang akan diampu.

Sarimaya (2008: 19) menjabarkan secara rinci setiap subkompetensi
menjadi indikator esensial sebagai berikut:

1)  Subkompetensi menguasai substansi keilmuan yang terkait dengan
bidang studi memiliki indikator esensial: memahami materi ajar yang
ada dalam kurikulum sekolah; memahami struktur, konsep dan
metode keilmuan yang menaungi atau koheren dengan materi ajar;
memahami hubungan konsep antar mata pelajaran terkait; dan
menerapkan konsep-konsep keilmuan dalam kehidupan sehari-hari.

2)  Subkompetensi menguasai stuktur dan metode keilmuan memiliki
indikator esensial menguasai langkah-langkah penelitian dan kajian
kritis untuk memperdalam pengetahuan/materi bidang studi secara
profesional dalam konteks global.

Guru yang memiliki kompetensi profesional harus mampu memilah dan
memilih serta mengelompokkan materi pembelajaran yang akan disampaikannya
kepada peserta didik sesuai dengan jenis mata pelajaran. Guru harus menguasai
materi secara mendalam dan dinamis agar guru memahami isi materi sehingga
guru mampu menjelaskan dan memahamkan secara detail materi yang
disampaikan kepada peserta didik. Dalam hal ini, guru harus mengajar materi

yang menjadi keahliannya. Apabila guru mengajar materi yang tidak dikuasainya
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menyebabkan guru malas membaca sehingga siswa merasa tidak puas dalam
menerima penjelasan dari guru. Tanpa kompetensi profesional dapat dipastikan
bahwa guru tersebut akan menghadapi berbagai kesulitan dalam membentuk
kompetensi peserta didik, bahkan akan gagal dalam pelaksanaan pembelajaran.
Kompetensi profesional merupakan kompetensi yang harus dikuasai guru dalam
kaitannya dengan pelaksanaan tugas utamanya mengajar.
Berdasarkan uraian di atas, maka kompetensi profesional guru tercermin
dari hal-hal berikut.
1. Kemampuan penguasaan materi pelajaran.
Memahami materi ajar yang ada dalam kurikulum, memahami struktur,
konsep, dan metode keilmuan yang menaungi atau berkaitan dengan materi
ajar, memahami hubungan konsep antar mata pelajaran terkait dan
menerapkan konsep-konsep keilmuan dalam kehidupan sehari-hari. (Farida
Sarimaya, 2008: 17-24)
2. Kemampuan penelitian dan penyusunan karya ilmiah.
Menguasai langkah-langkah penelitian dan kajian kritis untuk memperdalam
pengetahuan/materi bidang studi secara profesional. (Farida Sarimaya, 2008:
17-24)
3. Kemampuan pengembangan profesi.
Pengembangan profesi adalah kegiatan guru dalam rangka pengamalan ilmu
dan pengetahuan, teknologi dan ketrampilan untuk meningkatkan mutu, baik
bagi proses belajar mengajar dan profesionalisme tenaga kependidikan

lainnya.
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4. Pemahaman terhadap wawasan dan landasan pendidikan.
Guru memiliki latar belakang pendidikan keilmuan sehingga memiliki
keahlian secara akademik dan intelektual. Guru yang profesional harus
menguasai bahan pelajaran yang akan diajarkannya. Penguasaan wawasan dan
bahan ajar akan memberi pengaruh yang besar terhadap efektivitas hasil
belajar siswa. Seperti dikemukakan oleh Peters dalam Sudjana (2009) bahwa
proses dan hasil belajar siswa tergantung pada penguasaan guru atas mata
pelajaran yang diampunya dan keterampilan mengajarnya. Guru seharusnya
memiliki kesesuaian antara latar belakang keilmuan dengan subjek yang
dibina, selain itu guru memiliki pengetahuan dan pengalaman dalam
menyelenggarakan pembelajaran di kelas. Secara otentik kedua hal tersebut
dapat dibuktikan dengan ijazah akademik dan ijazah keahlian mengajar (akta
mengajar) dari lembaga pendidikan yang diakreditasi pemerintah.
2.3 Tinjauan Tentang Guru Profesional
Untuk dapat melaksanakan proses belajar dan mengajar secara efektif,
guru harus memiliki kemampuan profesionalisme yang dapat dihandalkan.
Kemampuan profesionalisme yang handal tersebut tidak dibawa sejak lahir oleh
calon guru, tetapi harus dibangun, dibentuk, dipupuk dan dikembangkan melalui
satu proses, strategi, kebijakan dan program yang tepat.
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, istilah profesionalisasi
ditemukan sebagai berikut: Profesi adalah bidang pekerjaan yang dilandasi
pendidikan keahlian (keterampilan, kejuruan dan sebagainya) tertentu. Profesional

adalah (1) bersangkutan dengan profesi, (2) memerlukan kepandaian khusus untuk
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menjalankannya dan (3) mengharuskan adanya pembayaran untuk melakukannya.
Profesionalisasi adalah proses membuat suatu badan organisasi agar menjadi
profesional.

Profesional menurut UU No.14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dan menjadi
sumber penghasilan kehidupan yang memerlukan keahlian, kemahiran, atau
kecakapan yang memenuhi standar mutu atau norma tertentu serta memerlukan
pendidikan profesi. Dalam manajemen sumber daya manusia, menjadi profesional
adalah tuntutan jabatan, pekerjaan ataupun profesi. Ada satu hal penting yang
menjadi aspek bagi sebuah profesi, yaitu sikap profesional dan kualitas kerja.
Professional menurut Danim (2002: 22) merujuk pada dua hal. Pertama, orang
yang menyandang suatu profesi yang benar-benar sesuai dengan keahliannya.
Kedua, kinerja atau performance seseorang dalam melakukan pekerjaan yang
sesuai dengan profesinya. Dengan demikian, pekerjaan professional adalah
pekerjaan yang menuntut suatu keahlian yang didasarkan pada latar belakang
pendidikan tertentu dan dipersiapkan melalui proses pendidikan dan pelatihan.
Semakin tinggi tingkat pendidikan yang harus dipenuhinya, maka semakin tinggi
pula derajat profesi yang diembannya. Tinggi rendahnya pengakuan
profesionalisme sangat bergantung kepada keahlian dan tingkat pendidikan yang
ditempuh.

Menjadi guru mungkin semua orang bisa tetapi menjadi guru yang memiliki
keahlian dalam mendidik atau mengajar perlu pendidikan, pelatihan dan jam

terbang yang memadai. Dalam UU Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan



39

Dosen pasal 7 ayat 1, prinsip profesional guru mencakup karakteristik sebagai
berikut:
a. Memiliki bakat, minat, panggilan, dan idealisme.
b. Memiliki kualifikasi pendidikan dan latar belakang pendidikan sesuai
dengan bidang tugas.
c. Memiliki kompetensi yang diperlukan sesuai dengan bidang tugas.
d. Memiliki ikatan kesejawatan dan kode etik profesi.
e. Bertanggung jawab atas pelaksanaan tugas keprofesionalan.
f. Memperoleh penghasilan yang ditentukan sesuai dengan prestasi kerja.
g. Memiliki kesempatan untuk mengembangkan profesi berkelanjutan.
h. Memiliki  jaminan perlindungan hukum dalam melaksanakan
keprofesionalan.
I.  Memiliki organisasi profesi yang mempunyai kewenangan mengatur hal-
hal yang berkaitan dengan keprofesian.

Guru sebagai pendidik professional mempunyai citra yang baik di
masyarakat apabila dapat menunjukkan kepada masyarakat bahwa ia layak
menjadi panutan atau teladan masyarakat sekelilingnya. Masyarakat terutama
akan melihat bagaimana sikap dan perbuatan guru itu sehari-hari, bagaimana guru
meningkatkan layanannya, meningkatkan pengetahuannya, memberi arahan dan
dorongan kepada anak didiknya dan bagaimana cara guru berpakaian dan
berbicara serta bergaul baik dengan siswa, teman-temannya serta anggota
masyarakat. Profesionalisme guru adalah kemampuan guru untuk melakukan

tugas pokoknya sebagai pendidik dan pengajar meliputi kemampuan
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merencanakan, melakukan, dan melaksanakan evaluasi pembelajaran. Guru yang
professional tidak hanya menguasai bidang ilmu, bahan ajar, menguasai metode
yang tepat, mampu memotivasi peserta didik, memiliki keterampilan yang tinggi
dan wawasan yang luas terhadap dunia pendidikan. Guru yang profesional juga
harus memiliki pemahaman yang mendalam tentang hakekat manusia, dan
masyarakat. Hakikat-hakikat ini akan melandasi pola pikir dan pola kerja guru dan
loyalitasnya kepada profesi pendidikan. Juga dalam implementasi proses belajar
mengajar guru harus mampu mengembangkan budaya organisasi kelas, dan iklim
organisasi pengajaran yang bermakna, kreatif dan dinamis bergairah, dialogis
sehingga menyenangkan bagi peserta didik sesuai dengan tuntutan UU Sisdiknas
(UU No 20 / 2003 Pasal 40 ayat 2a).

Guru merupakan tenaga profesional dalam bidang pendidikan dan
pengajaran. Untuk menggambarkan guru profesional, Supriadi mengutip laporan
dari Jurnal Educational Leadership edisi Maret 1993, bahwa guru professional
dituntut memiliki lima hal. Pertama, guru mempunyai komitmen pada siswa dan
proses belajarnya. Ini berarti bahwa komitmen tertinggi guru adalah kepada
kepentingan siswa. Kedua, guru menguasai secara mendalam bahan/materi
pelajaran yang diajarkannya kepada para siswa. Bagi guru hal ini merupakan dua
hal yang tidak dapat dipisahkan. Ketiga, guru bertanggung jawab memantau hasil
belajar siswa melalui berbagai teknik evaluasi, mulai cara pengamatan dalam
perilaku siswa sampai tes hasil belajar. Keempat, guru mampu berpikir sistematis
tentang apa yang dilakukannya, dan belajar dari pengalamannya. Kelima, guru

seyogyanya merupakan bagian dari masyarakat belajar dalam lingkungan
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profesinya. Apabila kelima hal tersebut dapat dimiliki oleh guru, maka guru
tersebut dapat disebut sebagai tenaga dan pendidik yang benar-benar professional
dalam menjalankan tugasnya (Supriadi, 2003:14)

H.A.R Tilaar (dalam http://jasmine.student.umm.ac.id/2010/07/29/79)
menggagaskan profil guru professional sebagai berikut.

1. Memiliki kepribadian yang matang dan berkembang (mature and
developing personality). Ini berarti bahwa seorang guru professional
adalah pribadi-pribadi unggul terpilih.

2. Menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi yang kuat. Melalui dua hal ini
seorang guru profesional akan menginspirasi anak didiknya dengan ilmu
dan teknologi.

3. Menguasai keterampilan untuk membangkitkan minat dan potensi peserta
didik. Oleh karena itu seorang guru profesional haruslah menguasai
keterampilan metodologis membelajarkan siswa. Karakteristik ini yang
membedakan profesi guru dari profesi lainnya. Jika karakteristik ini tidak
secara sungguh-sungguh dikuasai guru, maka siapa saja dapat menjadi
guru seperti yang terjadi sekarang ini.

4. Pengembangan profesi yang berkesinambungan. Profesi guru adalah
profesi mendidik. Seperti halnya ilmu mendidik yang senantiasa
berkembang, maka profil guru profesional adalah guru yang terus menerus

mengembangkan kompetensi dirinya.
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2.4 Tinjauan Tentang Kinerja Guru

Menurut kamus besar Bahasa Indonesia kinerja diartikan sebagai : 1)
sesuatu yang dicapai, 2) prestasi yang diperlihatkan, 3) kemampuan kerja. Kinerja
merupakan terjemahan dari bahasa Inggris, work performance atau job
performance, tetapi dalam bahasa Inggrisnya sering disingkat menjadi
performance saja. Kinerja dalam bahasa Indonesia disebut juga prestasi kerja.
Kinerja atau prestasi kerja (performance) diartikan sebagai ungkapan kemampuan
yang didasari oleh pengetahuan, sikap, keterampilan, dan motivasi dalam
menghasilkan sesuatu. Kinerja karyawan adalah yang mempengaruhi seberapa
banyak mereka memberikan kontribusi kepada organisasi yang antara lain
termasuk kuantitas output, kualitas output, jangka waktu output, kehadiran di
tempat kerja dan sikap kooperatif (Mathis, 2002:78). Dari pengertian Kinerja
tersebut diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa kinerja adalah prestasi kerja
yang telah dicapai oleh seseorang. Kinerja dapat diartikan sebagai prestasi kerja
yang diraih individu dalam konteks ini adalah guru dalam suatu periode waktu
tertentu yang tampak melalui tanggung jawab dalam melaksanakan tugas untuk
mencapai tujuan yang diharapkan.

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi
peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan
dasar, dan pendidikan menengah (PP No.74 th.2008). Guru merupakan suatu

profesi, yang berarti suatu jabatan yang memerlukan keahlian khusus sebagai guru
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dan tidak dapat dilakukan oleh sembarang orang di luar bidang kependidikan
(Uno, 2007:15).

Peraturan pemerintah No0.16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi
Akademik dan Kompetensi Guru tertanggal 4 Mei 2007, disebutkan bahwa
standar kompetensi guru dikembangkan secara utuh dari empat kompetensi utama,
yaitu kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan professional. Keempat
kompetensi tersebut terintegrasi dalam kinerja guru. Dalam konteks tersebut
berarti bahwa penilaian atas kinerja guru merupakan penjumlahan kumulatif atas
semua unsur kompetensi sebagai satu kesatuan yang utuh. Apabila salah satu
kompetensi ditinggalkan maka secara otomatis bahwa kinerja guru dalam
melaksanakan profesinya sebagai pendidik tidak terpenuhi. Kinerja guru dapat
diartikan juga sebagai prestasi kerja guru yang menyangkut stdandar kompetensi
yang harus dimiliki guru sebagai individu yang meliputi kualifikasi akademik,
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan
kompetensi professional.

2.5 Tinjauan Tentang Guru Tidak Tetap (GTT)

Wakiran, dkk. (2004), dalam pasal 2 ayat (3) Undang-undang
Nomor 43 Tahun 1999 tentang Perubahan atas Undang-undang Nomor 8 Tahun
1974 secara tegas dinyatakan, bahwa disamping Pegawai Negeri
sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) pejabat yang berwenang dapat
mengangkat Pegawai Tidak Tetap. Dalam penjelasannya yang dimaksud dengan
Pegawai Tidak Tetap adalah pegawai yang diangkat untuk jangka waktu

tertentu guna melaksanakan tugas pemerintahan dan pembangunan yang bersifat
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teknis profesional dan administrasi sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan
organisasi dalam kerangka sistem kepegawaian, Pegawai Tidak Tetap tidak
berkedudukan sebagai Pegawai Negeri. Dalam pelaksanaan tugas pemerintahan
dan pembangunan selain Pegawai Negeri Sipil terdapat juga beberapa jenis
pegawai yang melaksanakan tugas sebagaimana dilaksanakan oleh Pegawai
Negeri Sipil, akan tetapi pendekatannya atau sebutan istilahnya di berbagai
instansi baik Pusat maupun Daerah berbeda-beda. Hal ini disebabkan, karena
sampai saat ini belum ada norma, standar, prosedur yang mengatur hal
tersebut. Pegawai Tidak Tetap tersebut saat ini diangkat dalam berbagai
instansi pemerintah antara lain di lingkungan Departemen Kesehatan (Dokter
PTT dan Bidan PTT), di lingkungan Departemen Pendidikan Nasional (Guru
Tidak Tetap/Guru Bantu), dilingkungan Departemen Agama (Guru Tidak
Tetap, Penyuluh Agama), dan dibeberapa daerah Propinsi/Kabupaten/Kota yang
sudah mengangkat Pegawai Tidak Tetap.

Selama ini guru yang bekerja di berbagai sekolah, baik negeri
maupun swasta, sering kali masyarakat mengira bahwa para guru tersebut adalah
berstatus Pegawai Negeri Sipil (PNS). Padahal tidak semua guru yang bekerja di
sekolah-sekolah tersebut berstatus Pegawai Negeri Sipil (PNS), atau yang
biasa disebut Guru Honorer, Guru Tidak Tetap, atau Guru Kontrak. Guru Tidak
Tetap yang bekerja pada beberapa sekolah negeri maupun swasta, sampai
saat ini belum memiliki standar gaji yang menitikberatkan pada bobot jam
pelajaran, tingkatan jabatan, dan tanggung jawab masa depan siswanya. Apalagi

untuk guru yang mengajar di tingkat SMA/SMK. Banyak diantara mereka
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yang bekerja melebihi dari imbalan yang mereka terima. Dengan kata lain,
insentif atau gaji yang mereka terima tidak sebanding dengan pekerjaan
yang mereka laksanakan dan tanggung jawab yang mereka terima terhadap masa
depan siswanya, berhasil atau tidaknya menyelesaikan program pendidikan di
sekolah untuk melanjutkan ke perguruan tinggi ataupun masuk ke dunia kerja,
bergantung pada kapabilitas guru SMA/SMK ini.

Guru tidak tetap yang belum berstatus minimal sebagai Calon Pegawai
Negeri Sipil, dan digaji per jam pelajaran. Seringkali mereka digaji secara
sukarela, dan bahkan di bawah gaji minimum yang telah ditetapkan secara resmi.
Secara kasat mata, mereka sering nampak tidak jauh berbeda dengan guru tetap,
bahkan mengenakan seragam Pegawai Negeri Sipil layaknya seorang guru tetap.
Hal tersebut sebenarnya sangat menyalahi aturan yang telah ditetapkan
pemerintah. Secara fakta, mereka berstatus pengangguran terselubung. Pada
umumnya, mereka menjadi tenaga sukarela demi diangkat menjadi Calon Pegawai
Negeri Sipil melalui jalur honorer, ataupun sebagai penunggu peluang untuk lulus
tes Calon Pegawai Negeri Sipil formasi umum.

Minimnya  kesejahteraan  guru tidak tetap telah  menyebabkan
konsentrasi guru terpecah menjadi beberapa sisi. Disatu sisi seorang guru
harus menambah kapasitas akademis pembelajaran dengan terus memperbarui
dan berinovasi dengan media, metode pembelajaran, dan kapasitas dirinya. Di
sisi lain, sebagai efek demonstrasi dari minimnya kesejahteraan, seorang guru
dituntut memenuhi kesejahteraannya dengan melakukan usaha atau kegiatan

lain seperti katering, bimbingan belajar, dan lain-lain. Akhirnya, seiring dengan
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perjalanan waktu, sisi- sisi peningkatan kualitas akademis menjadi tersisihkan

dan hal ini terus berlangsung sampai sekarang.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa GTT (Guru Tidak

Tetap) adalah:istilah yang lazim “dicapkan” atau disebut oleh pihak sekolah untuk

guru yang:

1. Diangkat berdasarkan kebutuhan pada satuan pendidikan (sekolah)
dengan disetujui kepala sekolah,

2. Kewenangan bertumpu kepada kepala sekolah, baik pengangkatan juga
pemberhentian,

3. Menandatangani kontak kerja selama jangka waktu tertentu, setahun atau
lebih sesuai dengan kebutuhan sekolah,

4. Dibiayai atau digaji berdasarkan sumbangan dari masyarakat dan
tunjangan fungsional Rp.200.000/bulan, khusus yang memenuhi kuota
24 jam dengan berbagai pertimbangan, baik itu jam mengajar dari
beberapa sekolah, sebagai wali kelas, pembina ekskul, tim IT sekolah,
staff, dan jabatan lainnya dalam koridor pendidikan,

5. Tunjangan fungsional adalah “jasa baik” Pemda, walaupun legal, akan
tetapi tidak masuk dalam kategori dari “pembiayaan APBD”, dengan
demikian, GTT adalah guru yang tidak masuk anggaran APBN dan
APBD.

2.6 Kerangka Berfikir Penelitian
Proses dan hasil belajar para siswa bukan saja ditentukan oleh sekolah,

pola, stuktur, dan isi kurikulumnya, akan tetapi sebagian besar ditentukan oleh
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kompetensi guru yang mengajar dan membimbing mereka. Guru yang kompeten
akan lebih mampu menciptakan lingkungan belajar yang efektif, menyenangkan,
dan akan lebih mampu mengelola kelasnya, sehingga belajar para siswa berada
pada tingkat optimal (Hamalik, 2002: 36). Guru harus memiliki pengetahuan,
kecakapan, dan keterampilan serta sikap yang mantap dan memadai sehingga
mampu mengelola proses pembelajaran secara efektif. Oleh karena itu, diperlukan
sosok guru yang mempunyai kualifikasi, kompetensi, dan dedikasi yang tinggi
dalam menjalankan tugas profesionalnya.

Seseorang dikatakan kompeten di bidang tertentu adalah seseorang yang
menguasai kecakapan kerja atau keahlian selaras dengan tuntutan bidang kerja
yang bersangkutan. Istilah kompetensi berasal dari bahasa Inggris adalah
Competence means fitness or ability yang berarti kemampuan atau kecakapan.
Menurut Littrell dalam Sudjana (2009: 18) kompetensi adalah kekuatan mental
dan fisik untuk melakukan tugas atau keterampilan yang dipelajari melalui latihan
dan praktik. Kompetensi merupakan kemampuan dan kecakapan atau keahlian
yang selaras dengan tuntutan bidang kerja yang bersangkutan (Uno, 2008:62).

UU Nomor 20 Th.2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab XI
pasal 42 menyatakan bahwa pendidik harus memiliki kualifikasi minimum dan
sertifikasi sesuai dengan jenjang kewenangan mengajar, sehat jasmani dan rohani,
serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Uno
(2008: 15) mengemukakan bahwa guru merupakan suatu profesi, yang berarti
bahwa suatu jabatan yang memerlukan keahlian khusus dan tidak dapat dilakukan

oleh orang- orang diluar pendidikan karena seorang guru memiliki kemampuan
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merancang program pembelajaran serta mampu menata dan mengelola kelas agar
peserta didik dapat belajar dengan baik dan pada akhirnya dapat mencapai tingkat
kedewasaan sebagai tujuan akhir dari proses pendidikan. Pada dasarnya
perubahan perilaku yang ditunjukkan oleh peserta didik dipengaruhi oleh latar
belakang pendidikan dan pengalaman yang dimiliki seorang guru yang sangat
berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik. Latar belakang pendidikan dapat
dilihat dari dua sisi, yaitu kesesuaian antara bidang ilmu yang ditempuh dengan
bidang tugas dan jenjang kependidikan.

Undang-undang Guru dan Dosen Bab IV Pasal 10 mengemukakan
bahwa guru dikatakan berkompeten apabila ia telah menguasai empat kompetensi
dasar, yakni kompetensi pedagogik, kepribadian, profesional, dan sosial.
Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan seorang guru dalam mengelola
proses pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta
didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang
dimilikinya (Trianto dan Tutik, 2007: 72). Kompetensi kepribadian yaitu
kemampuan personal yang mencerminkan kepribadian yang mantap, stabil,
dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik, dan berakhlak
mulia (Sarimaya, 2008: 18). Kompetensi sosial adalah kemampuan berkomunikasi
dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga
kependidikan,orang tua/wali seta masyarakat sekitar (Pedoman PPL UNNES,
2009 : 47). Sedangkan kompetensi professional adalah kemampuan penguasaan

materi pengajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkannya
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membimbing peserta didik memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan dalam
Standar Nasional Pendidikan (Trianto dan Tutik, 2007: 72).

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi
peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan
dasar, dan pendidikan menengah (PP No.74 th.2008). Guru merupakan suatu
profesi, yang berarti suatu jabatan yang memerlukan keahlian khusus sebagai guru
dan tidak dapat dilakukan oleh sembarang orang di luar bidang kependidikan
(Uno, 2007:15). Peraturan pemerintan No.16 Tahun 2007 tentang Standar
Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru tertanggal 4 Mei 2007, disebutkan
bahwa standar kompetensi guru dikembangkan secara utuh dari empat kompetensi
utama, Yyaitu kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan professional.
Keempat kompetensi tersebut terintegrasi dalam kinerja guru. Dalam konteks
tersebut berarti bahwa penilaian atas kinerja guru merupakan penjumlahan
kumulatif atas semua unsur kompetensi sebagai satu kesatuan yang utuh. Apabila
salah satu kompetensi ditinggalkan maka secara otomatis bahwa kinerja guru
dalam melaksanakan profesinya sebagai pendidik tidak terpenuhi. Kinerja guru
dapat diartikan juga sebagai prestasi kerja guru yang menyangkut stdandar
kompetensi yang harus dimiliki guru sebagai individu yang meliputi kualifikasi
akademik, kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial,

dan kompetensi professional.
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BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1 Populasi Penelitian

Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian (Arikunto, 2006: 130).
Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono 2006:90).
Sedangkan menurut Nana Sudjana dan Ibrahim (2007:84), populasi merupakan

kumpulan dari sejumlah elemen. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah

Data Jumlah Guru Tidak Tetap (GT?)ibSeI\I/Iildan SMK di Kota Tegal Tahun 2010
No. Nama Sekolah Jumlah GTT
1. SMA N 1 Tegal 2 orang

2. SMAN 2 Tegal 4 orang

3. SMA N 3 Tegal 9 orang

4. SMA N 4 Tegal 3 orang

5. SMA N 5 Tegal 3 orang

6. MA Negeri Kota Tegal 13 orang

7. SMA lhsaniyah 22 orang

8. SMA Muhammadiyah 22 orang

9. SMA NU 12 orang

10. SMA Pancasakti 13 orang

11. SMA Pius 23 orang
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No. Nama Sekolah Jumlah GTT
12. SMA Al Irsyad 41 orang
13. SMK N 1 Tegal 5 orang
14. SMKN 2 Tegal 4 orang
15. SMK N 3 Tegal 18 orang
16. SMK Muh 1 Tegal 44 orang
17. SMK Pius 11 orang
18. SMK Babhari Tegal 13 orang
19. SMK PGRI Kota Tegal 24 orang
20. SMK ”SUPM Al Ma’arif” 12 orang
21. SMK Assalafiyah 16 orang
22. SMK DWP Tegal 17 orang
23. SMK Komputer Astrindo 18 orang
Jumlah Populasi 349 orang

Sumber data: Dinas Pendidikan Kota Tegal

3.2 Sampel Penelitian

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Arikunto, 2006:

131). Menurut Sugiyono (2006:91), sampel adalah sebagian dari jumlah dan

karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Nana Sudjana dan lbrahim (2007:85)

berpendapat bahwa sampel merupakan sebagian dari populasi terjangkau yang

memiliki sifat yang sama dengan populasi.

Dari beberapa pendapat tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa sampel

adalah bagian dari populasi yang mempunyai ciri-ciri atau keadaan tertentu yang
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akan diteliti. Dalam penelitian ini digunakan derajat kesalahan menggunakan 5%
atau 0,05 sebagai kelonggaran ketidaktelitian, agar kesalahan pengambilan sampel
masih dapat ditolerir. Mengingat, semakin kecil presentase kelonggaran
ketidaktelitian, maka jumlah sampel semakin banyak. Sehingga sampel yang akan
diambil dapat benar — benar representatif (mewakili). Sebaliknya semakin besar
presentase kelonggaran ketidaktelitian, maka semakin kecil jumlah sampel yang

diambil. Untuk menentukan sampel menggunakan rumus Slovin sebagai berikut

n= 1+2e2
Keterangan :
n = Ukuran Sampel
N = Ukuran Populasi
e = Persen kelonggaran ketidaktelitian kesalahan (5%)

Sampel dalam penelitian ini adalah :

_ 349

T 1,87

n = 186,63 dibulatkan menjadi 187

Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu
teknik proportional cluster random sampling, yaitu teknik pengambilan sampel
yang didasarkan atas pembagian jumlah populasi yang tersebar dalam kelompok
(kelas) dalam pengambilannya dilakukan secara acak (undian). Dalam penelitian
ini dilakukan dengan cara mengelompokkan guru berdasarkan kelompok sekolah
negeri dan swasta. Kemudian sampel diambil dari guru tidak tetap yang mengajar
di sekolah negeri dan guru tidak tetap yang mengajar di sekolah swasta.

Sedangkan teknik untuk pengambilan anggota sampel menggunakan random
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sampling dengan cara undian yaitu pengambilan sampel secara acak karena setiap
anggota populasi mempunyai peluang yang sama untuk dipilih menjadi anggota
sampel.

Jika sampel yang diinginkan adalah perwakilan dari sekolah negeri,
bersubsidi, berbantahan, swasta, disebut sampel kelompok (cluster). Demikian
pula kelompok pegawai negeri, anggota ABRI, pedagang, petani, nelayan dan
sebagainya, tidak dapat disebut sebagai sampel strata tetapi disebut dengan sampel
kelompok (cluster). (Arikunto, 2006: 142). Teknik pengambilan sampelnya
menggunakan rumus sebagai berikut.

Tabel 3.2 Daftar Penyebaran Anggota Sampel

Populasi Jumlah
No. | Sekolah Proporsi sampel
(Jumlah Guru) Sampel
SMA Negeri 34
1 34 — = 18. 18
349 X 187 = 18.21
133
2 | SMA Swasta | 133 — x 187 = 71,26 71
349
3 | SMK Negeri | 27 27 x 187 = 14.46 15
g 349 ST
155
4 | SMK Swasta | 155 —— x 187 = 83.05 83
349
Jumlah 349 187

Pemilihan kelas sampel dalam penelitian ini dilakukan berdasarkan
kelompok sekolah yaitu negeri dan swasta karena sampel yang diinginkan adalah

perwakilan dari sekolah negeri dan sekolah swasta yang merupakan sampel
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kelompok. Cara ini sangat efisien untuk mengetahui seberapa besar tingkat
kompetensi Guru Tidak Tetap SMA dan SMK di Kota Tegal bila populasi
tersebar luas sehingga tidak mungkin untuk membuat daftar seluruh populasi
tersebut.
3.3 Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah objek penelitian atau apa yang menjadi titik
perhatian suatu penelitian (Arikunto, 2006:118). Variabel dalam penelitian ini
adalah kompetensi guru yang berarti kebulatan pengetahuan, keterampilan, dan
sikap yang berwujud tindakan cerdas dan penuh tanggung jawab dalam
melaksanakan tugas sebagai agen pembelajaran yang didukung oleh latar
belakang pendidikan dan pengalaman mengajar yang dimiliki seorang guru untuk
menjadi guru yang profesional. Dengan kata lain, guru yang profesional ini
memiliki keahlian khusus dalam bidang keguruan sehingga dia mampu
melaksanakan tugasnya secara maksimal dan terarah. Indikatornya meliputi :

1.  Kompetensi pedagogik

2. Kompetensi profesional

3. Kompetensi sosial

4. Kompetensi kepribadian
3.4 Metode Pengumpulan Data
3.4.1 Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel
yang berupa catatan, transkrip, buku, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda, dan

sebagainya (Arikunto, 2006:158). Metode dokumentasi dalam penelitian ini
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digunakan untuk mengumpulkan atau memperoleh data tentang kompetensi Guru
Tidak Tetap (GTT) SMA dan SMK di Kota Tegal.
3.4.2 Metode Angket atau Kuesioner

Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau
hal-hal yang diketahui (Arikunto, 2006: 151). Kuesioner dipakai untuk menyebut
metode maupun instrumen. Dalam penelitian ini peneliti menyebarkan angket
berupa pertanyaan tertulis yang dibagikan kepada guru-guru tidak tetap di SMA
dan SMK kota tegal. Jenis kuesioner yang digunakan berupa kuesioner semi
terbuka, artinya responden dapat memilih salah satu jawaban atau lebih serta
diberikan kesempatan untuk menuliskan alasan-alasannya. Metode ini digunakan
untuk mencari dan mengetahui tingkat kompetensi guru tidak tetap di SMA dan
SMK kota tegal.
3.5 Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkatan-tingkatan
kevalidan atau kesahihan suatu instrument (Arikunto, 2006: 168). Sebuah
instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan. Untuk
mengukur valid tidaknya instumen dlam penelitian ini menggunakan validitas
internal. Validitas internal dicapai apabila terdapat kesesuaian antara bagian-
bagian instrumen dengan instrumen secara keseluruhan.dengan kata lain, sebuah
instrumen dikatakan memiliki validitas internal apabila setiap bagian instrumen
mendukung missi instrumen secara keseluruhan, yaitu mengungkap data dari

variabel yang dimaksud (Arikunto, 2006: 171-172)
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Dalam penelitian ini menggunakan pengujian validitas isi (content
validity) yang artinya membandingkan antara isi instrument dengan isi atau
rancangan yang telah ditetapkan (Sugiono, 2006:353). Dalam hal ini tingkat
kompetensi guru ditinjau dari kemampuan kompetensi pedagogik, professional,
sosial, dan kepribadian.

3.6 Metode Analisis Data

Metode analisis data adalah suatu metode yang digunakan untuk mengolah
hasil penelitian guna memperoleh suatu instumen dan kesimpulan. Dalam
penelitian ini, metode analisis data yang digunakan adalah metode deskriptif
persentase. Metode ini digunakan untuk mengetahui secara tepat tingkat
persentase skor jawaban dan mendeskripsikan hasil data mengenai tingkat
kompetensi GTT SMA dan SMK di Kota Tegal.

Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam penggunaan teknik
analisis ini adalah sebagai berikut.

1.  Membuat tabel distribusi jawaban angket

2.  Menentukan kode jawaban responden dengan ketentuan pengkodean yang
telah ditetapkan

3. Menjumlahkan kode jawaban yang diperoleh dari tiap-tiap responden

4.  Memasukkan kode tersebut kedalam rumus berikut.
P =X %x100%
N
Keterangan :

F = frekuensi yang sedang dicari persentasenya

N = jumlah frekuensi/banyaknya individu
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P = angka persentase (Sudijono, 2008:43)
Untuk menentukan kategori deskriptif persentase yang diperoleh, maka
dibuat tabel kategori yang disusun melalui perhitungan sebagai berikut

a. Presentase Maksimal

Skor maks )
= —— = 100%
Skor maks

> * 100%
c Yo
= 100%

b. Presentase minimal

Skormin )
= —— = 100%
Skormaks

= é » 100%
= 20%
c. Rentang Presentase
=100% - 20%
=80%

d. Rentang Kriteria

Rentang presentase

Banvak kriteria

80%
5

= 16%;

e. Membuat tabel interval kelas persentase dan kategori sebagai berikut.
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Tabel 3.3 Interval Kelas Persentase dan Kategori Kompetensi Guru

Interval Kriteria

85 <% skor < 100,00 Sangat Kompeten
69 <% skor < 84 Kompeten

53 <% skor < 68 Cukup Kompeten
37 <% skor < 52 Kurang Kompeten
20 <% skor <36 Tidak Kompeten

Langkah berikutnya dalam penyajian data adalah memberikan deskripsi
terhadap hasil analisis angket dengan kalimat yang bersifat kualitatif. Penguatan
deskripsi dilakukan dengan pemaparan hasil dokumentasi dan alasan jawaban
angket. Pemilihan bentuk penyajian data ini didasarkan pada pertimbangan bahwa
dalam penelitian ini, antara data satu dengan yang lain saling berkaitan, tidak

terlepas dari konteks latar belakangnya.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Kompetensi Guru Tidak Tetap (GTT) SMA dan SMK di Kota Tegal
dalam penelitian ini diperoleh dari data pengisian kuesioner yang dilakukan oleh
187 GTT SMA dan SMK di Kota Tegal sebagai sampel penelitian. Deskripsi
responden yang dijadikan sampel dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel
distribusi frekuensi dan persentase identitas responden sebagai berikut.
4.1.1 Deskripsi Kondisi Sampel Penelitian

Sampel dalam penelitian ini berjumlah 187 orang, terdiri dari GTT di
SMA/MA negeri dan swasta serta SMK negeri dan swasta di Kota Tegal. Dari
hasil penelitian dapat diperoleh keterangan mengenai sampel penelitian sebagai
berikut.
4.1.1.1 Responden Dirinci Berdasarkan Status Sekolah

Berdasarkan data yang diperoleh, distribusi GTT di sekolah negeri dan
swasta dapat dijelaskan pada Tabel berikut.

Tabel 4.1 Jumlah Sampel Menurut Status Sekolah

No Status Sekolah Frekuensi Persentase (%)
1 Negeri 34 18,18
2 Swasta 153 81,82
Jumlah 187 100,00

Sumber : Data Penelitian 2012
Dari Tabel di atas dapat diketahui bahwa sampel penelitian GTT yang
mengajar di sekolah negeri sebanyak 34 orang (18,18%), sedangkan GTT yang

mengajar di sekolah swasta sebanyak 153 orang (81,82%)

60



61

4.1.1.2 Jenis Kelamin Sampel Penelitian
Berdasarkan data penelitian, jumlah jenis kelamin sampel dalam penelitian
ini dijelaskan pada Tabel berikut.

Tabel 4.2 Jumlah Sampel Menurut Jenis Kelamin

No Umur Frekuensi Persentase (%)
1 Laki-laki 71 37,97
2 Perempuan 116 62,03
Jumlah 187 100,00

Sumber : Data Penelitian 2012
Sampel yang berjenis kelamin laki-laki dalam penelitian ini berjumlah 71
orang (37,97%), dan yang berjenis kelamin perempuan berjumlah 116 (62,03%).
4.1.1.3 Umur Sampel Penelitian
Berdasarkan data penelitian, maka kondisi umur sampel dalam penelitian
ini dapat dijelaskan seperti pada Tabel berikut.

Tabel 4.3 Jumlah Sampel Menurut Umur

No Umur Frekuensi Persentase (%)
1 45-55 tahun 62 33,15
2 34-44 tahun 77 41,18
3 23-33 tahun 48 25,67
Jumlah 187 100,00

Sumber : Data Penelitian 2012

Berdasarkan Tabel diatas dapat dijelaskan bahwa sebagian besar sampel
penelitian berusia antara 34-44 tahun, yaitu sebanyak 77 orang (41,18%). Sisanya,
sebanyak 62 orang guru (33,15%) berusia antara 45-55 tahun, sebanyak 48 orang
guru (25,67%) berusia antara 23-33.
4.1.1.4 Kualifikasi Pendidikan

Tingkat pendidikan dapat menentukan kemampuan guru dalam mengajar

serta menunjukkan profesionalisme guru. Tingkat pendidikan sampel dalam

penelitian ini dapat dilihat pada Tabel berikut.
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No Pendidikan Frekuensi Persentase (%)
1 S-1 168 89,84
2 D-111 13 6,95
3 D-11 6 3,21
Jumlah 187 100.00

Sumber : Data Penelitian 2012

Berdasarkan Tabel diatas dapat dijelaskan bahwa hampir seluruh sampel
penelitian memiliki kualifikasi pendidikan S-1, yaitu sebanyak 168 orang guru
(89,84%). Sisanya, sebanyak 13 orang guru (6,95%) masih berpendidikan D-III,
dan sebanyak 6 orang guru (3,21%) berpendidikan D-II.
4.1.1.5 Pengalaman Mengajar

Banyak pengalaman berarti banyak memperoleh kemampuan tambahan
yang berarti bahwa semakin lama guru mengajar berarti semakin memiliki
kemampuan mengajar yang semakin baik. Rincian lamanya pengalaman mengajar
pada sampel dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel berikut.

Tabel 4.5 Lama pengalaman guru dalam mengajar

No | Lama Pengalaman (Tahun) Frekuensi Persentase (%)
1 31-40 15 8,02
2 21-30 30 16,04
3 11-20 74 39,57
4 0-10 68 36,37
Jumlah 187 100,00

Sumber : Data Penelitian 2012

Berdasarkan Tabel pengalaman mengajar di atas dapat diketahui bahwa
sebagian besar GTT di Kota Tegal yang memiliki pengalaman mengajar antara
11-20 tahun sebanyak 74 orang guru (39,57%). Selebihnya, sebanyak 68 orang
guru (36,37%) memiliki lama mengajar antara 0-10 tahun, sebanyak 30 orang
guru (16,04%) memiliki pengalaman mengajar antara 21-30 tahun, dan sebanyak

15 orang guru (8,02%) memiliki pengalaman mengajar antara 31-40 tahun.



63

4.1.1.6 Beban Mengajar

Tabel 4.6 Beban Mengajar per Minggu

No | Beban Mengajar (per Minggu) Frekuensi Persentase (%)
1 37-47 52 27,81
2 26-36 80 42,78
3 15-25 34 18,18
4 4-14 21 11,23
Jumlah 187 100,00

Sumber : Data Penelitian 2012

Berdasarkan Tabel beban mengajar di atas dapat diketahui bahwa sebagian
besar GTT di kota Tegal yang memiliki beban mengajar antara 26-36 jam
sebanyak 80 orang guru (42,78%). Selebihnya, sebanyak 21 orang guru (11,23%)
memiliki beban mengajar antara 4-14 jam, sebanyak 34 orang guru (18,18%)
memiliki beban mengajar antara 15-25 jam, dan sebanyak 52 orang guru (27,81%)
memiliki beban mengajar antara 37-47 jam.
4.1.2 Deskripsi Variabel Penelitian

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan terhadap jawaban angket
kompetensi Guru Tidak Tetap SMA dan SMK di Kota Tegal yang meliputi
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan
kompetensi profesional, maka diperoleh hasil sebagai berikut.
4.1.2.1 Kompetensi Pedagogik

Sesuai hasil perhitungan tabulasi data diperoleh rata-rata persentase
kompetensi pedagogik Guru Tidak Tetap (GTT) SMA dan SMK di Kota Tegal
sebesar 70,11% atau dalam kriteria kompeten. Rincian hasil jawaban angket tiap

indikator aspek kompetensi pedagogik dipaparkan sebagai berikut.
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1. Memahami karakteristik siswa

Aspek yang ditanyakan yaitu pentingnya memahami karakter pribadi
siswa. Sesuai dengan hasil perhitungan tabulasi data diketahui bahwa guru
kompeten dalam memahami karakter pribadi siswa dengan rata-rata persentase
skor sebesar 83,53%.

Tabel 4.7 Pemahaman karakter pribadi siswa

Kriteria Frekuensi Persentase
Sangat Penting 73 39%
Penting 74 40%
Cukup Penting 40 21%
Kurang Penting 0 0
Tidak Penting 0 0

Jumlah 187 100%

Sumber : Data Penelitian 2012
2. Cara guru dalam menyampaikan materi agar mudah dipahami oleh
siswa

Aspek yang ditanyakan yaitu cara guru dalam menyampaikan materi agar
mudah dipahami oleh siswa. Sesuai dengan hasil perhitungan tabulasi data
diketahui bahwa guru kompeten dalam menyampaikan materi agar mudah
dipahami oleh siswa dengan rata-rata persentase skor sebesar 70,32%. Dari hasil
perhitungan juga diketahui bahwa cara yang paling banyak digunakan guru dalam
menyampaikan materi agar siswa mudah memahami materi pelajaran adalah
dengan memberikan tugas individu.
3. Hal yang dilakukan saat menyampaikan materi pembelajaran

Aspek yang ditanyakan adalah apa yang dilakukan saat menyampaikan isi
materi pembelajaran di kelas. Sesuai dengan hasil perhitungan tabulasi data

diketahui bahwa guru cukup kompeten dalam menyampaikan isi materi
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pembelajaran dengan rata-rata persentase skor sebesar 62,21%. Dari hasil

perhitungan juga diketahui bahwa yang paling banyak dilakukan guru saat

menyampaikan isi materi pembelajaran di kelas adalah dengan cara belajar siswa

aktif.

Beberapa alasan guru tentang hal yang dilakukan saat menyampaikan isi

materi pembelajaran adalah sebagai berikut.

1.

Untuk kriteria mengembangkan sistem pendekatan yang paling sesuai dengan
kebutuhan dan perkembangan siswa :

Karena setiap individu siswa memiliki karakteristik yang unik. Oleh karena
itu, dengan mengetahui karakter yang dimiliki siswa dapat dijadikan
pedoman untuk menyeimbangkan pendekatan juga strategi yang tepat agar
kompetensi tercapai.

Untuk kriteria memilih dan menggunakan metode dan media yang bervariasi:
Supaya menghilangkan kebosanan, anak lebih mudah memperhatikan materi
yang diajarkan, tidak monoton tergantung kemampuan dan kondisi anak,
dengan metode dan media yang bervariasi diharapkan siswa dapat dan mudah
memahami serta menyerap materi yang diajarkan.

Untuk Kkriteria menerapkan prinsip belajar modern seperti cara belajar siswa
aktif :

Agar siswa lebih berpartisipasi aktif dalam proses belajar dikelas sehingga

siswa dengan mudah memahami materi lewat proses KBM yang diikutinya.
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4. Tindakan yang dilakukan saat siswa mengalami kesulitan dalam proses
pembelajaran
Aspek yang ditanyakan adalah tindakan yang dilakukan guru saat siswa
mengalami kesulitan dalam proses pembelajaran. Sesuai dengan hasil perhitungan
tabulasi data diketahui bahwa guru cukup kompeten dalam memahami kesulitan
belajar peserta didik dengan rata-rata persentase skor sebesar 62,03%. Dari hasil
perhitungan juga diketahui bahwa tindakan yang paling banyak dilakukan guru
saat siswa mengalami kesulitan dalam proses pembelajaran adalah dengan cara
memberikan pengayaan.
Beberapa alasan guru tentang tindakan yang dilakukan saat siswa
mengalami kesulitan dalam proses pembelajaran alasan adalah sebagai berikut.
1. Untuk kriteria memberikan arahan
Kita harus memberi arahan pada siswa dengan jelas agar tidak
membingungkan dan sulit untuk diterima siswa, agar apa yang harus
dilakukan siswa dapat sudah memahami dapat dijalankan, dengan arahan
yang jelas siswa tidak mengalami kesulitan dalam proses pembelajaran, siswa
diarahkan agar dapat belajar dengan cara yang efektif, arahan untuk siswa
akan memotivasi siswa melakukan tugas dengan baik.
2. Untuk kriteria memberikan tugas
Dengan tugas anak lebih banyak belajar dan menambah pengetahuan, karena

dengan pemberian tugas akan dapat memberi pengalaman pada siswa.
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3. Untuk Kkriteria memberikan pengayaan

Agar siswa yang mengalami kesulitan tidak ketinggalan dengan teman-

temannya maka siswa tersebut perlu diberikan pengayaan sehingga siswa itu

bisa lebih memahami materi secara tuntas.
5. Cara memonitor kemajuan siswa di sekolah

Aspek yang ditanyakan adalah cara yang dilakukan guru untuk memonitor
kemajuan siswa di sekolah. Sesuai dengan hasil perhitungan tabulasi data
diketahui bahwa guru kompeten dalam memonitor kemajuan siswa di sekolah
dengan rata-rata persentase skor sebesar 70,32%. Dari hasil perhitungan juga
diketahui bahwa cara yang paling banyak dilakukan guru untuk memonitor
kemajuan siswa di sekolah adalah dengan cara melakukan penilaian hasil belajar
dari berbagai segi.
Beberapa alasan guru tentang cara memonitor kemajuan siswa adalah

sebagai berikut.
1. Untuk kriteria memberikan tugas yang tepat :

Dengan tugas-tugas yang diberikan kemajuan siswa dalam KBM dapat

termonitor dan dapat terindikasi dimana kesulitan yang dialami siswa.
2. Untuk kriteria memberikan umpan balik secara cepat/segera :

Reinforcement, stimulus-respon sangat tepat guna memonitor kemajuan

proses belajar siswa. Ini diperlukan untuk memotivasi siswa supaya belajar

lebih giat dan aktif.
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3. Untuk kriteria kemampuan berpartisipasi di kelas secara optimal :
Untuk mengetahui pemahaman siswa dengan melihat keaktifan siswa selama
proses menerima pelajaran.
4. Untuk kriteria melakukan penilaian hasil belajar dari berbagai segi :
Karena penilaian hasil belajar akan maksimal jika tidak hanya dilakukan dari
tes tertulis saja tetapi perlu melakukan penilaian dari segi sikap,
keterampilan, dan kreativitas sehingga kemampuan siswa dapat termonitor
dengan maksimal.
6. Kalkulasi pelaksanaan ulangan harian
Aspek yang ditanyakan adalah pelaksanaan ulangan harian selama 1
semester. Sesuai dengan hasil perhitungan tabulasi data diketahui bahwa guru
cukup kompeten dalam melaksanakan ulangan harian selama 1 semester dengan
rata-rata persentase skor sebesar 60,96%.

Tabel 4.8 Jawaban kalkulasi pelaksanaan ulangan harian

Kriteria Frekuensi Persentase
5 kali 0 0%
4 kali 22 12%
3 kali 152 81%
2 kali 13 7%
1 kali 0 0%
Jumlah 187 100%

Sumber : Data Penelitian 2012

Sesuai Tabel tersebut, dapat dijelaskan bahwa sebanyak 0 GTT (0%)
melaksanakan 5 kali ulangan harian dalam satu semester, sebanyak 22 GTT (12%)
melaksanakan 4 kali ulangan harian dalam satu semester, sebanyak 152 GTT

(81%) melaksanakan 3 kali ulangan harian dalam satu semester, sebanyak 13 GTT
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(7%) melaksanakan ulangan harian hanya sebanyak 2 kali dalam satu semester,
dan 0 GTT (0%) melaksanakan hanya 1 kali ulangan harian dalam satu semester.
7. Tindakan setelah melaksanakan ulangan harian

Aspek vyang ditanyakan adalah tindakan vyang dilakukan setelah
pelaksanaan ulangan harian. Sesuai dengan hasil perhitungan tabulasi data
diketahui bahwa guru kompeten dalam melakukan tindakan refleksi setelah
mengoreksi ulangan harian peserta didik dengan rata-rata persentase skor sebesar
78,72%.

Tabel 4.9 Tindakan setelah pelaksanaan ulangan harian

Kriteria Frekuensi Persentase
Membagi dan membahas setiap soal ulangan 94 50%
Membagi dan hanya membahas soal yang sulit 19 10%
Membagi _ _Qan menyuruh  peserta  didik 42 2904
memperbaiki jawaban yang salah
Membagi tanpa membahas soal ulangan 32 17%
Tidak pernah membagi dan membahas 0 0%

Jumlah 187 100%

Sumber : Data Penelitian 2012

Sesuai Tabel tersebut, dapat dijelaskan bahwa sebanyak 94 GTT (50%)
membagi hasil ulangan dan membahas setiap soal ulangan setelah mengoreksi
ulangan harian, sebanyak 19 GTT (10%) membagi hasil ulangan dan hanya
membahas soal-soal ulangan yang dianggap sulit untuk peserta didik, sebanyak 42
GTT (22%) setelah mengoreksi ulangan mereka membagi hasil ulangan dan
menyuruh peserta didik untuk memperbaiki jawaban yang salah, sebanyak 32
GTT (17%) membagikan hasil ulangan tanpa membahas soal ulangan setelah
mengoreksi ulangan harian, dan sebanyak 0 GTT (0%) setelah mengoreksi tidak

pernah membagikan hasil ulangan dan membahas soal ulangan.
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Aspek yang ditanyakan adalah tindakan yang dilakukan setelah mengetahui

hasil ulangan. Sesuai dengan hasil perhitungan tabulasi data diketahui bahwa guru

sangat kompeten dalam menindaklanjuti hasil ulangan untuk meningkatkan

kualitas pembelajaran dengan rata-rata persentase skor sebesar 92,51%.

Tabel 4.10 Tindakan setelah mengetahui hasil ulangan harian

Kriteria

Frekuensi

Persentase

Memberikan soal remidi untuk peserta didik yang
nilainya kurang dan memberikan soal pengayaan
untuk peserta didik yang nilainya sudah bagus

140

75%

Memberikan soal remidi untuk peserta didik yang
nilainya kurang dan menyuruh peserta didik yang
nilainya sudah bagus untuk membaca materi
berikutnya

29

16%

Memberikan soal remidi untuk peserta didik yang
nilainya kurang dan bagi peserta didik yang
mendapatkan nilai bagus untuk belajar di
perpustakaan

13

7%

Memberikan soal remidi untuk peserta didik yang
nilainya kurang dan guru bersama peserta didik
yang mendapatkan nilai bagus melanjutkan materi
berikutnya

3%

Tidak memberikan soal remidi dan pengayaan
kepada peserta didik

0%

Jumlah

187

100%

Sumber : Data Penelitian 2012

Sesuai Tabel tersebut, dapat dijelaskan bahwa sebanyak 140 GTT (75%)

setelah mengetahui hasil ulangan peserta didik mereka memberikan soal remidi

untuk peserta didik yang nilainya kurang dan memberikan soal pengayaan untuk

peserta didik yang nilainya sudah bagus, sebanyak 29 GTT (16%) memberikan
soal remidi untuk peserta didik yang nilainya kurang dan menyuruh peserta didik
yang nilainya sudah bagus untuk membaca materi berikutnya, sebanyak 13 (7%)

memberikan soal remidi untuk peserta didik yang nilainya kurang dan bagi peserta
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didik yang mendapatkan nilai bagus untuk belajar di perpustakaan, sebanyak 5
GTT (3%) memberikan soal remidi untuk peserta didik yang nilainya kurang dan
guru bersama peserta didik yang mendapatkan nilai bagus melanjutkan materi
berikutnya, dan 0% tidak memberikan soal remidi dan pengayaan kepada peserta
didik.
9. Cara memanfaatkan hasil ulangan peserta didik

Aspek yang ditanyakan adalah cara memanfaatkan hasil ulangan peserta
didik. Sesuai dengan hasil perhitungan tabulasi data diketahui bahwa guru cukup
kompeten dalam memanfaatkan hasil ulangan peserta didik dengan rata-rata
persentase skor sebesar 64,17%. Dari hasil perhitungan juga diketahui bahwa cara
yang paling banyak dilakukan guru untuk memanfaatkan hasil ulangan adalah
untuk memetakan kemampuan peserta didik.
10. Tindakan untuk mengembangkan potensi peserta didik

Aspek yang ditanyakan adalah tindakan untuk mengembangkan potensi
peserta didik. Sesuai dengan hasil perhitungan tabulasi data diketahui bahwa guru
cukup kompeten dalam mengembangkan potensi peserta didik dengan rata-rata
persentase skor sebesar 62,57%. Dari hasil perhitungan juga diketahui bahwa
tindakan yang paling banyak dilakukan guru untuk mengembangkan potensi
peserta didik adalah dengan cara mengadakan diskusi dengan peserta didik
mengenai minat belajar peserta didik.
11. Mengembangkan kurikulum

Aspek vyang ditanyakan adalah hal yang perlu diperhatikan untuk

mengembangkan kurikulum. Sesuai dengan hasil perhitungan tabulasi data
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diketahui bahwa guru cukup kompeten dalam mengembangkan kurikulum dengan

rata-rata persentase skor sebesar 63,81%. Dari hasil perhitungan juga diketahui

bahwa hal yang paling banyak diperhatikan guru saat mengembangkan kurikulum

adalah karakteristik siswa.

Beberapa alasan guru tentang mengembangkan kurikulum sekolah adalah

sebagai berikut.

1.

Untuk kriteria kondisi lingkungan sekolah :

Sebab lingkungan sekolah sangat berpengaruh terhadap perkembangan
psikologis dan perkembangan kecakapan peserta didik, pengembangan
kurikulum mempertimbangkan karakteristik, sarana prasarana, input siswa,
guru dll, kondisi lingkungan sekolah menentukan karakter siswa bagaimana
kita melangkah mengembangkan kurikulum, sebab lingkungan sekolah
sangat berpengaruh terhadap perkembangan psikologis dan perkembangan
kecakapan peserta didik.

Untuk kriteria kondisi siswa di dalam kelas :

Karena dengan mengetahui kondisi kelas kita bisa menentukan langkah
selanjutnya, karena didalam kelas adalah tempat bagi siswa untuk belajar.
Untuk kriteria karakteristik siswa :

Karena mengembangkan kurikulum harus memperhatikan karakteristik
siswa, karakteristik siswa tidak sama sehingga dalam pengembangannya
kurikulum harus disesuaikan dengan perbedaan karakteristik siswa, sehingga

siswa merasa cocok dengan karakter dirinya, karakter siswa antar sekolah
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berbeda, siswa dengan input yang standar maka diberikan pelajaran yang
menyenangkan tapi tetap sesuai kurikulum.
4.1.2.2 Kompetensi Kepribadian
Sesuai hasil perhitungan tabulasi data diperoleh rata-rata persentase
kompetensi kepribadian Guru Tidak Tetap (GTT) SMA dan SMK di Kota Tegal
sebesar 66,30% atau dalam kriteria cukup kompeten. Rincian hasil jawaban
angket tiap indikator aspek kompetensi kepribadian dipaparkan sebagai berikut.
1. Menunjukkan rasa bangga menjadi guru
Aspek yang ditanyakan adalah rasa bangga berprofesi menjadi seorang
guru. Sesuai dengan hasil perhitungan tabulasi data diketahui bahwa guru cukup
kompeten dalam menunjukkan rasa bangga menjadi seorang guru dengan rata-rata
persentase skor sebesar 54,01%.
Beberapa alasan guru tentang menunjukkan rasa bangga berprofesi sebagai
guru adalah sebagai berikut.
1. Untuk kriteria bangga sebagai seorang guru :
Karena guru mengemban tugas mulia untuk mentransfer ilmu pengetahuan
dan juga untuk mendidik siswa menjadi generasi yang cerdas dan berakhlak
mulia.
2. Untuk kriteria tidak bangga berprofesi sebagai guru :
Karena dengan status yang masih menjadi guru tidak tetap dan tunjangan/gaji

tang tidak sesuai.
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2. Menampilkan kepribadian yang dewasa sebagai seorang guru

Aspek yang ditanyakan adalah bagaimana dalam menunjukkan kepribadian
yang dewasa sebagai seorang guru. Sesuai dengan hasil perhitungan tabulasi data
diketahui bahwa guru cukup kompeten dalam menampilkan kepribadian yang
dewasa sebagai seorang guru dengan rata-rata persentase skor sebesar 63,90%.
Dari hasil perhitungan juga diketahui bahwa hal yang paling banyak ditampilkan
guru untuk menunjukkan kepribadian yang dewasa adalah memiliki etos kerja
sebagai seorang guru.
3. Menampilkan diri sebagai pribadi guru yang arif dan berwibawa

Aspek yang ditanyakan adalah bagaimana menampilkan diri sebagai pribadi
guru yang arif dan berwibawa. Sesuai dengan hasil perhitungan tabulasi data
diketahui bahwa guru cukup kompeten dalam menampilkan kepribadian yang arif
dan berwibawa sebagai seorang guru dengan rata-rata persentase skor sebesar
65,24%. Dari hasil perhitungan juga diketahui bahwa hal yang paling banyak
ditampilkan guru untuk menunjukkan kepribadian yang arif dan berwibawa adalah
memiliki perilaku yang berpengaruh positif terhadap peserta didik.
4. Bersikap demokratis dan terbuka terhadap pembaharuan dan kritik

Aspek yang ditanyakan adalah pentingnya sikap demokratis dan terbuka
terhadap pembaharuan dan kritik. Sesuai dengan hasil perhitungan tabulasi data
diketahui bahwa guru tergolong kompeten dalam bersikap demokratis dan terbuka

terhadap pembaharuan dan kritik dengan rata-rata persentase skor sebesar 82,03%.
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Tabel 4.11 Bersikap demokratis dan terbuka terhadap pembaharuan dan kritik

Kriteria Frekuensi | Persentase
Sangat penting 87 47%
Penting 35 19%
Cukup penting 62 33%
Kurang penting 3 2%
Tidak penting 0 0%

Jumlah 187 100%

Sumber : Data Penelitian 2012

Sesuai Tabel tersebut, dapat dijelaskan bahwa sebanyak 87 GTT (47%)
mengatakan sangat penting bagi seorang guru untuk bersikap demokratis dan
terbuka terhadap pembaharuan dan kritik, sebanyak 35 GTT (19%) mengatakan
penting bagi seorang guru untuk bersikap demokratis dan terbuka terhadap
pembaharuan dan kritik, sebanyak 62 GTT (33%) hanya menganggap cukup
penting bagi seorang guru untuk bersikap demokratis dan terbuka terhadap
pembaharuan dan kritik, dan sisanya sebanyak 3 GTT (2%) menganggap kurang
penting untuk bersikap demokratis dan terbuka terhadap pembaharuan dan kritik.
4.1.2.3 Kompetensi Sosial

Sesuai hasil perhitungan tabulasi data diperoleh rata-rata persentase
kompetensi sosial Guru Tidak Tetap (GTT) SMA dan SMK di Kota Tegal sebesar
53,13% atau dalam kriteria cukup kompeten. Rincian hasil jawaban angket tiap
indikator aspek kompetensi sosial dipaparkan sebagai berikut.
1. Sikap kepedulian terhadap peserta didik dalam rangka melakukan

komunikasi dengan peserta didik

Aspek yang ditanyakan adalah bagaimana bentuk kepedulian terhadap
perkembangan peserta didik. Sesuai dengan hasil perhitungan tabulasi data

diketahui bahwa guru cukup kompeten dalam melakukan komunikasi dengan
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peserta didik dengan rata-rata persentase skor sebesar 60,43%. Dari hasil
perhitungan juga diketahui bahwa hal yang paling banyak dilakukan guru dalam
melakukan komunikasi dengan peserta didik adalah memberikan pelayanan
pengembangan diri yang berkaitan dengan pribadi, sosial, belajar, dan karier
peserta didik.
2. Berkomunikasi dengan orang tua peserta didik

Aspek yang ditanyakan adalah bagaimana pentingnya guru melakukan
komunikasi dengan orang tua peserta didik. Sesuai dengan hasil perhitungan
tabulasi data diketahui bahwa guru cukup kompeten dalam melakukan komunikasi
dengan orang tua peserta didik dengan rata-rata persentase skor sebesar 57,22%.

Tabel 4.12 Mendiskusikan masalah pembelajaran kepada orang tua peserta didik

Kriteria Frekuensi Persentase
Sangat penting 26 14%
Penting 0 0
Cukup penting 83 44%
Kurang penting 78 42%
Tidak penting 0 0%

Jumlah 187 100%

Sumber : Data Penelitian 2012
Sesuai Tabel tersebut, dapat dijelaskan bahwa sebanyak 26 GTT (14%)
menganggap sangat penting untuk mendiskusikan masalah-masalah pembelajaran
peserta didik kepada orang tua/wali murid, sebanyak 83 GTT (44%) menganggap
cukup penting untuk mendiskusikan masalah-masalah pembelajaran peserta didik
kepada orang tua/wali murid, dan sisanya sebanyak 78 GTT (42%) hanya
menganggap kurang penting untuk mendiskusikan masalah-masalah pembelajaran

peserta didik kepada orang tua/wali murid.
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3. Berkomunikasi dengan sesama pendidik

Aspek yang ditanyakan adalah seringnya mendiskusikan masalah yang
berkaitan dengan pembelajaran dengan guru-guru lain. Sesuai dengan hasil
perhitungan tabulasi data diketahui bahwa guru cukup kompeten dalam
melakukan komunikasi dengan sesama pendidik dengan rata-rata persentase skor
sebesar 63,53%.

Tabel 4.13 Berkomunikasi dengan sesama pendidik

Kriteria Frekuensi Persentase
Sangat sering 56 30%
Sering 46 25%
Kadang-kadang 9 5%
Kurang sering 27 14%
Tidak pernah 49 26%

Jumlah 187 100%

Sumber : Data Penelitian 2012

Sesuai Tabel tersebut, dapat dijelaskan bahwa sebanyak 56 GTT (30%)
menyatakan sangat sering mendiskusikan masalah-masalah yang berkaitan dengan
pembelajaran dengan guru lain, sebanyak 46 GTT (25%) menyatakan sering
dalam berdiskusi dengan guru lain menyangkut masalah pembelajaran, sebanyak
9 GTT (5%) menyatakan kadang-kadang melakukan diskusi dengan guru lain,
sebanyak 27 GTT (14%) menyatakan kurang sering dalam berdiskusi dengan guru
lain menyangkut masalah pembelajaran, sedangkan sisanya 49 GTT (26%)
menyatakan tidak pernah melakukan diskusi dengan guru lain.
4. Berkomunikasi dengan kepala sekolah

Aspek yang ditanyakan adalah seringnya komunikasi yang terjalin antara
guru dan kepala sekolah dalam pembinaan dan pengembangan keterampilan guru.

Sesuai dengan hasil perhitungan tabulasi data diketahui bahwa guru tidak
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kompeten dalam melakukan komunikasi dengan kepala sekolah dengan rata-rata
persentase skor sebesar 35,83%.

Tabel 4.14 Berkomunikasi dengan kepala sekolah

Kriteria Frekuensi Persentase
Sangat sering 0 0%
Sering 0 0%
Kadang-kadang 14 8%
Kurang sering 53 28%
Tidak pernah 120 64%

Jumlah 187 100%

Sumber : Data Penelitian 2012

Sesuai Tabel tersebut, dapat dijelaskan bahwa sebanyak 14 GTT (8%)
mengatakan kadang-kadang berkomunikasi dengan kepala sekolah dengan
membantu kepala sekolah dalam pembinaan dan pengembangan guru, sebanyak
53 GTT (28%) mengatakan hanya kurang sering dalam berkomunikasi dengan
kepala sekolah, dan sisanya 120 GTT (64%) mengatakan tidak pernah
berkomunikasi dengan kepala sekolah dengan membantu kepala sekolah dalam
pembinaan dan pengembangan guru.
5. Menjalin komunikasi dengan lingkungan masyarakat

Aspek yang ditanyakan adalah yang dilakukan dalam menjalin komunikasi
dengan lingkungan masyarakat. Sesuai dengan hasil perhitungan tabulasi data
diketahui bahwa guru kurang kompeten dalam menjalin komunikasi dengan
lingkungan masyarakat dengan rata-rata persentase skor sebesar 48,66%. Dari
hasil perhitungan juga diketahui bahwa hal yang paling banyak dilakukan guru
dalam menjalin komunikasi dengan lingkungan masyarakat adalah berpartisipasi

dan menjalin kerjasama dengan baik dalam kegiatan organisasi kemasyarakatan.
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4.1.2.4 Kompetensi Professional

Sesuai hasil perhitungan tabulasi data diperoleh rata-rata persentase
kompetensi profesional Guru Tidak Tetap (GTT) SMA dan SMK di Kota Tegal
sebesar 44,58% atau dalam kriteria kurang kompeten. Rincian hasil jawaban
angket tiap indikator aspek kompetensi profesional dipaparkan sebagai berikut.
1. Kesesuaian kualifikasi pendidikan dengan tugas mengajar

Aspek yang ditanyakan adalah kesesuaian kualifikasi pendidikan dengan
tugas mengajar. Sesuai dengan hasil perhitungan tabulasi data diketahui bahwa
guru kurang kompeten dalam kualifikasi pendidikan dengan rata-rata persentase
skor sebesar 51,34%.

Tabel 4.15 Memiliki pendidikan kualifikasi

Kriteria Frekuensi | Persentase
Sesuai ijazah terakhir 96 51%
Tidak sesuai 91 49%

Jumlah 187 100%

Sumber : Data Penelitian 2012

Sesuai Tabel tersebut, dapat dijelaskan bahwa sebanyak 96 GTT (51%)
memiliki ijazah terakhir sesuai dengan bidang studi yang diampu saat ini, dan
sisanya 91 GTT (49%) ijazah terakhir yang dimiliki tidak sesuai dengan bidang
studi yang diampu saat ini.
2. Cara menyampaikan materi agar menarik perhatian siswa

Aspek yang ditanyakan adalah upaya yang dilakukan guru agar siswa
tertarik dengan materi yang disampaikan. Sesuai dengan hasil perhitungan
tabulasi data diketahui bahwa guru kurang kompeten dalam melakukan upaya

agar siswa tertarik dengan materi yang disampaikan dengan rata-rata persentase
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skor sebesar 47,73%. Dari hasil perhitungan juga diketahui bahwa upaya yang
paling banyak dilakukan guru agar siswa tertarik dengan materi yang disampaikan
adalah dengan menerapkan model pembelajaran yang bervariasi.
3. Mengembangkan berbagai metode pembelajaran
Aspek yang ditanyakan adalah upaya yang dilakukan guru untuk
mengembangkan berbagai metode pembelajaran. Sesuai dengan hasil perhitungan
tabulasi data diketahui bahwa guru kurang kompeten dalam melakukan
pengembangan berbagai metode pembelajaran dengan rata-rata persentase skor
sebesar 38,29%. Dari hasil perhitungan juga diketahui bahwa metode yang paling
banyak dilakukan guru pada saat mengajar adalah dengan metode ceramah.
Beberapa alasan guru tentang penggunaan berbagai metode pembelajaran
sebagai berikut.
1. Untuk kriteria ceramah :
Guru merasa lebih nyaman karena sudah terbiasa menggunakan metode ini,
agar siswa lebih memahami materi pelajaran, dan dengan metode ini
komunikasi dapat berlangsung dua arah antara guru dengan peserta didik
sehingga memudahkan dalam memberikan umpan balikpada saat proses
belajar mengajar.
2. Untuk kriteria demonstrasi dan eksperimen :
Untuk membuktikan teori, dan agar siswa lebih aktif dan tertarik sehingga

lebih semangat dalam mengikuti proses belajar mengajar.
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Untuk Kriteria tanya jawab :

Dapat mengetahui secara langsung pemahaman siswa tentang materi yang
diajarkan, siswa lebih tertarik untuk memperhatikan.

Untuk kriteria diskusi :

Supaya siswa lebih aktif, melatih siswa bekerjasama dalam kelompok,
melatih siswa berani berbicara dan berpendapat, melatih siswa untuk mencari
dan menemukan sendiri bersama kelompoknya masalah-masalah dari
gurunya, dengan metode diskusi siswa tidak merasa jenuh, tidak bosan dan
bisa lebih berfikir.

Untuk kriteria lainya quiz, game atau permainan :

Karena dengan metode ini anak lebih tertarik dan biasanya mereka sangat
menikmati ketika diberi permasalahan tapi pemecahannya dilakukan dengan
permainan, out door, untuk menimbulkan minat belajar siswa dengan belajar
diluar kelas, dan dengan cara kuis agar suasana belajar menjadi rileks,
Menguasai dan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi
dalam pembelajaran

Aspek yang ditanyakan adalah teknologi yang digunakan guru untuk

mendukung proses pembelajaran. Sesuai dengan hasil perhitungan tabulasi data

diketahui bahwa guru kurang kompeten dalam menguasai dan memanfaatkan

teknologi informasi dan komunikasi dalam pembelajaran dengan rata-rata

persentase skor sebesar 37,57%. Dari hasil perhitungan juga diketahui bahwa

teknologi yang paling banyak digunakan dalam pembelajaran adalah

komputer/leptop.
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Beberapa alasan guru tentang penguasaan dan pemanfaatan teknologi dalam

pembelajaran adalah sebagai berikut.

1.

Untuk kriteria Komputer/ Laptop :

Sudah tersedia dan dapat digunakan untuk menyampaikan materi secara
efektif

Untuk kriteria tape recorder :

Guru memakai teknologi ini karena hanya fasilitas ini yang tersedia dan dapat
digunakan di sekolah

Untuk kriteria Internet :

Karena dengan menggunakan teknologi tersebut lebih banyak mendukung
materi pelajaran, sebab informasi apapun dapat diperoleh dari internet
sehingga memudahkan siswa untuk memperoleh informasi apapun, internet
sesuai dengan perkembangan zaman dan lebih up to date dari media lain.
Memahami prinsip-prinsip pembelajaran

Aspek yang ditanyakan adalah memahami prinsip-prinsip pembelajaran

adalah prinsip yang diterapkan guru dalam melaksanakan tugas mengajar. Sesuai

dengan hasil perhitungan tabulasi data diketahui bahwa guru cukup kompeten

menerapkan prinsip pembelajaran dalam melaksanakan tugas mengajar dengan

rata-rata persentase skor sebesar 58,11%. Dari hasil perhitungan juga diketahui

bahwa prinsip pembelajaran yang paling banyak diterapkan dalam melaksanakan

tugas mengajar adalah membangkitkan minat peserta didik untuk aktif dalam

berfikir serta mencari dan menemukan sendiri pengetahuan.
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Beberapa alasan guru tentang prinsip yang diterapkan dalam melaksanakan

tugas mengajar sebagai berikut.

1.

Untuk kriteria membangkitkan minat peserta didik dalam pembelajaran :
Karena minat merupakan faktor pendukung belajar, dan minat juga dapat
mempengaruhi prestasi peserta didik.

Untuk kriteria menjaga konsentarasi belajar peserta didik :

Konsentrasi belajar siswa adalah modal terpenting dalam KBM, konsentrasi
belajar juga dapat mempengaruhi daya serap siswa, siswa akan lebih
berkesan dan cepat paham apabila langsung berhubungan dengan objek
materi, mencari dan menerapkan sendiri pengetahuan, sebab dengan
pengalaman yang didapat dari pengalaman langsung dan pengamatan yang
dilakukan sendiri akan mudah diingat dan lebih berkesan dalam ingatan.
Untuk kriteria mengembangkan sikap dalam membina hubungan sosial :
Dapat tercipta suasana kondusif dan mengembangkan suasana kekeluargaan.
Membina hubungan sosial berarti melatih siswa untuk bisa bergaul, bekerja
sama dan berkomunikasi secara otomatis siswa sudah aktif dan berfikir
sendiri.

Memahami konsep pembelajaran secara keseluruhan

Aspek yang ditanyakan adalah hal yang dilakukan guru untuk membantu

siswa memahami materi dalam konteks keseluruhan pembelajaran. Sesuai dengan

hasil perhitungan tabulasi data diketahui bahwa guru cukup kompeten membantu

siswa memahami materi dalam konteks keseluruhan pembelajaran dengan rata-

rata persentase skor sebesar 67,74%. Dari hasil perhitungan juga diketahui bahwa
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hal yang paling banyak dilakukan oleh guru untuk membantu siswa memahami

materi dalam konteks keseluruhan pembelajaran adalah dengan mengaitkan hal-

hal yang sudah dipelajari dengan hal-hal baru.

Beberapa alasan guru tentang memahami materi dalam konteks keseluruhan

pembelajaran adalah sebagai berikut.

1.

Untuk kriteria mengaitkan hal-hal yang sudah dipelajari dengan hal-hal baru :
Supaya siswa lebih mudah memahami topik dengan mengaitkan hal-hal yang
mereka sudah pelajari, mengaitkan hal yang dipelajari dengan hal-hal atau
berita-berita baru yang sedang update juga dapat membuat siswa lebih kreatif
inovatif tentang apa yang sudah dipelajari dan memperluas wawasan atau
informasi mereka.

Untuk kriteria menumbuhkan hasrat ingin tahu siswa dan merangsang
perhatian dan hasrat belajar siswa secara berkelanjutan :

Jika hasrat ingin tahu siswa tinggi maka materi akan mudah dipahami
sehingga KBM akan berjalan baik, hasrat ingin tahu adalah awal dari proses
belajar untuk itu perlu dirangsang terus agar siswa selalu belajar dan
mengembangkan pemahaman dan kemampuannya.

Untuk kriteria menyadarkan siswa akan apa yang diharapkan guru dari siswa
dalam atau selama pembahasan mengenai materi pembelajaran :

Siswa dapat mengetahui target yang harus dicapai sehingga dapat fokus.
Menyeimbangkan substansi materi sesuai dengan kemampuan berfikir

Aspek yang ditanyakan adalah hal-hal yang dilakukan guru agar terjadi

kesesuaian antara materi yang disampaikan dengan alur pikir siswa. Sesuai
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dengan hasil perhitungan tabulasi data diketahui bahwa guru cukup kompeten

menyeimbangkan substansi materi sesuai dengan kemampuan berfikir dengan

rata-rata persentase skor sebesar 66,49%. Dari hasil perhitungan juga diketahui

bahwa hal yang paling banyak dilakukan oleh guru untuk menyeimbangkan

substansi materi sesuai dengan kemampuan berfikir adalah dengan mendiagnosis

tingkah laku siswa.

Beberapa alasan guru tentang hal-hal yang dilakukan guru agar terjadi

kesesuaian antara materi yang disampaikan dengan alur pikir siswa adalah sebagai

berikut.

1.

Untuk kriteria mendiagnosis tingkah laku siswa:

Karena setiap siswa mempunyai pengalaman, latar belakang, dan keunikan
masing-masing, dengan mendiagnosis tingkah laku, siswa dapat mempunyai
kesempatan belajar sesuai dengan pribadinya sehingga siswa dapat mencapai
prestasi yang optimal sesuai dengan kemampuannya.

Untuk kriteria membantu mengembangkan sikap positif pada diri siswa:
Dengan mengembangkan sikap positif pada diri siswa kita akan mudah
mengarahkan siswa dalam menyampaikan materi.

Untuk Kriteriabersikap terbuka terhadap siswa:

Karena siswa lebih suka jika kita melakukan pendekatan antar personil
sehingga siswa akan terbuka terhadap gurunya tentang minat dan kesulitan

belajar.
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8. Memperluas ilmu pengetahuan

Aspek yang ditanyakan adalah sumber yang menjadi bacaan untuk
memperluas ilmu pengetahuan. Sesuai dengan hasil perhitungan tabulasi data
diketahui bahwa guru kurang kompeten untuk memperluas ilmu pengetahuan
dengan rata-rata persentase skor sebesar 43,98%. Dari hasil perhitungan juga
diketahui bahwa sumber yang paling banyak digunakan oleh guru untuk
memperluas ilmu pengetahuan sesuai mata pelajaran yang diampu adalah surat
kabar/majalah.
9. Pelatihan (workshop) yang diikuti

Aspek yang ditanyakan adalah pelatihan (workshop) yang diikuti. Sesuai
dengan hasil perhitungan tabulasi data diketahui bahwa guru tidak kompeten
dalam mengikuti pelatihan (workshop) dengan rata-rata persentase skor sebesar
18,54%. Dari hasil perhitungan juga diketahui bahwa pelatihan (workshop) yang
paling banyak diikuti hanya sebatas tingkat kota.
10. Menciptakan karya

Aspek yang ditanyakan adalah karya tulis yang pernah diciptakan guru.
Sesuai dengan hasil perhitungan tabulasi data diketahui bahwa guru tidak
kompeten dalam kemampuan penelitian dan penyusunan karya ilmiah dengan
rata-rata persentase skor sebesar 16,04%

Tabel 4.16 Menciptakan karya

Kriteria Frekuensi Persentase
Ya 30 16%
Tidak 157 84%

Jumlah 187 100%

Sumber : Data Penelitian 2012
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Sesuai Tabel tersebut, dapat dijelaskan bahwa hanya sebanyak 30 GTT
(16%) yang menciptakan karya dan sisanya sebanyak 157 GTT (84%) tidak
menciptakan karya.

4.2 Pembahasan

Sumber daya manusia yang berkualitas sangat penting bagi pembangunan
suatu bangsa. Bahkan, ketersediaan sumber daya manusia yang berkualitas
diyakini sebagai kunci utama keberhasilan pembangunan sekolah sebagai lembaga
pendidikan formal memiliki fungsi strategis dalam upaya penciptaan dan
peningkatan kualitas sumber daya manusia tersebut. Selanjutnya, peranan guru
sangat menentukan dalam peningkatan mutu pendidikan formal. Guru sebagai
agen pembelajaran dituntut untuk mampu menyelenggarakan proses pembelajaran
dengan sebaik-baiknya, dalam kerangka pembangunan pendidikan. Guru
mempunyai fungsi dan peran yang sangat strategis dalam pembangunan bidang
pendidikan, sehingga kualitas pengembangan diri perlu terus dilakukan seiring
dengan tuntutan yang ingin dicapai pendidikan itu sendiri.

Peraturan Pemerintah Rl Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan pada Pasal 28 menyatakan bahwa pendidik harus memiliki kualifikasi
akademik dan kompetensi sebagai agen pembelajaran, sehat jasmani dan rohani,
serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.
Kualifikasi akademik merupakan tingkat pendidikan minimal yang harus dipenuhi
oleh seorang pendidik yang dibuktikan dengan ijazah atau sertifikat keahlian yang
relevan sesuai ketentuan perundang-undangan yang berlaku. Sedangkan

kompetensi adalah satu kesatuan yang utuh yang menggambarkan potensi,
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pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dinilai, yang terkait dengan profesi
tertentu berkenaan dengan bagian-bagian yang dapat diaktualisasikan dan
diwujudkan dalam bentuk tindakan atau kinerja untuk menjalankan profesi
tertentu. Kompetensi guru sebagai agen pembelajaran pada jenjang pendidikan
dasar dan menengah meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian,
kompetensi profesional, dan kompetensi sosial.

Faktor kesiapan guru perlu dikaji secara detail dan transparan, walaupun
kurikulum pendidikan sangat bagus, tetapi gurunya tidak punya kompetensi atau
tidak mau menunjukkan kompetensinya, maka jangan harap mutu pendidikan
akan berubah pada setiap periodenya. Jika buku pelajarannya bermutu tinggi,
tetapi guru yang mengajarnya tidak dibekali dan diberdayakan untuk memiliki
keterampilan mengajar yang baik, maka pendidikan itu hanya sandiwara antara
guru dan siswa didik semata. Jika sarana dan prasarana pendidikan sangat
lengkap, tetapi gurunya tidak mempunyai kemampuan untuk mengoperasikan
semua sarana yang ada, lantaran “gagap” teknologi karena tak berdaya oleh
keadaannya sekaligus tidak diberdayakan, maka mutu pendidikan yang
diharapkan hanyalah pembicaraan liar dari waktu ke waktu yang tidak akan
berujung pada perbaikan mutu.

Hal ini terjadi pada profil guru tidak tetap (GTT) yang selama ini telah
mengabdi pada pendidikan di Indonesia. GTT diangkat berdasarkan kebutuhan
pada satuan pendidikan (sekolah) dengan disetujui kepala sekolah, sehingga
kewenangan bertumpu pada kebijakan kepala sekolah, baik pengangkatan dan

pemberhentian. GTT pada umumnya telah mengabdikan dirinya pada sekolah
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dimana mereka mengajar dengan variasi masa kerja, kualifikasi pendidikan, umur,
dan jumlah jam mengajar. Faktor tersebut sangat dominan dalam menentukan
kebijakan pemerintah dalam memperbaiki nasib, penghasilan maupun
kompetensinya. GTT mendapat beban mengajar tidak sesuai dengan keinginan
atau bahkan masih banyak GTT yang mengajar mata pelajaran yang tidak sesuai
dengan kualifikasi pendidikannya (mismatch) dengan tanpa mendapatkan
sumbangan insentif yang memadai, apalagi gaji tetap yang diterima tidak
menunjang lajunya krisis ekonomi, serta tidak terpenuhinya kebutuhan lahir
maupun batin. Kesejahteraan guru yang jauh dari sejahtera akan sangat
berpengaruh pada keseriusan kerjanya.

Oleh karena itu penelitian ini membatasi tentang kompetensi Guru Tidak
Tetap (GTT) SMA dan SMK di Kota Tegal. Pada penelitian ini disajikan empat
aspek kompetensi, yaitu kompetensi pedagodik, kompetensi kepribadian,
kompetensi sosial, dan kompetensi profesional.

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan terkait dengan analisis
tingkat kompetensi Guru Tidak Tetap (GTT) SMA dan SMK di Kota Tegal, maka
pembahasannya sebagai berikut.

4.2.1 Deskripsi Kondisi Sampel Penelitian

Kondisi sampel dalam penelitian ini dibatasi pada tingkat usia, kualifikasi
pendidikan, pengalaman mengajar, dan beban mengajar per minggu. Peneliti
memandang perlu untuk mengetahui kondisi sampel berdasarkan keempat hal
tersebut, karena berkaitan langsung dengan tingkat kompetensi guru. Dari data

hasil penelitian tentang umur sampel, dapat diketahui bahwa sebagian besar Guru
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Tidak Tetap (GTT) SMA dan SMK di Kota Tegal berusia antara 34-44 tahun.
Umur sampel dapat mempengaruhi kemampuan fisik dalam pengembangan
kompetensinya karena sampel yang berusia produktif akan lebih mendukung
ketercapaian profesionalitas dalam bekerja. Usia antara 34-44 tahun adalah usia
produktif bagi guru untuk mengembangkan profesionalismenya.

Kualitas sumber daya guru, salah satunya ditentukan oleh kualifikasi
pendidikan yang dimiliki. Tingkat pendidikan sampel dapat berpengaruh terhadap
pola pikir dan daya serap guru terhadap inovasi-inovasi ilmu yang berkembang
serta penguasaan secara mendalam bahan/mata pelajaran yang diajarkannya dan
cara mengajarnya kepada siswa. Kualifikasi pendidikan GTT SMA dan SMK di
Kota Tegal lebih dari 80% adalah S-1 dengan berbagai macam jurusan. Hal
tersebut menunjukkan pula bahwa kualitas latar belakang pendidikan guru tidak
tetap (GTT) sudah cukup baik dengan sebagian besar lulusan S-1 dan diharapkan
selalu siap serta mampu untuk menerima berbagai ilmu pengetahuan yang
berkembang cepat di era global.

Pengalaman mengajar seorang guru sangat berpengaruh terhadap
kemampuan dalam mengelola proses pembelajaran, diketahui bahwa sebagian
besar Guru Tidak Tetap (GTT) SMA dan SMK di Kota Tegal sudah mengabdi
cukup lama, antara 11-20 tahun. Pada dimensi lain, pengalaman mengajar juga
mempengaruhi pembentukan kepribadian dan kematangan guru. Guru yang sudah
memiliki pengalaman mengajar cukup lama, tentu akan lebih menguasai materi,
metode, dan berbagai pendekatan dalam belajar. Semakin lama pengalaman

mengajar guru, diharapkan semakin meningkat pula kemampuan pengelolaan
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proses pembelajaran, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan lebih
baik dan maksimal.

Beban mengajar adalah banyaknya jam pelajaran yang harus
diselenggarakan oleh guru dalam satu minggu waktu belajar-pembelajaran efektif
sesuai jadwal pelajaran di sekolah tempat tugas pokok maupun tugas sekolah lain
sebagai tugas tambahan. Sedangkan dalam hal beban mengajar, diketahui bahwa
sebagian besar Guru Tidak Tetap (GTT) SMA dan SMK di Kota Tegal
mempunyai beban mengajar 26-36 jam.

4.2.2 Kompetensi Pedagogik

Tugas guru dalam pembelajaran tidak terbatas pada penyampaian
informasi kepada peserta didik sesuai dengan kemajuan dan tuntutan zaman, guru
harus memiliki kemampuan untuk memahami peserta didik dengan berbagai
keunikannya agar mampu membantu mereka dalam menghadapi kesulitan belajar.
Oleh karena itu seorang guru perlu memiliki kompetensi pedagogik yang
merupakan kemampuan berkenaan dengan pemahaman peserta didik dan
pengelolaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis. Secara substantif
kompetensi ini mencakup kemampuan pemahaman terhadap peserta didik,
perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang
dimilikinya

Pembahasan hasil analisis deskriptif persentase dari jawaban angket terkait
aspek kompetensi pedagogik Guru Tidak Tetap (GTT) SMA dan SMK di Kota

Tegal sebagai berikut.
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1. Memahami karakteristik siswa

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata pemahaman Guru Tidak
Tetap (GTT) SMA dan SMK di Kota Tegal tentang pentingnya memahami
karakteristik siswa sudah kompeten (83,53%). 39% dari guru menyatakan sangat
penting untuk memahami karakteristik siswa dengan berbagai macam
keunikannya.

Karakteristik masing-masing siswa diciptakan berbeda-beda. Sangat
penting seorang guru untuk memahami perbedaan karakteristik siswa tersebut
pada berbagai tingkat pertumbuhan dan perkembangan guna menciptakan proses
pembelajaran yang efektif dan efisien. Guru yang memahami karakter siswanya
diharapkan mengerti sifat-sifat, tingkat pemikiran, perkembangan fisik dan psikis
siswa. Dengan mengerti hal itu guru akan mudah mengerti kesulitan dan
kemudahan anak didik dalam belajar dan mengembangkan diri.

2. Cara guru dalam menyampaikan materi agar mudah dipahami oleh
siswa

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata Guru Tidak Tetap (GTT)
SMA dan SMK di Kota Tegal dalam menyampaikan materi agar mudah dipahami
oleh siswa sudah kompeten sebesar 70,32%. 80% guru menggunakan pemberian
tugas individu dalam menyampaikan materi agar mudah dipahami oleh siswa.
Selebihnya guru tidak tetap (GTT) di SMA dan SMK tingkat Kota Tegal dalam
menyampaikan materi agar mudah dipahami oleh siswa dengan menggunakan

cara memberi contoh, mengadakan praktek, dan memberi tugas kelompok.
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Pemberian tugas individu juga dilakukan GTT SMA dan SMK di Kota
Tegal supaya memberi stimulus kepada anak untuk mengulang kembali dan
mengingat tentang apa yang sudah dipelajari sehingga siswa lebih memahami
materi yang diajarkan. Memberikan contoh dilakukan karena dengan contoh siswa
lebih mudah memahami topik pembelajaran dengan mengaitkan hal yang
dipelajari dengan hal-hal atau berita-berita baru. Hal ini juga juga dapat membuat
pikiran siswa lebih berkembang, lebih kreatif inovatif tentang apa yang sudah
dipelajari dan memperluas wawasan atau informasi mereka. Sedangkan
melakukan praktek juga dilakukan oleh sebagian GTT untuk membuktikan teori
yang sudah diajarkan, ini juga dapat mengembangkan aspek psikomotorik siswa.
Pemberian tugas kelompok juga dilakukan sebagai caramelatih siswa bekerjasama
dalam kelompok, melakukan sharing masalah pembelajaran dengan teman
kelompoknya sehingga diharapkan siswa yang sudah paham dapat membantu
temannya yang masih kurang paham.
3. Hal yang dilakukan saat menyampaikan materi pembelajaran

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata GTT SMA dan SMK di
Kota Tegal sudah cukup kompeten sebesar 62,21% dalam menyampaikan materi
pembelajaran sebagian besar menerapkan prinsip belajar modern seperti cara
belajar siswa aktif. Dalam kaitannya dengan penyampaian materi, guru berusaha
menggunakan metode dan media yang bervariasi, menerapkan prinsip belajar
modern seperti cara belajar siswa aktif dan mengembangkan sistem pendekatan

yang sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan siswa.
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Guru tidak tetap (GTT) SMA dan SMK di Kota Tegal berusaha
menggunakan metode dan media yang bervariasi agar siswa tidak merasa bosan.
Dengan metode dan media yang bervariasi, maka siswa lebih semangat mengikuti
pembelajaran dan siswa dapat dengan mudah memahami serta menyerap materi
yang diajarkan pada saat proses pembelajaran. Guru menyampaikan materi
pelajaran dengan menerapkan prinsip belajar modern seperti cara belajar siswa
aktif agar siswa lebih berpartisipasi aktif dalam proses belajar di kelas sehingga
siswa dengan mudah memahami materi lewat proses KBM yang diikutinya. Guru
tidak tetap (GTT) SMA dan SMK di Kota Tegal juga mengembangkan sistem
pendekatan yang paling sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan siswa dalam
menyampaikan materi agar guru lebih mudah memahami kemampuan siswa pada
saat pembelajaran.

4. Tindakan yang dilakukan saat siswa mengalami kesulitan dalam proses
pembelajaran

Hasil penelitian menunjukan bahwa rata-rata usaha terbesar GTT SMA dan
SMK di Kota Tegal dalam mengatasi masalah kesulitan peserta didik cukup
kompeten sebesar 62,03%. Sebagian besar guru memberikan remidi/pengayaan
kepada siswa yang mengalami kesulitan dalam proses pembelajaran. Selebihnya,
usaha yang dilakukan guru adalah memberikan arahan bagi siswa yang belum
tuntas nilainya dan memberikan tugas tambahan untuk siswa yang belum
memenuhi syarat.

Guru tidak tetap (GTT) SMA dan SMK di Kota Tegal berusaha memberikan

arahan kepada siswa yang mengalami masalah dalam pembelajaran dengan cara
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memberikan motivasi dan dorongan agar siswa tersebut semangat mengikuti
pembelajaran. Siswa yang mengalami kesulitan belajar biasanya menunjukkan
gejala tidak dapat mencapai hasil belajar sesuai harapan guru. Hal tersebut
tentunya dipengaruhi oleh banyak faktor, baik faktor dari dalam diri siswa
(internal) maupun faktor di luar diri siswa (eksternal). GTT SMA dan SMK di
Kota Tegal berusaha memberikan remedial/pengayaan bagi siswa yang belum
tuntas nilainya agar siswa tersebut mencapai KKM yang ditentukan sekolah
dengan harapan agar siswa lebih memahami materi secara tuntas dan memperoleh
hasil belajar yang maksimal. GTT SMA dan SMK di Kota Tegal juga
memberikan tugas tambahan kepada siswa yang nilainya belum memenuhi syarat
agar hasil belajar siswa tersebut maksimal.
5. Cara memonitor kemajuan siswa di sekolah

Hasil penelitian menunjukan bahwa rata-rata sebagian besar guru tidak
tetap (GTT) SMA dan SMK di Kota Tegal kompeten dalam memonitor kemajuan
siswa di sekolah yaitu sebesar 70,32%. 80% menggunakan cara penilaian dari
berbagai segi. Selebihnya dengan memberikan tugas yang tepat, dengan
memberikan umpan balik secara cepat/segera, dan sisanya menggunakan cara
melihat kemampuan berpartisipasi di kelas secara optimal untuk memonitor
kemajuan siswa.

Guru tidak tetap (GTT) SMA dan SMK di Kota Tegal melakukan
penilaian untuk mengukur sejauh mana kemampuan anak. Penilaian hasil belajar
akan maksimal jika tidak hanya dilakukan dari tes tertulis saja tetapi perlu

melakukan penilaian dari segi sikap, keterampilan, dan kreativitas. Memonitor



96

kemajuan siswa dengan memberikan tugas yang tepat juga dilakukan oleh guru
tidak tetap (GTT) SMA dan SMK di Kota Tegal supaya guru dapat mengindikasi
kesulitan yang dialami siswa dalam menerima pelajaran. Guru tidak tetap (GTT)
SMA dan SMK di Kota Tegal juga berusaha memberikan umpan balik secara
cepat/segera tepat guna memonitor kemajuan proses belajar siswa. Pemberian
umpan balik ini biasanya dilakukan dengan pemberian reinforcement, stimulus-
respon, ini diperlukan untuk memotivasi siswa supaya belajar lebih giat.
Selebihnya menggunakan cara melihat kemampuan berpartisipasi di kelas secara
optimal untuk mengetahui sejaun mana pemahaman siswa dengan melihat
keaktifan siswa selama proses menerima pelajaran.
6. Kalkulasi pelaksanaan ulangan harian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata GTT SMA dan SMK di Kota
Tegal dalam pelaksanaan ulangan harian untuk mengevaluasi belajar siswa cukup
kompeten (60,96%). 81% dari guru menyatakan melaksanakan ulangan harian
selama 3 kali dalam satu semester. Sebagian melaksanakan ulangan harian
sebanyak 2 kali dan sisanya melakukan 4 kali ulangan harian dalam satu semester.

Evaluasi belajar siswa dalam hal ini kaitannya dengan pelaksanaan ulangan
harian penting dilakukan guru untuk mengetahui hasil pembelajaran yang telah
dilakukan. Guru harus mengetahui sejauh mana siswa telah mengerti bahan yang
telah diajarkan atau sejauh mana tujuan/kompetensi dari kegiatan pembelajaran

yang dikelola dapat dicapai.



97

7. Tindakan setelah melaksanakan ulangan harian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata sebagian besar Guru Tidak
Tetap (GTT) SMA dan SMK di Kota Tegal kompeten yaitu sebesar 78,72%
dalam melakukan refleksi mengenai proses dan hasil belajar. Sebanyak 50%
setelah melaksanakan ulangan harian membagi dan membahas soal ulangan. Ini
dilakukan supaya siswa dapat melakukan pengukuran terhadap hasil belajar
mereka sendiri dan mengetahui sejauh mana pemahaman mereka terhadap materi
pelajaran sehingga dapat memberi penguatan terhadap siswa untuk lebih semangat
dan aktif belajar.
8. Tindakan yang dilakukan setelah mengetahui hasil ulangan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata sebagian besar Guru Tidak
Tetap (GTT) SMA dan SMK di Kota Tegal sangat kompeten sebesar 92,51%
dalam menganalisis dan menindaklanjuti hasil evaluasi belajar untuk memperbaiki
kualitas pembelajaran. Sebanyak 75% guru setelah mengetahui hasil ulangan
harian memberikan soal remidi untuk peserta didik yang nilainya kurang dan
memberikan soal pengayaan untuk peserta didik yang nilainya sudah bagus. GTT
SMA dan SMK di Kota Tegal berusaha memberikan remedial dan pengayaan bagi
siswa yang belum tuntas nilainya agar siswa tersebut mencapai KKM yang
ditentukan sekolah dengan harapan agar siswa lebih memahami materi secara
tuntas dan memperoleh hasil belajar yang maksimal.
9. Cara memanfaatkan hasil ulangan peserta didik

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata sebagian besar guru tidak

tetap (GTT) di SMA dan SMK tingkat Kota Tegal cukup kompeten (64,17%)
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dalam memanfaatkan hasil ulangan peserta didik untuk memetakan kemampuan
peserta didik dan selebihnya guru juga memanfaatkan hasil ulangan untuk
memperbaiki program/strategi pembelajaran, mendiagnosa kesulitan belajar, dan
memberikan umpan balik.

Memetakan kemampuan peserta didik dilakukan untuk mendeskripsikan
kecakapan belajar para siswa sehingga dapat diketahui kelebihan dan
kekurangannya dalam berbagai bidang studi atau mata pelajaran yang
ditempuhnya. Guru juga memanfaatkan hasil ulangan untuk memperbaiki
program/strategi pembelajaran untuk menentukan tindak lanjut hasil penilaian,
yakni melakukan perbaikan dan penyempurnaan dalam hal program pendidikan
dan pengajaran serta strategi pelaksanaannya. Mendiagnosa kesulitan belajar juga
dilakukan oleh GTT SMA dan SMK di Kota Tegal untuk mencari dan
menemukan faktor-faktor penyebab keberhasilan dan ketidakberhasilan peserta
didik dalam mengikuti program pendidikan, sehingga dapat dicari dan ditemukan
jalan keluar atau cara-cara perbaikannya. Sedangkan memberikan umpan balik
dilakukan untuk mengetahui keberhasilan proses pendidikan dan pengajaran di
sekolah, yakni seberapa jauh keefektifannya dalam mengubah tingkah laku para
siswa ke arah tujuan pendidikan yang diharapkan.

10. Tindakan untuk mengembangkan potensi peserta didik

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata sebagian besar guru tidak
tetap (GTT) \SMA dan SMK di Kota Tegal cukup kompeten sebesar 62,57%
dalam mengembangkan potensi peserta didik dengan mengadakan diskusi

mengenai minat belajar peserta didik. Selebihmya tindakan untuk
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mengembangkan potensi peserta didik juga dilakukan oleh GTT SMA dan SMK
di Kota Tegal dengan cara memperhatikan minat peserta didik, memperhatikan
kebiasaan belajar peserta didik dan dengan berdiskusi dan berkoordinasi dengan
wali kelas mengenai perkembangan peserta didik secara rutin dan
berkesinambungan.

Potensi adalah kemampuan yang dimiliki setiap pribadi (individu) yang
mempunyai kemungkinan untuk dikembangkan sehingga dapat berprestasi.Setiap
manusia pasti memiliki potensi dan bisa mengembangkan dirinya untuk menjadi
yang lebih baik. Disini guru berperan sebagai pendorong (motivator) dalam
pengembangan segenap potensi siswa melalui vitalitas keingintahuan siswa untuk
mencipta dan mengembangkan potensi dirinya.

Memperhatikan minat peserta didik dilakukan GTT SMA dan SMK di Kota
Tegal karena minat dan interest merupakan sumber motivasi yang mendorong
anak untuk melakukan apa yang diinginkannya. Minat turut menentukan keunikan
pribadi masing-masing anak karena dianggap sebagai sesuatu yang dipilih anak
untuk menunjukkan eksistensi dirinya. Selain itu guru juga berdiskusi dan
berkoordinasi dengan wali kelas mengenai perkembangan peserta didik secara
rutin dan berkesinambungan. Wali kelas diharapkan mampu menjadi guru yang
lebih  memahami siswanya dalam minat dan kemampuan siswa-siswanya.
Mengadakan diskusi dengan peserta didik mengenai minat belajar peserta didik
juga dilakukan oleh sebagian GTT SMA dan SMK di Kota Tegal.karena macam
minat pada setiap anak berbeda tergantung pada kebutuhan dan apa yang dirasa

menguntungkan anak. Minat muncul secara kebetulan ketika anak menemukan
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bahwa sesuatu begitu menarik perhatian maupun meniru dari orang-orang yang
dicintai dan dikagumi. Minat juga dapat berkembang melalui bimbingan dan
mengarahkan seseorang yang mahir menilai kemampuan anak.Jadi dengan
mengadakan diskusi dengan peserta didik dapat memberikan kesempatan yang
seluas-luasnya kepada siswa untuk menggali dan mengembangkan potensinya
sehingga dapat beraktualisasi diri dalam kehidupan bermasyarakat dan berbangsa.
Memperhatikan kebiasaan belajar peserta didik juga dilakukan oleh GTT SMA
dan SMK di Kota Tegal untuk mengembangkan potensi kognitif siswa.

11. Mengembangkan kurikulum

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata sebagian besar guru tidak
tetap (GTT) di SMA dan SMK tingkat Kota Tegal cukup kompeten sebesar
63,81% dalam mengembangkan kurikulum sekolah. Sebagian besar
memperhatikan karakteristik siswa dan selebihnya guru memilih menggunakan
kondisi di dalam kelas, serta kondisi lingkungan sekolah dalam mengembangkan
kurikulum.

Guru merasa bahwa karakteristik siswa merupakan hal yang berhubungan
langsung dengan implementasi kurikulum, karena sasaran kebiasaan dan pola
pikir anak dalam pembelajaran perlu disesuaikan dengan kurikulum yang sesuai.
Dengan memperhatikan karakteristik siswa, seorang guru dapat memahami
kondisi siswa sehingga dalam memberi perlakuan, tindakan, dan pembelajaran
juga dapat sesuai dengan kondisi siswa khususnya untuk mencapai kompetensi

yang diharuskan. Sedangkan kondisi siwa di kelas dan kondisi lingkungan sekolah
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merupakan kondisi yang juga perlu diperhatikan dalam penyusunan,
implementasi, dan pengembangan sebuah kurikulum.

Jadi antara kondisi lingkungan sekolah, kondisi siswa di kelas dan
karakteristik siswa merupakan hal yang perlu diperhatikan dalam pengembangan
kurikulum karena ketiga hal tersebut saling terkait satu sama lain. Bahwa
kurikulum disusun untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional dengan
memperhatikan tahap perkembangan siswa dan kesesuaiannya dengan
lingkungan, kebutuhan pembangunan nasional, perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi serta jenjang masing-masing satuan pendidikan (UU No. 2 Tahun
2000 Tentang Sistem Pendidikan Nasional).

4.2.3 Kompetensi Kepribadian

Seorang guru dituntut untuk memiliki kepribadian yang baik karena di
samping mengajarkan ilmu, guru juga harus mampu membimbing dan membina
peserta didik. Perbuatan dan tingkah laku guru harus dapat dijadikan segi teladan,
artinya seorang guru harus berbudi pekerti yang luhur. Dengan kata lain, guru
harus mampu bersikap yang terbaik dan konsekuen terhadap perkataan dan
perbuatannya karena seorang guru merupakan figur sentral yang akan dicontoh
dan diteladani peserta didik. Oleh karena itu, kompetensi kepribadian sangat besar
pengaruhnya terhadap pertumbuhan dan perkembangan pribadi para peserta didik.
Kompetensi kepribadian ini memiliki peran dan fungsi yang sangat penting dalam
membentuk kepribadian anak, guna menyiapkan dan mengembangkan sumber
daya manusia (SDM). Oleh karena itu setiap guru dituntut untuk memiliki

kompetensi kepribadian yang memadai, bahkan kompetensi ini akan melandasi
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atau menjadi landasan bagi kompetensi-kompetensi lainnya. Guru tidak hanya
dituntut untuk mampu memaknai pembelajaran, tetapi yang paling penting adalah
bagaimana dia menjadikan pembelajaran sebagai ajang pembentukkan kompetensi
dan perbaikan kualitas pribadi peserta didik.

Pembahasan hasil analisis dari jawaban angket terkait kompetensi
kepribadian Guru Tidak Tetap (GTT) SMA dan SMK di Kota Tegal sebagai
berikut.

1. Menunjukkan rasa bangga menjadi guru

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata Guru Tidak Tetap (GTT)
SMA dan SMK di Kota Tegal cukup kompeten sebesar 54,01% dalam
menunjukkan kepribadian yang mantap dan stabil dengan memiliki kebanggaan
terhadap profesinya. Rasa bangga biasanya akan ditunjukkan dengan berdedikasi
tinggi terhadap tugas-tugasnya sekarang, dan meyakini akan potensi dirinya bagi
perkembangan di masa depan. Jika rasa bangga tidak ada dalam benak setiap guru
maka akan berdampak kepada kinerja dan profesinalitasnya. Mereka akan
cenderung asal bekerja dan apa adanya tanpa kreativitas, kurang bertanggung
jawab dan selalu mengeluh dan menyalahkan siswa. Karena rasa bangga
sebenarnya akan melahirkan rasa kecintaan terhadap profesi, tanpa rasa cinta
terhadap profesi ini maka setiap guru tidak akan bisa bekerja dengan hati. Guru
adalah profesi yang banyak berkomunikasi dan kita sama-sama mengetahui bahwa
komunikasi akan efektif kalau dilakukan dengan sepenuh hati.

Berbeda dengan seorang guru yang memiliki rasa kebanggaan akan profesi

yang digelutinya, hatinya akan penuh dengan ketulusan dan kesungguhan.Hati
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mereka penuh rasa cinta kepada semua muridnya, kreativitas akan mereka terus
gali, mereka akan terus belajar tanpa henti, dan menciptakan inovasi-inovasi dan
media-media belajar yang dapat memudahkan peserta didiknya dalam belajar.

2. Menampilkan kepribadian yang dewasa sebagai seorang guru

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata Guru Tidak Tetap (GTT)
SMA dan SMK di Kota Tegal cukup kompeten sebesar 63,90% dalam
menunjukkan kepribadian yang dewasa dengan memiliki etos kerja sebagai guru.
Selebihnya ditunjukkan dengan dan menampilkan kemandirian dalam bertindak
sebagai pendidik, memiliki semangat kerja yang baik dalam mengajar, dan
menjunjung tinggi kode etik profesi guru.

Seorang guru harus memiliki etos kerja yang baik, sosok yang memiliki
etos kerja sebagai pendidik diwujudkan dengan bekerja keras, melaksanakan tugas
secara bertanggung jawab, serta senantiasa menambah wawasan guna
pengembangan diri. Sehingga siswa bisa mendapatkan pengalaman yang
membangun semangat dan etos belajarnya. Kepribadian yang dewasa juga
ditunjukkan dengan menampilkan kemandirian dalam bertindak sebagai pendidik.
Guru dalam melaksanakan tugas profesinya menampilkan kemandirian dalam
bertindak, mulai pelaksanaan tugas, pengambilan keputusan sampai keberanian
refleksi diri. Memiliki semangat kerja yang baik sebagai dedikasi yang tinggi pada
tugas dan jabatannya juga menunjukkan kepribadian yang dewasa sebagai seorang
guru. Semangat dalam bekerja untuk mencapai tujuan. Guru harus memliki
semangat dalam memecahkan persoalan dan membangun lingkungannya. la selalu

memiliki inisiatif, gigih, tidak putus asa, tidak menyerah dan tidak apatis. la
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optimis dan selalu berusaha menyelesaikan persoalan. Menjunjung kode etik
profesi guru sebagai salah satu sikap yang menunjukkan kepribadian yang
dewasa. Kode etik Sebagai pedoman sikap dan perilaku dalam melaksanakan
tugas profesi sebagai pendidik, anggota masyarakat dan warga negara. Pedoman
sikap dan perilaku adalah nilai-nilai moral yang membedakan perilaku guru yang
baik dan buruk, yang boleh dan tidak boleh dilaksanakan selama menunaikan
tugas-tugas  profesionalnya untuk mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik, serta sikap
pergaulan sehari-hari di dalam dan luar sekolah.

3. Menampilkan diri sebagai pribadi guru yang arif dan berwibawa

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata Guru Tidak Tetap (GTT)
SMA dan SMK di Kota Tegal cukup kompeten sebesar 65,24% dalam
menampilkan diri sebagai pribadi guru yang arif dan berwibawa dengan memiliki
perilaku yang berpengaruh positif terhadap peserta didik. Selebihnya ditunjukkan
dengan menampilkan tindakan yang memiliki kemanfaatan bagi peserta didik
sekolah dan masyarakat, sikap keterbukaan dalam berfikir dan bertindak, dan
memiliki perilaku yang disegani.

Memiliki perilaku yang berpengaruh positif terhadap peserta didik juga
sebagai salah satu sikap yang menampilkan sebagai sosok guru yang arif dan
berwibawa, dalam menjalankan profesinya guru dapat memotivasi siswa melalui
ucapan dan tindakan yang berpengaruh positif terhadap peserta didik. Integritas
kepribadian guru terwujud dalam perilaku yang dihormati peserta, rekan sejawat

dan masyarakat.Sehingga siswa mendapat role model/teladan dari gurunya. Guru
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juga harus menampilkan tindakan yang memiliki kemanfaatan bagi peserta didik,
sekolah, dan masyarakat demi kesempurnaan usaha pendidikan. Keterbukaan
dalam berfikir dan bertindak merupakan salah satu sikap untuk menampilkan
kepribadian yang arif dan berwibawa sebagai seorang guru, dikarenakan guru
dalam menjalakan profesi mendidiknya berorientasi kepada kepentingan terbaik
siswa. Memiliki keterbukaan hati, pikiran dan pengalaman baru tercermin dari
kesanggupan guru menerima kritik saran dan keluhan dari siswa secara langsung
maupun tidak langsung serta dapat menempatkan diri secara proporsional
sehingga siswa dapat berekspresi dan mengaktualisasikan kemampuan secara
bertanggung jawab. Guru juga harus memiliki perilaku yang disegani, guru harus
tampil sebagai sosok yang patut ditaati nasehat/ucapan/perintahnya dan di contoh
sikap dan perilakunya. Kepribadian guru merupakan faktor terpenting bagi
keberhasilan belajar anak didik.
4. Bersikap demokratis dan terbuka terhadap pembaharuan dan kritik

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata pemahaman Guru Tidak
Tetap (GTT) SMA dan SMK di Kota Tegal tentang pentingnya bersikap
demokratis dan terbuka terhadap pembaharuan dan kritik tergolong kompeten
sebesar 82,03%. Sebanyak 47% dari guru menyatakan sangat penting penting
bersikap demokratis dan terbuka terhadap pembaharuan dan kritik.

Bersikap demokratis dan terbuka terhadap pembaharuan dan kritik penting
dilakukan seorang guru untuk pengembangan dirinya karena seorang guru dituntut

untuk selalu inovatif demi peningkatan karier, pengetahuan, dan keterampilannya.
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4.2.4 Kompetensi Sosial

Kompetensi sosial merupakan kemampuan berkomunikasi dan bergaul
dengan peserta didik, sesama pendidik, kepala sekolah, orang tua/wali serta
masyarakat sekitar. Guru adalah manusia teladan, sikap dan perilakunya menjadi
cermin masyarakat. Maka, dalam kehidupan sehari-hari guru harus mempunyai
kompetensi sosial dimana guru sebagai bagian dari manusia memerlukan
kecakapan sosial yang fleksibel dalam membangun kehidupan ditengah
masyarakat yang mempunyai idealisme tinggi dalam melakukan perubahan di
tengah masyarakat ke arah yang lebih baik dan dinamis.

Pembahasan hasil analisis dari jawaban angket terkait kompetensi sosial
Guru Tidak Tetap (GTT) SMA dan SMK di Kota Tegal sebagai berikut.
1. Sikap kepedulian terhadap peserta didik dalam rangka melakukan

komunikasi dengan peserta didik

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata Guru Tidak Tetap (GTT)
SMA dan SMK di Kota Tegal cukup kompeten sebesar 60,43% dalam melakukan
komunikasi dengan peserta didik. Sebagian besar dengan memberikan pelayanan
pengembangan diri yang berkaitan dengan pribadi, sosial, belajar, dan karier
peserta didik. Selebihnya ditunjukkan dengan ikut aktif memberikan bimbingan
dalam kegiatan ekstrakurikuler di sekolah dan mengamati peserta didik dalam
situasi baik di kelas maupun luar kelas.

Memberikan pelayanan pengembangan diri yang berkaitan dengan pribadi,
sosial, belajar, dan karier peserta didik, ini dilakukan untuk memperoleh informasi

tentang anak didik demi kepentingan pendidikan anak didik. Mengamati peserta
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didik dalam situasi baik di kelas maupun luar kelas. Komunikasi Guru dan anak
didik di dalam dan di luar sekolah dilandaskan pada rasa kasih sayang. Untuk
berhasilnya pendidikan, maka guru harus mengetahui kepribadian anak dan latar
belakang keluarganya masing-masing. Sedangkan ikut aktif memberikan
bimbingan dalam kegiatan ekstrakurikuler, disini guru membantu sekolah di
dalam usaha menanamkan pengetahuan keterampilan kepada anak didik
2. Berkomunikasi dengan orang tua peserta didik

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata pemahaman Guru Tidak
Tetap (GTT) SMA dan SMK di Kota Tegal cukup kompeten sebesar 57,22%
tentang melakukan komunikasi dengan orangtua peserta didik masalah
pembelajaran cukup baik. Sebanyak 44% guru menyatakan cukup penting untuk
berkomunikasi dengan orang tua. Komunikasi dilakukan oleh guru agar dapat
memberikan sumbangan pemikiran kepada orang tua untuk dapat mengetahui
permasalahan yang dihadapi anak dan memberikan saran pemecahannya. Guru
menyediakan informasi resmi (baik lisan maupun tulisan) kepada orang tua
peserta didik tentang program pembelajaran dan kemajuan peserta didik. Sehingga
orang tua juga ikut peduli terhadap pendidikan anak.
3. Berkomunikasi dengan sesama pendidik

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Guru Tidak Tetap (GTT) SMA dan
SMK di Kota Tegal cukup kompeten (63,53%) dalam melakukan komunikasi
dengan sesama pendidik. Sebanyak 30% guru menyatakan sangat sering
melakukan komunikasi dengan sesama pendidik untuk mendiskusikan masalah-

masalah yang berkaitan dengan pembelajaran. Disini guru dapat berbagi
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pengalaman dengan teman sesama pendidik demi pengembangan pembelajaran
sehingga hubungan yang solid dan mengembangkan komunikasi yang terbuka
dapat tercipta dengan baik bagi sesama pendidik.

4. Berkomunikasi dengan kepala sekolah

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Guru Tidak Tetap (GTT) SMA dan
SMK di Kota Tegal tidak kompeten (35,83%) dalam melakukan komunikasi
dengan kepala sekolah. Sebanyak 64% guru menyatakan tidak pernah dalam
melakukan komunikasi dengan kepala sekolah, dalam hal ini kaitannya dengan
pembinaan dan pengembangan keterampilan guru. Guru dan kepala sekolah
penting untuk mengadakan komunikasi yang berkesinambungan untuk saling
berbagi informasi mengenai perkembangan kerja, hambatan dan permasalahan
yang mungkin timbul, solusi yang dapat digunakan untuk mengatasi berbagai
masalah guru, dan bagaimana kepala sekolah dapat membantu mempertahankan,
memperbaiki, maupun mengembangkan kinerja guru yang sudah ada sekarang.

5. Menjalin komunikasi dengan lingkungan masyarakat

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Guru Tidak Tetap (GTT) SMA dan
SMK di Kota Tegal kurang kompeten (48,66%) dalam melakukan komunikasi
dengan lingkungan masyarakat.

Menjalin komunikasi dengan lingkungan masyarakat penting dilakukan
untuk kepentingan pendidikan atas dasar kesadaran bahwa pendidikan merupakan
tanggung jawab bersama. Menjalin komunikasi dilakukan dengan berpartisipasi
dan menjalin kerjasama dengan baik dalam kegiatan organisasi kemasyarakatan.

Disini guru turut bersama-sama masyarakat sekitarnya di dalam berbagai
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aktivitas. Menjalin komunikasi juga dilakukan dengan memberikan pemikiran
dalam pengelolaan kegiatan organisasi kemasyarakatan, guru turut menyebarkan
program-progaram pendidikan dan kebudayaan kepada masyarakat sekitarnya,
sehingga sekolah tersebut turut berfungsi sebagai pusat pembinaan dan
pengembangan pendidikan dan kebudayaan ditempat itu. Menciptakan karya baik
di bidang pendidikan maupun non pendidikan yang dapat bermanfaat bagi
lingkungan masyarakat anda juga merupakan sebuah bentuk komunikasi dan
partisipasi terhadap lingkungan masyarakat. Guru harus berperan agar dirinya dan
sekolahnya dapat berfungsi sebagai unsur pembaru bagi kehidupan dan kemajuan
daerahnya.
4.25 Kompetensi Profesional

Kompetensi profesional merupakan penguasaan materi pembelajaran secara
luas dan mendalam mencakup penguasaan materi kurikulum mata pelajaran di
sekolah dan substansi keilmuannya. Guru harus menguasai materi secara
mendalam dan dinamis agar guru memahami isi materi sehingga guru mampu
menjelaskan dan memahamkan secara detail materi yang disampaikan kepada
peserta didik. Dalam hal ini, guru harus mengajar materi yang menjadi
keahliannya. Apabila guru mengajar materi yang tidak dikuasainya menyebabkan
guru malas membaca sehingga siswa merasa tidak puas dalam menerima
penjelasan dari guru. Tanpa kompetensi profesional dapat dipastikan bahwa guru
tersebut akan menghadapi berbagai kesulitan dalam membentuk kompetensi

peserta didik, bahkan akan gagal dalam pelaksanaan pembelajaran. Kompetensi
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profesional merupakan kompetensi yang harus dikuasai guru dalam kaitannya
dengan pelaksanaan tugas utama mengajar.

Pembahasan hasil analisis dari jawaban angket terkait kompetensi
professional Guru Tidak Tetap (GTT) SMA dan SMK di Kota Tegal sebagai
berikut.

1. Kesesuaian kualifikasi pendidikan dengan tugas mengajar

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata Guru Tidak Tetap (GTT)
SMA dan SMK di Kota Tegal kurang kompeten sebesar 51,34% dalam memiliki
kesesuaian kualifikasi pendidikan dengan tugas mengajar. Masih ada 49% GTT di
SMA dan SMK Kota Tegal memiliki ijazah terakhir yang tidak sesuai dengan
bidang studi yang diampu saat ini.

Peningkatan profesionalisme guru hanya dapat dicapai jika guru memiliki
latar belakang pendidikan yang relevan dengan bidang studi yang diampu.
Karena, dengan kualifikasi pendidikan yang sesuai, maka guru akan lebih mudah
dalam mengembangkan profesionalismenya dengan ditunjang oleh berbagai
kemampuan yang dimiliki.

Kesesuaian latar belakang pendidikan dengan tugas mengajar sangat
diperlukan. Latar belakang pendidikan dapat dilihat dari dua sisi, yaitu kesesuaian
antara bidang ilmu yang ditempuh dengan bidang tugas mengajar dan jenjang
kependidikan. Untuk profesi guru sebaiknya juga berasal dari lembaga pendidikan
keguruan. Guru pemula dengan latar belakang pendidikan keguruan lebih mudah
menyesuaikan diri dengan lingkungan sekolah. Karena dia sudah dibekali dengan

seperangkat teori sebagai pendukung pengabdiannya. Sedangkan guru yang bukan
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berlatar belakang pendidikan akan banyak menemukan masalah dalam kelas
karena tidak mempunyai bekal berupa teori-teori pendidikan dan keguruan.
Seperti tertuang dalam Peraturan Pemerintah RI Nomor 19 tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan pada Pasal 28 menyatakan bahwa pendidik harus
memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai agen pembelajaran, sehat
jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan
pendidikan nasional. Kualifikasi akademik merupakan tingkat pendidikan
minimal yang harus dipenuhi oleh seorang pendidik yang dibuktikan dengan
ijazah atau sertifikat keahlian yang relevan sesuai ketentuan perundang-undangan
yang berlaku.

2. Cara menyampaikan materi agar menarik perhatian siswa

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata Guru Tidak Tetap (GTT)
SMA dan SMK di Kota Tegal kurang kompeten (47,73%) dalam menyampaikan
materi agar menarik perhatian siswa. Sebagian besar menggunakan model
pembelajaran yang bervariasi agar menarik perhatian siswa dalam penyampaian
materi. Selebihnya menggunakan cara mengaitkan materi dengan pengetahuan
lain yang relevan yang dimiliki siswa, penggunaan media, dan sisanya dengan
cara materi disajikan dalam bentuk modul.

Menerapkan model pembelajaran yang bervariasi diperlukan untuk
menghidupkan suasana kelas sehingga tidak monoton dan siswa merasa tertarik
dengan pelajaran yang diterimanya. Guru juga perlu menghubungkan pelajaran
yang akan diberikan dengan pengetahuan yang telah dimiliki peserta didik

(kegiatan apersepsi), agar peserta didik menjadi lebih tertarik dan mudah dalam
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memahami pelajaran yang diterimanya. Guru juga dapat membangkitkan
perhatian peserta didik pada materi pelajaran yang diberikan dengan
mengggunakan berbagai media. Agar siswa tertarik dengan materi yang
disampaikan juga dapat dilakukan dengan menyajikan materi dalam bentuk
modul, sehingga siswa dapat lebih mudah untuk mempelajari dan memahami
materi.
3. Mengembangkan berbagai metode pembelajaran
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata Guru Tidak Tetap (GTT)

SMA dan SMK di Kota Tegal kurang kompeten (38,29%). Sebagian besar guru
masih menggunakan metode ceramah. Metode belajar yang diterapkan oleh guru
kurang maksimal diterima oleh siswa karena guru lebih sering menggunakan
metode ceramah dibandingkan dengan metode yang bervariasi sehingga siswa
jenuh dalam menerima pelajaran. Guru memilih menggunakan metode ceramah
karena guru sudah terbiasa menggunakan metode ceramah sehingga guru merasa
lebih nyaman, komunikasi dapat berlangsung dua arah antara guru dengan peserta
didik, dan memudahkan dalam memberikan umpan balik pada saat proses belajar
mengajar. Masih banyak guru yang belum menyadari bahawa penggunaan metode
ceramah dalam setiap pembelajaran akan menyebabkan minat siswa rendah, dan
menyebabkan siswa merasa bosan.

Hanya sebagian Guru yang menggunakan berbagai variasi metode dalam
pembelajaran karena guru bertujuan agar siswa lebih aktif dalam proses belajar

mengajar sehingga siswa tidak merasa bosan dan jenuh. Penggunaan metode yang
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bervariasi juga bertujuan agar proses belajar pembelajaran tidak terkesan monoton
dan dapat membangkitkan minat belajar siswa.
4. Menguasai dan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi
dalam pembelajaran

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata Guru Tidak Tetap (GTT)
SMA dan SMK di Kota Tegal kurang kompeten (37,57%) dalam memanfaatkan
teknologi informasi dan komunikasi dalam pembelajaran. Sebagian besar
menggunakan komputer/leptop, selebihnya menggunakan internet dan bahkan ada
yang menggunakan tape recorder. Guru tidak tetap (GTT) SMA dan SMK di
Kota Tegal dalam mendukung proses pembelajaran memilih komputer/laptop
karena sudah tersedia dan dapat digunakan untuk menyampaikan materi secara
efektif tentu saja dapat didukung dengan internet untuk bisa menambah wawasan
lebih luas bagi siswa. Teknologi internet juga digunakan dalam pembelajaran
karena dengan menggunakan teknologi tersebut lebih banyak mendukung materi
pelajaran, sebab informasi apapun dapat diperoleh dari internet sehingga
memudahkan siswa untuk memperoleh informasi apapun dan bisa menambah
wawasan lebih luas bagi siswa, namun masih banyak guru yang belum menguasai
penggunaan internet dalam pembelajaran, sehingga kemampuan guru dalam
penggunaan teknologi yang tepat guna untuk mendukung pembelajaran masih
terbatas. Namun masih ada juga yang masih menggunakan teknologi tape
recorder karena memang sekolah belum memiliki teknologi yang memadai untuk

mendukung pembelajaran, sehingga GTT SMA dan SMK di Kota Tegal hanya
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memanfaatkan teknologi yang ada di sekolah saat ini untuk mendukung
pembelajaran.
5. Memahami prinsip-prinsip pembelajaran

Hasil penelitian menunjukan bahwa rata-rata Guru Tidak Tetap (GTT) di
SMA dan SMK di Kota Tegal cukup kompeten yaitu sebesar 58,11% dalam
menerapkan prinsip-prinsip pembelajaran. Prinsip yang paling banyak diterapkan
GTT dalam melaksanakan tugas mengajar adalah membangkitkan minat siswa
pada saat melaksanakan tugas mengajar dilakukan guru karena minat siswa
merupakan faktor pendukung belajar siswa. Siswa yang memiliki minat belajar
yang tinggi maka hasil belajar siswa akan baik. Sedangkan siswa yang minat
belajarnya rendah maka hasil belajar siswa tersebut rendah. Selain
membangkitkan minat belajar siswa, guru juga menerapkan prinsip pembelajaran
menjaga konsentrasi belajar siswa, selebihnya mengembangkan hubungan sosial.
Menjaga konsentrasi belajar siswa dalam melaksanakan tugas mengajar juga
diterapkan GTT, karena guru merasa konsentrasi belajar siswa mempengaruhi
daya serap materi yang disampaikan guru kepada siswa. Apabila siswa tidak
konsentrasi pada saat proses belajar mengajar maka siswa tersebut tidak dapat
menyerap materi pelajaran yang disampaikan guru. Agar konsentrasi siswa tidak
menurun maka guru berusaha menjaga konsentrasi siswa dengan cara memberi
pertanyaan kepada siswa di sela-sela pelajaran. Selain membangkitkan minat
belajar siswa dan menjaga konsentrasi belajar siswa, guru juga mengembangkan

hubungan sosial dalam melaksanakan tugas mengajar agar tercipta suasana
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kondusif pada saat proses pembelajaran berlangsung dan mengembangkan
suasana kekeluargaan sehingga antara siswa dengan guru tidak merasa canggung.
6. Memahami konsep pembelajaran secara keseluruhan

Hasil penelitian menunjukan bahwa rata-rata Guru Tidak Tetap (GTT) SMA
dan SMK di Kota Tegal dalam memahami konsep pembelajaran secara
keseluruhan cukup kompeten sebesar 67,74% diketahui bahwa usaha terbesar
yang dilakukan guru untuk membantu siswa memahami materi pelajaran adalah
dengan mencoba mengaitkan materi dengan hal-hal baru, menumbuhkan rasa
ingin tahu, dan selebihnya guru serta berusaha menyadarkan akan harapan guru
kepada siswa.

Guru mencoba mengaitkan materi dengan hal-hal baru dengan cara guru
mengaitkan materi yang diajarkan dengan hal baru yang update pada saat ini.
Guru berusaha memberikan contoh nyata mengenai materi dengan peristiwa-
peristiwa yang terjadi di lingkungan sekitar dengan demikian siswa akan lebih
mudah memahami materi yang disampaikan oleh guru. Guru berusaha
menumbuhkan rasa ingin tahu siswa dengan cara guru memberikan tugas kepada
siswa mengenai materi yang diajarkan agar siswa dapat mengembangkan materi
yang telah disampaikan guru. Dengan demikian siswa lebih aktif untuk mencari
pengetahuan mengenai materi yang telah disampaikan guru. Jika hasrat ingin tahu
siswa tinggi maka materi akan mudah dipahami sehingga KBM akan berjalan
baik, hasrat ingin tahu adalah awal dari proses belajar untuk itu perlu dirangsang
terus agar siswa selalu belajar dan mengembangkan pemahaman dan

kemampuannya.
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Di samping itu guru juga berusaha menyadarkan akan harapan guru kepada
siswa dengan cara memberikan pertanyaan kepada siswa dan juga memberikan
nilai tambah bagi siswa yang bisa menjawab pertanyaan dari guru, sehingga siswa
akan berusaha menjawab pertanyaan guru. Dengan demikian harapan guru pada
saat proses pembelajaran yaitu peserta didik memahami materi yang disampaikan
guru akan disadari oleh siswa.

7. Menyeimbangkan substansi materi sesuai dengan kemampuan berfikir

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata Guru Tidak Tetap (GTT)
SMA dan SMK di Kota Tegal cukup kompeten yaitu sebesar 66,49% dalam
menyeimbangkan substansi materi dengan kemampuan berfikir siswa. Guru
berusaha untuk mendiagnosis tingkah laku siswa, dan selebihnya membantu
mengembangkan sikap positif pada diri siswa dan bersikap terbuka terhadap siswa
supaya materi yang disajikan sesuai dengan alur pikir siswa.

Dalam menyajikan materi guru berusaha mendiagnosis tingkah laku siswa
dengan cara memperhatikan tingkah laku siswa baik di dalam kelas maupun di
luar kelas. karena setiap siswa mempunyai pengalaman, latar belakang, dan
keunikan masing-masing, dengan mendiagnosis tingkah laku, siswa dapat
mempunyai kesempatan belajar sesuai dengan pribadinya sehingga siswa dapat
mencapai prestasi yang optimal sesuai dengan kemampuannya. Sikap positif juga
harus dikembangkan dalam diri siswa dengan tujuan untuk selalu menumbuhkan
minat siswa dalam belajar dan menjaga konsentrasinya. Sikap positif yang
tertanam dalam diri siswa akan membantu pencapaian penyerapan materi

pelajaran secara maksimal. GTT SMA dan SMK di Kota Tegal juga bersikap
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terbuka terhadap siswa dalam menyajikan materi agar hubungan guru dengan
siswa lebih dekat sehingga guru lebih mudah memahami kemampuan siswa dalam
pembelajaran dan juga mengetahui minat dan kesulitan belajar siswa. Selain itu
8. Memperluas ilmu pengetahuan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata Guru Tidak Tetap (GTT)
SMA dan SMK di Kota Tegal kurang kompeten (43,98%) dalam memperluas
ilmu pengetahuan sesuai dengan mata pelajaran yang diampu. Sebagian besar
menggunakan sumber bacaan surat kabar/majalah untuk memperluas ilmu dan
pengetahuan sesuai mata pelajaran yang diampu. Dan selebihnya menggunakan
sumber bacaan buku, artikel, dan jurnal-jurnal pendidikan. Memperluas ilmu
pengetahuan penting untuk dilakukan seorang guru agar selalu inovatif dan
meningkatkan mutu profesinya. Dengan memperluas ilmu pengetahuan guru
mampu meningkatkan kualitas pembelajaran.
9. Pelatihan (workshop) yang diikuti

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata Guru Tidak Tetap (GTT)
SMA dan SMK di Kota Tegal berdasarkan jawaban angket diketahui bahwa guru
tidak kompeten (18,54%) dalam mengikuti kegiatan tersebut. Kegiatan workshop
yang diikuti guru sebagian besar 27% masih di tingkat kabupaten/kota. Workshop
(pelatihan) sudah dilakukan oleh guru sebagai upaya peningkatan profesionalisme
guru secara kontinu dan untuk mencapai kriteria standar guru profesional. Untuk
mencapai Kkriteria standar ideal dari penampilan atau perbuatan yang diinginkan
oleh profesinya itu, maka guru berupaya untuk mengikuti kegiatan pelatihan

(workshop).
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10. Menciptakan karya

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata Guru Tidak Tetap (GTT)
SMA dan SMK di Kota Tegal tidak kompeten (16,04%) dalam kemampuan
penyusunan karya ilmiah. Berdasarkan jawaban angket diketahui bahwa hanya
16% guru yang pernah menciptakan karya tulis ilmiah. Hal ini karena guru juga
belum memahami bahwa untuk meningkatkan profesinya guru harus memiliki
kemampuan dalam hal penulisan ilmiah. Guru yang sering mengadakan
penulisan-penulisan ilmiah telah berupaya membentuk sikap ilmiah untuk

mengembangkan profesinya.
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BAB V

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang Tingkat Kompetensi

Guru Tidak Tetap (GTT) SMA dan SMK di Kota Tegal, maka dapat ditarik

simpulan sebagai berikut.

1.

Rata-rata penguasaan kompetensi pedagogik GTT SMA dan SMK di Kota
Tegal sudah kompeten sebesar 70,11%. Berdasarkan hasil tersebut, dapat
disimpulkan bahwa Guru Tidak Tetap (GTT) di SMA dan SMK Tingkat Kota
Tegal sudah mampu mengimplementasikan pengelolaan pembelajaran yang
mendidik dan dialogis serta mampu menguasai kemampuan memahami
peserta didik dengan baik.

Rata-rata penguasaan kompetensi kepribadian GTT SMA dan SMK di Kota
Tegal cukup kompeten sebesar 66,30%. Sebagian Guru Tidak Tetap (GTT) di
SMA dan SMK Tingkat Kota Tegal sudah mampu menunjukkan dan
menampilkan diri sebagai pribadi yang dewasa, arif dan berwibawa namun
masih ada sebagian GTT yang kurang dalam menampilkan kemantapan dan
integritas kepribadian sebagai seorang guru yang ditunjukkan dengan
kurangnya rasa bangga dan percaya diri sebagai seorang guru dan kurangnya
rasa ingin mengembangkan diri sehingga dapat berdampak pada dedikasi dan

Kinerjanya sebagai seorang guru.
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Rata-rata penguasaan kompetensi sosial GTT SMA dan SMK di Kota Tegal
cukup kompeten sebesar 53,13%. Meskipun komunikasi dengan peserta
didik, orang tua peserta didik, dan komunikasi dengan sesama pendidik sudah
mampu diimplementasikan dengan baik namun komunikasi dengan kepala
sekolah dan komunikasi dengan lingkungan masyarakat belum maksimal.
Sebagian besar GTT belum melakukan partisipasi apapun yang dapat
bermanfaat bagi lingkungan masyarakat di sekitarnya

Rata-rata penguasaan kompetensi profesional GTT di SMA dan SMK Tingkat
Kota Tegal masih kurang kompeten sebesar 44,58%. Berdasarkan hasil
tersebut, dapat disimpulkan bahwa masih banyak GTT yang belum
menguasai kemampuan pengembangan profesi karena sebagian besar guru
belum mengusai dalam hal pengembangan sikap ilmiah dalam bentuk
makalah, penulisan diktat, buku pelajaran, modul, karya ilmiah dan penelitian
ilmiah. Metode pembelajaran yang diterapkan guru masih kurang bervariasi
karena guru masih ada yang menggunakan metode ceramah sehingga terkesan
monoton. Media dan alat peraga belum difungsikan maksimal, sehingga
pembelajaran yang berlangsung kurang menarik perhatian siswa. Pelatihan
(workshop) yang dilakukan GTT baru terbatas pada tingkat kabupaten/kota.

Guru belum meningkatkan kreatifitasnya.
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Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, saran yang dapat diajukan

adalah sebagai berikut.

1.

GTT perlu lebih meningkatkan komunikasinya dengan kepala sekolah dengan
cara mengikuti rapat/pertemuan rutin sehingga terjadi komunikasi yang
berkesinambungan untuk berbagi informasi mengenai perkembangan
pekerjaan.

GTT perlu lebih menjalin komunikasi dengan lingkungan masyarakat dengan
cara aktif dalam kegiatan organisasi kemasyarakatan, menciptakan karya
yang dapat bermanfaat bagi lingkungan masyarakat sekitar sehingga dapat
memajukan daerahnya.

GTT perlu lebih banyak melatih diri dengan pemikiran yang inovatif dan
kreatif dengan cara banyak membaca buku, artikel, ataupun jurnal-jurnal
yang berhubungan dengan dunia pendidikan untuk membantu menambah
inspirasi dan wawasan keilmuan tentang pendidikan atau dengan cara banyak
konsultasi dengan kepala sekolah atau pengawas atau siapa saja yang
dianggap memiliki pengetahuan tentang seluk bekuk dunia pendidikan.

GTT perlu meningkatan kegiatan ilmiah, misalnya dengan secara intensif
mengikuti pelatihan (workshop), atau melakukan penelitian ilmiah. Sekolah
diharapkan dapat memberikan dukungan penuh terhadap guru yang ingin
mengembangkan kemampuan kompetensinya, termasuk dalam melanjutkan

studi sesuai tuntutan pemerintah.
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GTT perlu menggunakan media sebagai alat bantu pembelajaran, sehingga
pembelajaran yang berlangsung menjadi semakin menarik dan tidak terkesan
monoton.

GTT perlu menciptakan berbagai variasi pembelajaran, melalui metode,
teknik, dan pendekatan yang beragam. Guru harus mampu menciptakan
pembelajaran yang aktif dan kreatif.

Sekolah dapat melengkapi sarana dan berbagai media penunjang kegiatan
pembelajaran. Guru juga dapat lebih memanfaatkan berbagai media yang
terdapat di lingkungan siswa, karena pembelajaran akan lebih mudah diserap

siswa jika medianya adalah lingkungan.
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KUESIONER
ANALISIS TINGKAT KOMPETENSI GURU TIDAK TETAP
(GTT)

DI SMA DAN SMK TINGKAT KOTA TEGAL

Yth. Bapak / Ibu Guru
SMA dan SMK Negeri dan Swasta
Di Kota Tegal

Assalamu’alaikum wr. wb.

Dalam rangka penyusunan skripsi untuk menyelesaikan studi jenjang
stata 1, maka sesuai dengan judul dan tema tersebut di atas memberitahukan
bahwa saya akan menyelenggarakan penelitian dengan Bapak / Ibu GTT SMA
dan SMK di Kota Tegal.

Kerjasama Bapak/Ibu sangat diperlukan untuk menjawab soal penelitian
dengan sebenar-benarnya dan sejujur-jujurnya sesuai apa yang Bapak/Ibu ‘alami’
dan ‘rasakan’ di tempat kerja. Tidak ada jawaban ‘benar’ atau ‘salah’ bagi setiap
pernyataan yang diberikan. Pendapat dan identitas pribadi Bapak/lbu akan
dirahasiakan.

Atas kerjasama dan kesediaan bapak / ibu guru meluangkan waktunya
untuk mengisi kuesioner ini, saya ucapkan terima kasih. Mudah-mudahan bantuan
yang bapak / ibu guru berikan dapat mendukung dalam penyusunan skripsi ini.

Wassalamu’alaikum wr. wb.

Peneliti,

Ajeng Dyah Lestari
NIM. 7101406013
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UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
PROGRAM S1
JURUSAN PENDIDIKAN EKONOMI
SEKARAN-GUNUNGPATI SEMARANG

IDENTITAS RESPONDEN

1. Status Sekolahi : Negeri/ Swasta *)
2. Jenis Kelamin :L/P *)
3. Umur

4. Pendidikan Terakhir
5. Lama Mengajar
6. Sekolah Tempat Tugas
1) Nama Sekolah
2) Alamat Sekolah
3) No. Telp. Sekolah
7. Mengajar Mata Pelajaran
8. Beban Mengajar per Minggu : ........ jam
*) Coret yang tidak perlu

I.  Petunjuk
1. Mohon bapak/ ibu guru memberikan tanda silang (x) pada alternatif
jawaban yang di anggap sesuai dengan pendapat bapak/ ibu guru pada
lembar instrument ini.
2. Apabila terjadi kekeliruan dalam menjawab dan ingin membenarkan,
maka berilah tanda (=) pada jawaban yang di anggap salah kemudian (x)
jawaban yang semestinya.



127

Il. Soal
A. Kompetensi Pedagogik

1. Menurut Bapak/Ibu apakah penting memahami karakter pribadi siswa?
a. Sangat penting
b. Penting
c. Cukup penting
d. Kurang penting
e. Tidak penting

2. Bagaimana cara Bapak/lbu dalam menyampaikan materi agar mudah
dipahami oleh siswa (dapat dipilih lebih dari 1)?
a. Memberi contoh
b. Meminta siswa untuk mengadakan praktek
c. Memberi tugas individu

d. Memberi tugas kelompok

3. Pada saat menyampaikan isi materi pembelajaran hal apakah yang
Bapak/lbu guru lakukan dan apa alasannya?
a. Mengembangkan sistem pendekatan yang paling sesuai dengan
kebutuhan dan perkembangan siswa.
b. Memilih dan menggunakan metode dan media yang bervariasi.
c. Menerapkan prinsip belajar modern seperti cara belajar siswa aktif.

Alasan:

4. Apabila ada siswa yang mengalami kesulitan dalam proses
pembelajaran, hal apa yang Bapak/lbu guru lakukan dan apa

alasannya?
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Memberikan arahan.
Memberikan tugas.
Memberikan remidi/pengayaan.

Alasan:

5. Apakah yang Bapak/lbu guru lakukan untuk memonitor kemajuan

7.

siswa di sekolah dan alasannya apa?

a.
b.
C.

Memberikan tugas yang tepat.

Memberikan umpan balik secara cepat/segera.
Kemampuan berpartisipasi di kelas secara optimal.
Penilaian hasil belajar dari berbagai segi.

Alasan:

Selama 1 semester berapa kali Bapak/lbu mengadakan ulangan harian?

d.

e.

5 kali
4 kali
3 kali
2 kali
1 kali

Apakah yang Bapak/Ibu lakukan setelah mengoreksi ulangan harian

peserta didik?

a.
b.

Membagi hasil ulangan dan membahas setiap soal ulangan
Membagi hasil ulangan dan hanya membahas soal-soal ulangan
yang dianggap sulit untuk peserta didik
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Membagi hasil ulangan dan menyuruh peserta didik untuk
memperbaiki jawaban yang salah

Membagikan hasil ulangan tanpa membahas soal ulangan

Tidak pernah membagikan hasil ulangan dan membahas soal

ulangan

8. Bagaimana tindakan Bapak/lbu setelah mengetahui hasil ulangan
peseta didik?

a.

e.

Memberikan soal remidi untuk peserta didik yang nilainya kurang
dan memberikan soal pengayaan untuk peserta didik yang nilainya
sudah bagus

Memberikan soal remidi untuk peserta didik yang nilainya kurang
dan menyuruh peserta didik yang nilainya sudah bagus untuk
membaca materi berikutnya

Memberikan soal remidi untuk peserta didik yang nilainya kurang
dan bagi peserta didik yang mendapatkan nilai bagus untuk belajar
di perpustakaan

Memberikan soal remidi untuk peserta didik yang nilainya kurang
dan guru bersama peserta didik yang mendapatkan nilai bagus
melanjutkan materi berikutnya

Tidak memberikan soal remidi dan pengayaan kepada peserta didik

9. Bagaimana guru memanfaatkan hasil ulangan peserta didik (dapat
dipilih lebih dari 1)?

a.

Memanfaatkan hasil ulangan untuk memetakan kemampuan
peserta didik

Memanfaatkan hasil ulangan untuk mendiagnosa kesulitan belajar
Memanfaatkan hasil ulangan untuk memberikan umpan balik
Memanfaatkan hasil ulangan untuk memperbaiki program/strategi

pembelajaran



130

10. Bagaimana tindakan guru untuk mengembangkan potensi peserta didik

(dapat dipilih lebih dari 1)?

a. Memperhatikan minat peserta didik

b. Memperhatikan kebiasaan belajar peserta didik

c. Mengadakan diskusi dengan peserta didik mengenai minat belajar
peserta didik

d. Berdiskusi dan berkoordinasi dengan wali kelas mengenai
pekembangan peserta didik secara rutin dan berkesinambungan

11. Pada saat Bapak/Ibu guru mengembangkan kurikulum, hal apa saja
yang perlu diperhatikan oleh Bapak/Ibu guru dan apa alasannya?
a. Kondisi lingkungan sekolah
b. Kondisi siswa di dalam kelas
c. Karakteristik siswa

Alasan:

B. Kompetensi Kepribadian
12. Apakah Bapak/Ibu bangga berprofesi menjadi seorang guru?
a. Ya
b. Tidak

Alasan:
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13. Bagaimana Bapak/Ibu menunjukkan kepribadian yang dewasa sebagai
seorang guru (dapat dipilih lebih dari 1)?
a. Menampilkan kemandirian dalam bertindak sebagai pendidik
b. Memiliki etos kerja sebagai guru
c. Memiliki semangat kerja yang baik dalam mengajar

d. Menjunjung tinggi kode etik profesi guru

14. Bagaimana Bapak/Ibu menampilkan diri sebagai pribadi yang arif dan
berwibawa sebagai seorang guru (dapat dipilih lebih dari 1)?
a. Menampilkan tindakan yang memiliki kemanfaatan bagi peserta
didik, sekolah, dan masyarakat
b. Keterbukaan dalam berfikir dan bertindak
c. Memiliki perilaku yang berpengaruh positif terhadap peserta didik
d. Memiliki perilaku yang disegani

15. Menurut Bapak/Ibu apakah penting bagi seorang guru untuk bersikap
demokratis dan terbuka terhadap pembaharuan dan kritik?
a. Sangat penting
b. Penting
c. Cukup penting
d. Kurang penting
e. Tidak penting

C. Kompetensi Sosial

16. Apa yang Bapak/Ibu lakukan sebagai bentuk sikap kepedulian
terhadap perkembangan peserta didik (dapat dijawab lebih dari 1)?
a. Mengamati peserta didik dalam situasi baik di kelas maupun di luar

kelas



132

Memberikan pelayanan pengembangan diri yang berkaitan dengan
pribadi, sosial, belajar, dan karier peserta didik

Ikut aktif memberikan bimbingan dalam kegiatan ekstrakurikuler
di sekolah

17. Apakah menurut Bapak/Ibu penting untuk mendiskusikan masalah-

18.

19.

20.

masalah pembelajaran peserta didik kepada orang tua/wali murid?

a.
b.
C.
d.

€.

Sangat penting
Penting

Cukup penting
Kurang penting
Tidak Penting

Apakah Bapak/lbu sering mendiskusikan masalah-masalah yang

berkaitan dengan pembelajaran dengan guru-guru yang lain?

a.
b.
C.
d.

€.

Sangat sering
Sering
Kadang-kadang
Kurang sering
Tidak penah

Apakah Bapak/Ibu membantu kepala sekolah dalam pembinaan dan

pengembangan keterampilan guru?

a.
b.
C.
d.
e.

Sangat sering
Sering
Kadang-kadang
Kurang sering

Tidak pernah

Apa yang Bapak/lbu lakukan dalam menjalin komunikasi dengan

lingkungann masyarakat (dapat dijawab lebih dari 1)?
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a. Berpartisipasi dan menjalin kerjasama dengan baik dalam kegiatan
organisasi kemasyarakatan

b. Memberikan pemikiran dalam pengelolaan kegiatan organisasi
kemasyarakatan yang ada di lingkungan anda

c. Menciptakan karya baik dibidang pendidikan maupun non
pendidikan yang dapat bermanfaat bagi lingkungan masyarakat

sekitar anda

D. Kompetensi Professional
21. Apakah ijazah terakhir Bapak/Ibu sudah sesuai dengan bidang studi
yang Bapak/Ibu ampu saat ini?
a. Sesual, ijazah terakhir............ccccooovviiiiic i
b. Tidak sesual, ijazah terakhir............cccoeviiiiiieniene e,

Bidang studi yang diampu..........coeoeienininineeeee e

22. Upaya apa yang dilakukan Bapak/Ibu guru agar siswa tertarik dengan
materi yang disampaikan (dapat dipilih lebih dari 1)?
a. Mengaitkan materi dengan pengetahuan lain yang relevan yang
dimiliki siswa
b. Menerapkan model pembelajaran yang bervariasi
c. Penggunaan media

d. Materi disajikan dalam bentuk modul

23. Metode pembelajaran apa yang digunakan Bapak/ibu guru pada saat
mengajar dan alasannya apa?
a. Ceramah

b. Demonstrasi dan eksperimen
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c. Tanya jawab
d. Diskusi

e. Metode lain, sebutkan:

24. Pada saat Bapak/lbu guru mengajar, teknologi apa yang digunakan
untuk mendukung proses pembelajaran (dapat dipilih lebih dari satu)
dan apa alasannya?

a. Komputer/ Laptop
b. Tape Recorder

Internet

o o

Teknologi Lain, sebutkan:

25. Dalam melaksanakan tugas mengajar , prinsip apakah yang bapak/ibu
guru terapkan dan apa alasannya?
a. Membangkitkan minat peserta didik untuk aktif dalam berfikir

serta mencari dan menemukan sendiri pengetahuan.
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b. Menjaga konsentrasi belajar siswa dengan cara memberikan
kesempatan berupa pengalaman langsung, mengamati dan
menyimpulkan pengalaman yang didapatnya.

c. Mengembangkan sikap peserta didik dalam membina hubungan
sosial, baik di dalam kelas maupun di luar kelas.

Alasan:

26. Untuk membantu siswa memahami topik dalam konteks keseluruhan
pembelajaran, hal apa saja yang dilakukan oleh bapak/ibu guru dan apa
alasannya?

a. Mengaitkan hal-hal yang sudah dipelajari dengan hal-hal baru.

b. Menumbuhkan hasrat ingin tahu siswa dan merangsang perhatian
dan hasrat belajar siswa secara berkelanjutan.

c. Menyadarkan siswa akan apa yang diharapkan guru dari siswa
dalam atau selama pembahasan mengenai materi pembelajaran.

Alasan:

27. Agar materi yang bapak/ibu guru sajikan sesuai dengan alur pikir
siswa hal apa yang dilakukan guru dan apa alasannya?
a. Mendiagnosis tingkah laku siswa.
b. Membantu mengembangkan sikap positif pada diri siswa.

c. Bersikap terbuka terhadap siswa.
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28. Sumber apa yang menjadi bacaan Bapak/Ibu guru untuk memperluas
ilmu dan pengetahuan sesuai mata pelajaran yang anda ampu?
a. Buku
b. Artikel
c. Surat kabar/majalah

d. Jurnal

29. Selama Bapak/Ibu guru mengajar sudah berapa workshop (pelatihan)
yang Bapak/Ibu guru ikuti dan apa judulnya?
a. Tingkat kota/kabupaten
b. Tingkat provinsi
c. Tingkat nasional
Judul:..

a. Ya
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG (UNNES)
FAKULTAS EKONOMI (FE)
Alamat: Gedung C-6, Kampus Sekaran Gunungpati, Semarang,
Telp/Fax. (024) 8508015, website : http://fe.unnes.ac.id

Nomor : 406  /UN37.1.7/PP/2012 (6 Februari 2012
Hal : Ijin Penelitian

Yth. Kepala KesBangPolLinMas Tegal
Di Kota Tegal

Diberitahukan dengan hormat bahwa, mahasiswa kami:

Nama : Ajeng Dyah Lestari
NIM : 7101406013
Jurusan/Konsentrasi : Pend. Ekonomi / Pend. Administrasi Perkantoran

Bermaksud akan menyusun skripsi dengan judul “Analisis Tingkat Kompetensi Guru
Tidak Tetap (GTT) di SMA dan SMK Tingkat Kota Tegal”. Berkenaan dengan hal
tersebut mohon kiranya yang bersangkutan dapat diijinkan untuk dapat melakukan
penelitian di SMA dan SMK se-kota Tegal dengan alokasi waktu bulan Februari 2012
sd. selesai.

Atas perhatian dan kerjasamanya kami ucapkan terima kasih.

Tembusan Yth.: ad Khafid, S.Pd., M.Si. &
1. Dekan 27510101999031001

2. Kejur. Pend. Ekonomi

Fakultas Fkonomi Unnes

! FM-05-AKD-24
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PEMERINTAH KOTA TEGAL
KANTOR KESATUAN BANGSA, POLITIK

DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT

JI. Ki Gede Sebayu No. 1 Tegal
Telp. (0283) 353428 Faks. (0283) 353673 Kode Pos 52123

Nomor
Sifat
Lampiran
Perihal

Tembusan :

Tegal, 27 Februari 2012

Kepada
070/029/2012 Yth. Kepala Bappeda
Segera Kota Tegal
Pengambilan Data/Riset/ di -
Survey/Penelitian TEGAL

Berdasarkan surat dari Dekan Fakultas Ekonomi Universitas Negeri
Semarang tanggal 16 Februari 2012 nomor 406/UN37.1.7/PP/2012 perihal
liin Penelitian, maka yang bersangkutan diberi kesempatan untuk
mengadakan pengambilan data / riset / survey / penelitian dengan judul :

ANALISIS TINGKAT KOMPETENSI GURU TIDAK TETAP (GTT)
DI SMA DAN SMK TINGKAT KOTA TEGAL

Dilaksanakan oleh :

Nama : AJENG DYAH LESTARI
Alamat . JI. Abdi Negara no. 21 RT. 06 RW. 05
Kel. Pekauman Kec. Tegal Barat Kota Tegal
Pekerjaan . Mahasiswi
Penanggung Jawab : Muhammad Khafid, S.Pd., M.Si
Lokasi / Obyek : SMA dan SMK se-Kota Tegal
Waktu . 27 Februari — 27 Mei 2012
Peserta . 1 (satu) orang

Sehubungan dengan hal tersebut, diberitahukan bahwa kami tidak
keberatan Saudara untuk memberi Rekomendasi ljin Penelitian dimaksud,
dengan catatan mematuhi semua peraturan yang berlaku dan waktu yang
ditentukan.

Demikian untuk menjadikan maklum dan guna seperiu.

R KESATUAN BANGSA,

POLY UNGAN MASYARAKAT

\!

Perfata Tingkat |
NIP.19580424 198302 1 003

1. Kepala Kantor Kesbangpol & Linmas Kota Tegal ;

2. Arsip.
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PEMERINTAH KOTA TEGAL

BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
JI. Ki Gede Sebayu No. 3 Tegal
Telp. / Faks.(0283) 351452 Kode Pos - 52123

SURAT REKOMENDASI PERMOHONAN HIN PENELITIAN
Nomor : 071/ 029 /1t / 2012

DASAR  :Surat Kepala Kantor Kesbangpolinmas Kota Tegal

Nomor : 070/029/2012 tanggal 27 Februari 2012

Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Tegal tidak keberatan atas pelaksanaan
ljin Riset / Penelitian / Survey yang dilaksanakan oleh :

1. Nama : AJENG DYAH LESTARI

2. Pekerjaan : Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Semarang

3. Alamat : Il Abdi Negara No. 21 RT 06 RW 05 Kel. Pekauman Kec. Tegal

Barat Kota Tegal

4. Penanggung jawab :  MUHAMMAD KHAFID, S.Pd, M.Si

5. Maksud/Tujuan ¢ “ ANALISIS TINGKAT KOMPETENSI GURU TIDAK TETAP
Riset/Penelitian/Kerja (GTT) DI SMA DAN SMK TINGKAT KOTA TEGAL”
Praktek

6. Lokasi ¢ Kota Tegal

7. Peserta : 1 (satu) orang

Dengan ketentuan — ketentuan sebagai berikut :

a.

Pelaksanaan Penelitian / Riset / Observasi / Survey tidak dilaksanakan untuk tujuan tertentu yang
dapat mengganggu keamanan. ketentraman dan ketertiban masyarakat .

b. Sebelum pelaksanaan Penelitian / Riset / Observasi / Survey langsung kepada Responden,
terlebih dahulu melaporkan kepada Instansi yang berwenang. .
c. Setelah Penelitian / Riset / Observasi / Survey agar menyerahkan hasilnya kepada BAPPEDA Kota
Tegal.
d. Surat Rekomendasi Penelitian / Riset / Observasi / Survey ini berlaku dari tanggal : 27 Februari
2012 sampai dengan 27 Mei 2012.
Dikeluarkan di : TEGAL
Pada Tanggal : 27 Februari 2012
*
Tembusan :
1. Kepala BAPPEDA Kota Tegal sebagai laporan ;
2. Kepala Kantor Kesbangpolinmas Kota Tegal ;
3. Kepala Dinas Pendidikan Kota Tegal ;
4. Kepala SMA/K se Kota Tegal ;
5. Arsip.
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DAFTAR NAMA GURU WIYATA BHAKTI SMK PIUS
KOTA TEGAL
KEADAAN BULAN JANUARI 2010

Tempat dan Kualifikasi Pendidikan Terakhir Masa Kerja Tugas/ Gaji Per Sumber Unit Kerja/
Nama tanggal lahir Tingkat Tahun |[TMT Tahun{Bulan Pekerjaan Bulan (Rp) |Anggaran Keterangan
ljazah Jurusan Lulus i
2 3 4 5 6 7 8 .9 10 11 12 13
Dra. A Kristiyanti ¥ |Yogyakarta, S1 Ekonomi 1983 1/2/1985 24/ 6 |Guru Prod Akunt1 |1.663.700,00 |[Yayasan [SMK Pius
30 Juni 1960 / Telah Sertifi
N kasi
Drs. Th. Riyadi « Bantul, S1 Sejarah Geografi 1985 1/5/1986( 23 .7 |Guru IPA 1.623.100.00 |Yayasan [SMK Pius
,21 Desember 1958 Sosial v . : Telah Sertifi
‘ kasi
. /
Dra.Th.Enny . Yogyakarta S1 Kurikulum dan Tek 1986 | 1/7/1988| .20 7 |Guru Bimbingan 1.528.400,00 |Yayasan [SMK Pius
Wijayanti ,01 April 1961 Pend Karir Kejuruan Telah Sertifi
kasi
Drs. Th. More Budi  |Klaten S1 Pend. Olahraga 1989 1/7/1994| 15 5 | Guru Penjaskes 1414.000,06 Yayasan |SMK Pius
Astono v .30 Juni 1964
s v /
F. Reni Wityaningsih |Yogyakarta Sarmud {Bhs dan Sastra 1978 1/7/1983] 24 | 5 | Guru Bhs Indonesia|1.549.900,00 {Yayasan |SMK Pius
.23 Pebruari 1956 Indonesia
v
ign. Martadi Sleman Sarmud |Ekonomi 1981 1/7/1983( 24 5 | GuruProd Penj 1 |1.549.900,00 |Yayasan |SMK Pius
13 Oktober 1959




Tempat dan Kualifikasi Pendidikan Terakhir Masa Kerja Tugas/ Gaji Per Sumber Unit Kerja/
Nama tanggal lahir Tingkat Tahun TMT  |Tahun|Bulan Pekerjaan Bulan (Rp) |Anggaran Keterangan
ljazah Jurusan Lulus
2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13
Dra. P Rinasari Gombong S1 Perkantoran 1993 1/9/1995| 14 3 |Guru KKPI 1.414.000,00 |Yayasan |SMK Pius
Rahaju % ,9 Juni 1969 ;
Y. Suhirman Curup Sarmud |Ekonomi 1981 1/9/11986| 21 3 |GuruProd Penj 3 |1.475100,00 |Yayasan [SMK Pius
.7 April 1958
H. Endra Sleman S1 Teologi 2000 1/8/1986| .24 2 |Guru Pend Agama [1.549.900,00 |Yayasan [SMK Pius
Sumadiyana, SPd 1 Nopember 1958
Agnes Wijayanti SPd [Tegal S1 Perkantoran 1997 1/9/2001| 8 3 |Guru KKPI 1.272.100.00 |Yayasan [SMK Pius
,20 Januari 1975
M Juni Widianti,SPd |Tegal S1 Pend Matematika 2002 {,1/11/2004] 5 : 1 |Guru Matematika 1.168.600,00 |Yayasan |SMK Pius

25 Juni 1976
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DAFTAR NAMA GURU WIYATA BHAKTI SMK BAHARI

| Format : 4 SMK .

X
KOTA TEGAL =
KEADAAN BULAN JANUARI 2010
Kualifikasi Pendidikan Terakhir Masa Kerja | Jumlah Jam
Nama Tempat dan tanggal lahir Tingkat Tahun Guru Mata Pelajaran TMT Mengajar per GajPer Sumber Unit Kerja
Jurusan Tahun| Bulan Bulan (Rp.) | Anggaran
ljazah Lulus Minggu
2 3 4 - 5 6 7 8 9 10 1 12 13 12
Tatalaksana - Keselamatan & Kesehatan Kerja “
s
awan, AMd. Tegal 17 Oktober 1970 | D3\ Angkutan Laut& | 49g3 | - Menerapk.Dinas Jaga Msn./Dek | 15/07/1904| 15| 6 16 705.000 SPP | SMKEcEy
" Siswa Tegal
Kepelabuhan - Bahasa Inggris Maritim
. S.Pd. Tegal 14 April 1967 1 Pendidkan | ygqq | ~SCjarsh 19/07/1996 | 13| 6 12 s2s000 | SPP | SMKEBalg
Sejarah -IPS ‘ Siswa Tegal
- Fisika
. : . / SPP SMK Bahari
wroji, Drs. o Tegal 19 Mei 1962 S1 Teknik Bangunan | 1988 | . .. 19/07/1997 | 12 6 24 410.000 Siswa Tegal
yu Bayu Aji, A Md. | Tegal 09 Juli 1974 D3| Ketatalaksanaan | 1qq4 | ewirausahaan 0311211998 | 11 | 1 16 747500 | SPP | SMKBaiER
Pelayaran Niaga Siswa Tegal
Pendidikan - Bahasa Indonesia 7
. Dra. v Tegal 23 Juni 1967 81 | Bahesa® Sasia | 1892 | « SeniBudaya 03/12/1998| 10 | 6 26 440000 | SPP | SMKBahar
: Siswa Tegal
: Indonesia )
g Kurikulum dan - Bimbingan Konseling ) SPP SMK Bahatl
Sitiana W., Dra. Gunung Kidul 4 Agustus 1968 S1 Tehnologi 1991 | - Bahasa Jawav 19/07/1999 | 10 6 12 705.000 Skéwa Tegaal ari
Pendidikan
5.Pd. Tegal 22 April 1973 $1 Pendidikan | 4509 | Bahasa Inggris 19/07/1999| 10 | 6 28 470.000 SEP | SMKES
Bahasa Inggris Siswa Tegal
Penerangan dan i spp SMK Bahari
ani, S.Ag. Tegal 3 Oktober 1975 S1 Penyiaran Agama | 1999 | Pendidikan Agama Islam 30/10/2001 8 3 16 290.000 Siswa Tegaal o
Islam
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D
Kualifikasi Pendidikan Terakhir Masa Kerja | Jumlah Jam
! ; " ; 5 Gaji Per Sumber :
Nama Tempat dan tanggal lahir Tingk Tah Guru Mata Pelajaran TMT M Unit K¢
P 99 ingkat R - g Tahun| Bulan | o 92" P€" | Bulan (Rp.) | Anggaran
tjazah Lulus Minggu
2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 12
Pemanfaatan
. . . e SPP SMK Bi
siptanto, S.Pi. . Tegal 28 Agustus 1972 S1 Sumber Daya = 1997 | Matematika 30/10/2001 B 3 20 350.000 Sisiva Tegs
Perikanan.
Pemanfaatan - Menerapk. Hukum Maritim - KB
inggraeni Kumalasari, Tegal 3 Mei 1974 S1 Sumber Daya 2002 |-1PA 19/07/2003 | 6 6 16 810.000 Ssiswa . TegB:
v Perikanan.
fani, S. Sos. Tegal 29 Februari 1984 S1 llmu Sejarah v | 2006 | PPKn 16/07/2007 |- 2" 6 16 290.000 S_PP |
Siswa Tega
Pendidikan SPP SMK Be
‘aulana, S. Pd. Tegal 20 Januari 1985 S1 Kepelatihan 2009 | Pendidikan Jasmani dan OR. 13/07/2009 - O 6 16 265.000 Sicwa Tega
Olahraga ’
Pendidikan . il SPP | SMKBa
,S. Pd. Tegal 19 September 1985| S1 Aate ot s 2008 | Matematika 13/07/2009 0 6 14 235.000 Siswa Tega
prd

Tegal, 29 Januari 2010
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0
AR NAMA GURU WIYATA BHAKTI SMA/SMK/MA KOTA TEGAL
AN BULAN JANUARI 2010
Kualifikasi Pendidikan Terakhir Masa J
umlah
Jam o
. Guru Mata A Gaji Per Sumber : .
Nama Tempat dan Tanggal Lahir Tankat j— Tahun Piclefaran T™MT h | B Mengajar Bulan (Rp.) | Anggaran Unit Kerja
ljazah Lulus Per
Minggu
2 [ 4 5 6 7 8 9 10 ][ 11 12 13
Jpeno, S Piy Tegal. 9 Mei 1967 S1 PSDP . 1996 |Biologi 01/07/2001 | 8| 8 18 595000{ Sekolah |SMK "SUPM Al Ma'arif"
1o Dastro Tegal, 23 Agustus 1955 ‘SUPM {1 Nautika 1975 |B Jepang 01/07/2001 | 8-] 8 18 595000| Sekolah [SMK "SUPM Al Ma'arif"
ntiAM S Pd Tegal, 7 Juni 1978 S1, |Bhs.Inggris | 2003 [Bhs. Inggris | 01/07/2004 | 67| 8 18 495000 Sekolah [SMK "SUPM Al Ma'arif"
an Hidayat. S Pd | |Tegal 7 Maret 1978 S1 |Bhs. Arab 2002 |PAI 01/07/2004 | 5 | 8 8 1070000| Sekolah |SMK "SUPM Al Ma'arif"
¢ Yusnita. S.Pd Tegal. 2 Desember 1980 S1 |Bhs. Inggris | 2003 [Bhs. Inggris | 01/07/2004 | 5 | 8 18 905000 Sekolah [SMK "SUPM Al Ma‘arif’
1lipah. SH. . Brebes, 27 Februari 1977 S1 Hukum 2003 |PKN 01/07/2004 | 5 | 8 18 515000| Sekolah |SMK "SUPM Al Ma'arif’
1 Djafar, S.Pd Gorontalo, 6 Oktober 1968 S1 [PD.U 1995 |KWU 01/07/2004 | 5 | 8 18 715000{ Sekolah |[SMK "SUPM Al Ma'‘arif"
d Falih, M A Brebes. 13 Agustus 1978 S2 |Ekonomi v/ | 2007 [Matematika | 01/07/2004 | 5 | 8 25 972000 Sekolah |SMK "SUPM Al Ma'arif*
udin Tegal. 23 Agustus 1972 S1 S.Pd.l 1998 |PAI 01/07/2004 | 5 | 8 10 425000{ Sekolah [SMK "SUPM Al Ma'arif"
Tegal, 14 Januari 2010
Kepala SMK "SUPM Al Ma'arif" Tegal

///'“

7 T

- Sl . .

o ¥OL g l Al " N

hﬁE: H _J-'D}A AT, S.Pd.l
~ o il / ‘
i\’ b
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Sheet1
DAFTAR NAMA GURU SMK ASSALAFIYAH 8
KOTA TEGAL
KEADAAN BULAN JANUARI 2010
' . ‘ Masa kerja .
Kualifikas Pendidikan Terakhir Jumiah e
iam Gaji Per Somben
Nama Tempat dan Tanggal Lahir Guru Mapei T™MT ) . Bulan Unit kerja
Tingkat Tahun Tahun|Bulan | mengajar | o | Anggaran
ljazah Jurusan llazah per Minggu
2 3 4 5 6 74 8 9 10 11 12 13 14
AMIN MAULANA, S.T., S.Pd. Tegal. 19 Juni 1976 S1 Teknik Elektro /' 2001  [Muatan Lokal 0] Maret 2008 1% 11 6 87000f Yayasan SMK Assalafiyah
‘DY ANDRIYANTO. S.T. « Tegal, 24 Februari 1980 S1 Teknik Mesinj 2007  |Produkiif Otomotif 25 Desember 2008 " 1 20 522000f Yayasan SMK Assalafiyah
{IF MULYADL S Pd.1 Tegal. 27 Mei 1985 S1 Pendidikan Agama Islam 2007  |Al Qur'an. Akhlak. Pkn 01 Juni 2009 il 8 18 234000f Yayasan SMK Assalafiyah
FARKHAN. S.Pd. Tegal. 03 Maret 1981 S1 Pendidikan Matematika 2005 [Matematika. fisika. Seni Budaya 01 Juli 2008 T 8 17 221000f Yayasan SMK Assalafiyah
‘AM MUZAEN]. S.Pd.T [Tegal. 13 April 1976 1 Teknik Mesinj 2003 |Produktif Otomouf 14 Juli 2008 i B 0 102000]  Yayasan SMK Assalafiyah
1YOGO DWIDO P. S Pd Kudus. 23 April 1982 S1 Pendidikan Biologi 2005 [Kimia. IPA 15 Juli 2008 ] ) 6 78000 Yayasan SMK Assalafiyah
v .
JUNG ISKA Y.. AMd Jakarta. 12 Mei 1980 DI Nautika 2003 |BK 15 Juli 2008 1 8 2 52000| Yayasan SMK Assalafiyah
XATY RAHMANIL. S.Pd. Tegal. 18 Januari 1985 Sl Pendidikan Bahasa Inggris 2008  |Bahasa Inggris 14 Agustus 2008 I 7 8 10400 Yayasan SMK Assalafiyah
IMAD SABIQ. S.Kom. < Tegal. | September 1983 S1 Teknik Informatika 2008  |Produkiif Komputer 06 Agustus 2008 i 7 12 16300 Yayasan SMK Assalafiyah
JH. ALI MASRURI. S.Ag. - Tegal. 18 Desember 1972 S1 Pendidikan Agama Islan 1999 [Fgih 15 Juli 2008 ¥ 3 2 52000] Yayasan SMK Assalafiyah
NY MUSTOFA. SHI1. 7 Tegal. 11 Januari 1975 SI Peradilan Agama 1999  JPAL ASWAJA 15 Juli 2008 I 8 6 78001 Yayasan SMK Assalafiyah
v
NARNI S E. Klaten. 05 Maret 1982 S1 Akuntansi 2005 [KwWU 01 Juli 2008 I 8 4 150000f Yayasan SMK Assalafiyah
IMAD FAJRUSIDIQ Tegal. 18 November 1988 SMA Y IPA 2006  {Bahasa Indonesia 10 Juli 2008 I 3 4 52000f Yayasan SMK Assalafiyah
‘DI HERYANTO. S Kom. v/ Tegal. 08 November 1984 S1 Teknik Informatika 2007 [Produkuif Komputer 09 Januari 2010 1] 1 11 16000 Yayasan SMK Assalafiyah
FIK HIDAYATULLAH Tegal. 28 November 1987 SMK ‘) Otomotif 2006  |Produktif Otomotif 15 Januari 2010 o 1 6 870001 Yayasan SMK Assalafiyah
ADRI W, ¥ Tegal. 1April 1969 S1 Tadris bidang IPS v 1993 |Bahasa Jawa 14 Juli 2009 (4] 7 2 3000 Yayasan SMK Assalafiyah

Page 1

7
M. AMlN(MA,L;)LANA, ST.S.Pd.
M AL

e (5t

fTééél;’?S{:J;a\nyari 2010
Kepala AMK Assalafiyah Kota Tegal
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DAFTAR NAMA GURU WIYATA BHAKTI SMA/SMK/MA
KOTA TEGAL g
KEADAAN BULAN JANUARI 2010

to
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Nama

Tempat

dan Tanggal lahir

Kualifikasi Pendidikan Terakhir

| Tingkat
ljasah

Jurusan

Tahun
Lulus

Guru Mata Pelajaran

Masa Kerja

T™T

Tahun

Bulan

Jumlah
Jam

Mengajar

per Min

u

Gaiji Per

Bulan (Rp.)

Sumber
Anggaran

Unit Kerja

4

5

10

11

12

13

14 i

ING PARITNO S Pd

ViIIN.BE

ARIFIN, S Pd

CHIKMAH,S Pd

AAM HAKIM. S Pd

MEIDIANTO. S Pd

‘|Tegat

Yogyakana

Tegal

Tegal

Tegal

Tegal

02 Juni 1959

28 Oktober 1952

24 Agustus 1965

9 Pebruan 1981

11 Nopember 1985

01 Mer 1982

S1

Sarmud

S1

S1

S1

$1

Pendidikan Teknologi & Kejuruan

Sarmud Mesin

Pendidikan Teknologi & Kejuruan

Pendidikan Matematika

Pendidikan Matematika

Pendidikan Bahasa Inggns

2009

1975

2007

2003

2007

2008

BK

MUL.GT. MUG. PD. KD,
KM

PD. PMO. PSKO

v
PD. MAT. IPS

v
MAT. KKP!

v
BIG

GTT
3Th5Bin
1-8-1985

GTY
19 Th 10 Bin
TMT 1-8-1989

GTT
6 BIn
1976

GTY
34 Th0BIn
TMT 1-1-1976

GTT
7th4 Bin
1-8-1991

GTY
11 Th 10 Bin
TMT 1-8-1998

GTT
5Th 11 BIn
TMT 1-7-2003 .

GTY
0Th3Bin
TMT 25-11-2009

GTT
1Th5BIn
1-1-2008 M

GTT
1Th2BIn
1-4-2008

24

34

=

o

24

45

43

39

20

22

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

1.968 400

1407 800

1188 100

950 0C0

513 000

589 000

Yayasan DWP Tegal

Yayasan DWP Tegal

Yayasan DWP Tegal

Yayasan DWP Tegal

Yayasan DWP Tegal

Yayasan DWP Tegal

SMK DWP Tegal

SMK DWP Tegal

SMK DWP Tega

SMK DWP Tegal

SMK DWP Tegal

SMK DWP Tegal

g




Nama

‘Tempat dan Tanggal lahir

Kualifikasi Pendidikan Terakhir

Tingkat
ljasah

Jurusan

Tahun
Lulus

Guru Mata Pelajaran

™T

Masa Kerja

Tahun

Bulan

Jumiah
Jam
Mengajar
per Minggu

Gaji Per

Bulan (Rp.)

Sumber
Anggaran

Unit Kerja

4

5

10

1

12

13

14

/ANTO.S Ag

ABIDIN.S Pd

KARYONO S Pd

.MEN S %

JO.SPd

PRATIWILA Md

Y
SRIBAYU PAMUNGKAS, ST

|Magelang |14 Maret 1970

Tegal 26 Juii 1974

Bojonegoro |27 Juni 1858

Bukitinggi |03 Juli 1960

Tegal 13 Mey 1957

Klaten 20 September 1968

Tegal 22 Agustus 1982

S1

S1

S1

S1

S1

Diploma
m

S1

Pendidikan Agama Islam

Pendd Bahasa Satra Indonesia & Daerah

v

Pendidikan Teknik Bangunan

Pendd Teknik Mesin

Pendidikan Matematika

Pendd Teknik Mesin

Teknik Kimia

1996

2002

1997

1986

1997

1989

2006

PAG, PD

BsI

FIs v

PDK. PCSPT

MAT. IPA. KIM

DDO. PD.Ind. PSKO,
MAT

KIM

GTT
10 Th 10 Bin
TMT 1-7-1998

GTY
0Th3Bin
TMT 25-11-2009

GTT
5Th 10 BIn
TMT 1-7-2003

GTY
20 Th
TMT 1-8-1989

GTT
4Th58BIn
20-7-1987

GTY
17 Th 3 Bin
TMT 20-7-1987

GTT
9Th 10 Bin
1-8-1998

GTY
0Th3BIn
TMT 25-11-2009

GTT
14 Th
TMT 1-5-1995

GTY
0Th3BIn
TMT 25-11-2009

GTT
1Th10BIn
1-10-2007

26

L

@

30

30

24

24

25

24

25

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

722 000

484 000

791 100

674 100

456 000

551 000

456 000

Yayasan DWP Tegal

Yayasan DWP Tegal

Yayasan DWP Tegal

Yayasan DWP Tegal

Yayasan DWP Tegal

‘Yayasan DWP Tegal

Yayasan DWP Tegal

SMK DWP Tegal

SMK DWP Tegal

SMK DWP Tegal

SMK DWP Tegal

SMK DWP Tegal

SMK DWP Tegal

SMK DWP Tegal
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Kualifikasi Pendidikan Terakhir Masa Kerja R
" . Jam Gaiji Per Sumber "
Nama Tempat dan Tanggal lahir 3 Guru Mata Pelajaran ™T A Unit Kerja
T!ngkat Jaisan Tahun Tahun | Bulan | Mengajar Bulan (Rp.) Anggaran
ljasah Lulus per Minggu
2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14
v GTT X
\WATY.SE v Jakarta 30 Juh 1983 S1 Akuntansi 2006 KKPI. KWU 1Th4 Bin v 2 0 23 Rp 494,000 | Yayasan DWP Tegal | SMK DWP Tegal
TMT 1-1-2008
Diploma PDO. BFHDL. PSKO, ST
I A Md Tegal 28 Nopember 1978 pm Pendidikan Teknik Mesin 2004 KHDL ' 9BIn A A" 4 22 Rp 418000 [ Yayasan DWP Tegal | SMK DWP Tegal
1-9-2008
! GTT )
THI. S Pd Tegal 15 Nopember 1986 S1 Pendidikan Jasmani. Kesehatan Rekreas: | 2008 PJ 6 Bin 1 1 22 Rp 456 000 | Yayasan DWP Tegal | SMK DWP Tegal
1-12-2008 V]
aDI, S Pd Tegal 05 Me) 1980 &1 Pendidikan Teknik Mesin . Otomotif 2005 PCSPT 2%1;; v [¢] € 12 0 Yayasan DWP Tega!l | SMK DWP Tegal

I, 25 Januari 2010
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DAFTAR NAMA GURU WIYATA BHAKTI SMK KOMPUTER ASTRINDO

KOTA TEGAL I
KEADAAN BULAN JANUARI 2010
Kualifikasi Pendidikan Terakhir Mass
. Kerja Jumlah
No Nama Tempat dan tanggal lahir Tingkat Takiif Guru Mata Pelajaran TMT Mo:\agr:jar BE;I:"" '();I;-) Asnl:;:rearn Unit Kerja
ljasah Jurisan Lulus T 181 per Minggu

1 2 4 5 6 7 8 9 10 | 11 12 13 14 15

1 |Suswono, S.Kom * Tegal 18 Juli 1981 S1 Teknik Informatika 2004 |ppc. pd 12/07/2008 | £ | 6 19 Rp 585.000 | RAPBS | SMK Komputer Astrindo
2 |Trisna Astuti, S.Pd Brebes 06 Juli 1983 S1 Pendd. Bahasa Inggris 2006 |bahasa inggris 12/07/2008 1l 6 12 Rp 217500 | RAPBS | SMK Komputer Astrindo
3 |Evy Sulistyorini, S.Kéfn |Bangkalan 10 Maret 1982 S1 Manajemen Informatika 2004 {kkpi. teknik gambar 12/07/2008 | 1 | 6 12 Rp 217.500 | RAPBS | SMK Komputer Astrindo
4 |Entis Atmirial, S.Pd Tegal 19 Desember 1979 S1 Pendd. Matematika 2002 |matematika, fisika 12/Q7/2008 [ 1 | 6 26 Rp 452500 | RAPBS | SMK Komputer Astrindo
5 |Tri Hardiyanti, SPd . Tegal 03 September 1975 - S1 Pendd Ekonomi 2000 [adm. Pajak, myob 12/07/2008 | 1 | 6 10 Rp 187.500 | RAPBS | SMK Komputer Astrindo
6 |Yuliana Fitria, S.Pd Tegal 14 Juli 1983 S1 PBSID 2008 (b indonesia, b. jawa 12/07/2008 | 1 | 6 12 Rp 230000 | RAPBS | SMK Komputer Astrindo
7 |Darmi Herawati, S.Konv |Tegal 26 Desember 1984 S1 Teknik informatika 2006 |kompetensi TKJ, mengetil 12/07/2008 | 1 | 6 19 Rp 347500 | RAPBS | SMK Komputer Astrindo
8 |M Edi Fakhrurozi, AMd |Tegal 03 Aprit 1979 DB‘/ Manajemen Informatika 2005 |dos isso 12/07/2008 | * | 6 4 Rp 72500 RAPBS | SMK Komputer Astrindo
9 |Hery Suherman, Dipl.Eng|Tegal 24 Desember 1974 D3V |Bahasa Jepang 1996 |bahasa jepang 12/07/2008 | t | 6 6 Rp 192.500 | RAPBS | SMK Komputer Astrindo
10 |[Laelatul Fitri, S.Sos , |Tegal 08 September 1978 S1 llmu Sosial 2006 |pkn, ips 03/01/2009 | 1 12 Rp 205.000 | RAPBS | SMK Komputer Astrindo
11 |ismail Marzuki, S.Pd.1 Tegal 05 April 1984 S1 Pendidikan Agama Islam | 2009 [pai 10/07/2009 - 16 8 Rp 120.000 | RAPBS | SMK Komputer Astrindo
12 |Wahyu Indrianto, S.Pd |Tegal 02 September 1979 S1 Pendidikan Biologi 2003 |penjaskes, biologi 10/07/2009 6 8 Rp 145000 | RAPBS | SMK Komputer Astrindo
13 {Tri Yugo Dwi P, S Pd Kudus 23 April 1983 S1 Pendidikan Biologi 2005 |biologi 10/7/2009 6 6 Rp 102500 | RAPBS | SMK Komputer Astrindo
14 |{Siti Nurhidayah, ST . [Tegal 28 Juli 1982 S1 Teknik Kimia 2006 |kimia 3/1/12009 1 6 Rp 102500 | RAPBS | SMK Komputer Astrindo
15 |Akhmad Fatoni, ST ¥ |Brebes 22 Februari 1973 S1 Teknik Elektro 2002 |pkdle 3/1/2009 1 4 Rp 72500} RAPBS | SMK Komputer Astrindo
16 [Imam Bukhari, S Kom ’|Tegal 20 Maret 1986 S1 Teknik Informatika 2008 |tek. Animasi, tpv 3/1/2009 il 16 Rp 277.500 | RAPBS | SMK Komputer Astrindo
17 |Liris Kristina, SE Tegal 05 Januari 1986 S1 Akuntansi 2008 |peng ak, tip & fax, kolega| 2/1/2010 Sl 4 12 Rp 217500 | RAPBS | SMK Komputer Astrindo
18 |Umi Mas 'Ulah, SE Tegal 19 Nopember 1971 S1 Akuntansi 1996 |[kwu, h. dagang 2/1/2010 - 1 8 Rp 145.000 | RAPBS | SMK Komputer Astrindo

NN

292 Januari 2010
EPaMASMK Komputer Astrindo

et
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DAFTAR NAMA GURU WIYATA BHAKTI SMA
KOTA TEGAL
KEADAAN BULAN JANUARI 2010

KUALIFIKASI PENDIDIKAN TERAKHIR GURU MATA MASA KERJA | JUMLAH JAM Gaji Per Sumber
NAMA TEMPAT DAN TANGGAL LAHIR | TINGKAT JURUSAN TAHUN PELAJARAN T™MT wn | b | MENGAJAR | Bulan(Rp) | Anggaran | KETERANGAR
IJAZAH LULUS PER MINGGU
2 3. 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14
SMA lhsaniyah V

Dra. Rustiyati v Kebumen 12 Desember 1959 S1 |[KFER ¥ 1986 | Sosiologi 01/08/1987 22 5 24 1.675.200 | Komite | SMA Ihsaniyah
Dra. Hj. Murbiyati v Tegal 11 Desember 1960 SA P.K.H. 1987 | Sejarah 01/08/1988 21 5 26 936.900 | Komite | SMA Ihsaniyah
Dra. Hj. Nadiyatul Qomariyahv| Tegal 30 September 1963 S.1 Peradilan Agama 1990 | Al-Qur'an 01/08/1991 18 5 26 1.520.500 | Komite | SMA thsaniyah
Drs. Bambang Setyawan Brebes 16 Juni 1964 S Bahésa Indonesia 1990 | Bahasa Indonesia 14/08/1995 14 ’ 5 28 1.490.400 | Komite | SMA Ihsaniyah
Drs. Samari Sayidi . Tegal 19 Mei 1961 S Syariah 1992 |PAI 05/11/1998 11 2 24 342.000 | Komite | SMA Ihsaniyah
Nur Hidayati, S.Pt, S.Kom » | Tegal 14 Februari 1975 S Peternakan ¢ 1997 | Biologi, Geografi 01/03/2004 o 10 24 1.396.700 | Komite | SMA Ihsaniyah
Sie Muningsih, S.Pd Tegal 02 Maret 1973 SA1 Ekonomi ¥ 2003 | Ekonomi, PPKn 01/02/2005 4 1" 24 636.000 | Komite | SMA Ihsaniyah
Eva Irmayanti, S.Pd Tegal 09 Nopember 1981 8.1 Pend. Fisika v 2004 | Fisika, TIK 01/02/2005 4 11 24 406.000 | Komite | SMA Ihsaniyah
Elly Hartuti, SE v Tegal 11 Juni 1974 S.1 | Akuntansi 1999 | Ekonomi Akuntansi | 01/07/2005 4 6 24 536.000 [ Komite | SMA ihsaniyah
Nur Hidayah, S.Pd Tegal 19 Desember 1981 S.1 | Pend. Biologi 2004 | Biologi 10/08/2005 4 5 . 24 551.000 | Komite | SMA Ihsaniyah
Sanday Jamaludin, S.Pd Tegal 19 September 1976 S Pend. Bhs. Inggris 2007 | Bahasa Inggris 01/02/2006 3 11 24 276.000 | Komite | SMA Ihsaniyah
| NuraenirS.Sos | v Tegal 07 Februari 1978 S.1 | Dakwah 2003 | Bhs. Arab, Syariah 12/02/2006 '3 11 27 666.000 | Komite | SMA Ihsaniyah
Prihatin Endah Susanti, SEv | Tegal 30 April- 1980 S.1 Ekonomi Manajemen¥ 2005 | Sos, Geografi, Sejaral 17/07/2006 .3 6 24 596.000 | Komite | SMA Ihsaniyah
Nur Ariyanti, S.Psi v Tegal 31 Januari 1971 S.1 | Psikologi 2005 | BP/BK 04/08/2006 3 5 24 781.000 | Komite | SMA Ihsaniyah
Andri Apriudin, S.Kom .. Tegal 21 April 1984 S.1 | Tek. Informatika 2006 | TIK, Seni Budaya+ 02/12/2006 3 1 28 626.000 | Komite | SMA Ihsaniyah
Heny Arisyanti, S.Pd Tegal 13 September 1983 S.1 | Pend. Matematika 2006 | Matematika 13/02/2007 2 1 24 596.000 | Komite | SMA Ihsaniyah
Zumaroh, S.Pd Tegal 18 Februari 1983 S.1 | Pend. Bhs Inggris 2006 | Bahasa Inggris 14/02/2007 Z 11 24 656.000 | Komite | SMA Ihsaniyah
Achmad Ritaudin, S.Pd Tegal 13 Juli 1981 S.1 | Fisika 2006 | Fisika 3 31/05/2007 2 8 24 476.000 | Komite | SMA Ihsaniyah
Ahmad Ulinnuha, S.Pd | Tegal 02 Agustus 1981 51 Tarbiyah 2006 | Agidah Ahlaq, PPKn | 23/07/2007 2] 6 25 636.000 | Komite | SMA Ihsaniyah
Laily Endah Mumfaati, S.Pd | Tegal 28 Oktober 1982 S.1 | Bahasa Indonesia 2006 | Bahasa Indonesia 01/07/2008 1 6 24 511.000 | Komite | SMA Ihsaniyah
Edi Trinarto, S.Pd Tegal 05 Januari 1984 S.1 | Bahasa Indonesia 2007 | Bahasa Indonesia 01/07/2008 1 6 26 691.000 | Komite | SMA Ihsaniyah
Sundari, S.Pd Tegal 25 Oktober 1984 S.1 | Pend. Kimia 2007 | Kimia 01/07/2008 1 6 24 476.000 | Komite | SMA Ihsaniyah

SMA Muhammadiyah L
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2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14

Moh. Erin Shobirin, SPA1 |0 o0 9% 20 Juii 1958 S1 PAI 2006 | Kemuhammadiyahan | 10/08%81 | 28 | 7 24 942000 | romte |  swamn |
Drs. Mukhlasin ~ * Wonosobo 09 Juli 1962 S1 PMP & KN 1989 | PKn, Sosiologi, PDr 01/07/90 19 8 41 1.181.000 Komile SMA Muh
Drs. M. Agus Intaran Tegal 25 Agustus 1963 S Kurikul & TP 1990 BP ¥ 02/01/92 17 2 24 686.000 Komite - SMA Muh
Moh. Taufik, A.Md. Tegal 23 Mei 1965 D3v Ekonomi 1989 Ekonomi, Sejarahs 22/01/95 15| 2 14 623.000 Komite SMA Muh
Drs. Saripin, S.Pd.| Tegal 08 Sept. 1969 S PAI 2002 Bhs. Arab, Alqur'an 01/07/95 141 8 30 984.000 Komite SMA Muh
Rokhmatul Aziz, S.Ag. Tegal 15 Oktober 1969 S PAI 1997 Akhlak 11/02/99 107 1 8 152.000 Komite SMA Muh
Rosyadah Ariffiyah, S.Pd. Tegal 03 Al 1976 S Dunia Usaha 2000 Ekonomi -17/07/00 9 8 10 190.000 Komite SMA Muh
Muflikha, S.Pd. Tegal 06 Juni 1974 S B. Indonesia 1998 Bhs. Indonesia 08/02/03 7 1 12 228.000 Komite SMA Muh
Paryati, A.Md. Kebumen 13 April 1975 D3 ¥ Kimia 2002 Kimia, Fisikav 17107102 7 8 23 418.000 Komite SMA Muh
Ipit Laelasari, S.Pd. Cirebon 26 Maret 1973 SA Geografi 1996 Geografi, Seja'r'ah 17/02/05 -5 1 22 473.000 Komite SMA Muh
Eva Nurvitriyah, S.Pd. Tegal 26 Oktober 1974 S Bhs. Inggris 2001 Bhs. Inggris 17/02/05 5 1 12 285.000 Komite SMA Muh
Neli Aftoriyah, S. Pd.| - Tegal 09 Februari 1979 S.1 PAI 2002 Figih, Bhs. Daerah 19/07/05 4 8 28 513.000 Komite SMA Muh
Dian Sukmawati, S.Sos « Tegal 27 Maret 1977 S.1 Sosiologi 2000 Sosiologi, Sej;rah 01/07/05 4 8 22 435.000 Komite SMA Muh
Dwi Agus Kurniawan, S.Si.+ |Tegal 19 Agustus 1982 S Kimia 2005 Kimia, TI‘R/. PDr 29/01/07 3 2 30 551.000 Komite SMA Muh
Agus Riyanto, S.Pd. Boyolali 16 Mei 1972 S Biologi 1996 Biologi 29/01/07 3 2 14 266.000 Komite SMA Muh
Khodijah, S.Pd. Tegal 06 Desember 1982 S Fisika 2005 Fisika 29/01/07 3 2 10 190.000 Komite SMA Muh
Eka Budi Laksana, S.Pd Tegal 24 Maret 1983 S.1 Bhs. Inggris 2006 Bhs. Inggris 29/10/07 2 5 .29 477.000 Komite SMA Muh
Yuliana Endar L, S.Pd Tegal 13 Juli 1985 S.1 B. Indonesia 2007 Bhs. Indonesia 29/10/07 2= 8 20 361.000 Komite SMA Muh
Silvi Tersiana, S.Pd.Jas Wonosobo 27 Agustus 1985 S.1 Penjaskes 2007 Penjaskes 0112/07 21 3 16 359.000 Komite SMA Muh
M. Irfan Hadiyanto, S.Pd Tegal 13 Juli 1985 S.1 Matematika 2007 Matematika 01/04/08 1 1" 23 492.000 Komite SMA Muh
Adi Hantono, S.Pd Tegal 25 Januari 1985 S.1 Matematika 2008 Matematika 01/07/08 1 8 5 95.000 Komite SMA Muh
A. Zamroni, S.Hi « Tegal 09 Maret 1979 S.1 Hukum Islam 2002 Kemuhammadiyahan 01/07/08 1. 8 16 304.000 Komite SMA Muh
SMA NU )

H Maskuri Bunyamin Brebes 18-Agust-48 D2 , [Hukum v Bahasa Jawa 24/03/2008| 1 10 6 704000 Komite SMANU
Janudin, S.Pd Brebes 02 Mei 1970 S1  |Geografi 1998|Geografi 16/07/1996| 13 6 12 624000| Komite SMA NU
Drs. Nur Kholis Semarang 02 Juli 1968 St . |Tarbiyah 1993 |PAl 14/07/1996| 13 6 12 504000| Komite SMA NU
Ust.Moh.Chamim Brebes 31 Des 1950 Ponpes '1 1973 |Aswaja 01/08/2006| 3. 5 6 137000| Komite SMA NU
Aris Muhaimin, SE 4 Tegal 19-Okt-81 S1 Ekonomi 2006 |Ekonomi 17/07/2007f 2 6 10 204000| Komite SMA NU
Supriyanto, S.Pd.I ) Tegal 21 Desember 1977 S1 Tarbiyah v 2006|Penjaskes 01/08/2005| 4 5 6 64000{ Komite SMA NU
Solikhatun, S.Pd Tegal 09 November 1973 S1 Bhs.ind 2001|Bhs Ind 03/01/2000] 10 0 13 154000| Komite SMA NU
Riska Nur ‘Aeni, S.Pd Tegal 05 Oktober 1984 S1  |Ekonomi 2007 |Ekonomi 21/07/2008| 1 6 10 304000| Komite SMA NU
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9 |Ari Wulandari,S.Pd Tegal 18 Pebruari 1984 S1 Matematika 2006 |Matematika 21/07/2008 1 6 17 300000 Komite SMA Nﬂ_
10 |indira Garini. S.8 *./ Tegal 02-Agust-82 S1 Bhs.Inggris 2005(Bhs.Inggris 21/07/2008( 1 6 8 104000 Komite SMA NL
11 |Siti Aisyah,S.Pd Tegal 04-Jan-85 S1 Sejarah 2007 [Sejarah 21/07/2008| 1 6 13 56000{ Komite SMA NL
12 |Mubarok Al Faizi, S.Pd.| Kudus 15-Jul-85 St Tarbiyah 2008|Bhs. Arab 21/07/2008| 1 6 3 38000( Komite SMA NU
SMA Pancasakti
1 |Dra. Budi Sulistyowati ¥ Tegal 27-Feb-64 S1  [Filsafat v 1987 |Sosiologi 30/06/1989| 20 7 6 Rp. 958.800,{RAPBS  |SMA Pancasi
NIPY. 13752721964 ~ Komite
2 |Rela Amalia, S.Pd Pekalonge 20 Des 1968 S1  |Kimia /BK 1990 / |Kimia / BK 01/04/1991| 18 | 9 15 Rp. 841.000,|IRAPBS  |SMA Pancasd
NIPY. 116320121968 2007 Komite
3 |Sumaryo, S.Si B Tegal 13-Jun-66 S1  [Geografi 1994 [Geografi 01/10/1995| 14| 3 17 Rp. 982.700,{RAPBS  |SMA Pancasa
INIPY. 11451361966 Komite
4 |Wiyono, A.Md Boyolali 25 Januari 1963 DIl . [Matematika 1994 |Matematika 30/06/1989| 20 7 12 Rp. 841.000,{rAPBS SMA Pancasa
NIPY. 11242511963 Komite
5 |Titik Herini, BA Tegal 21-Apr-59 Sarmud |Bahasa Inggris 1985 [Bahasa Inggris 01/10/1988| 21 3 4 Rp. 961.800,|rAPBS SMA Pancasa
NIPY. 814211959 Komite
5 |Widyatmaka, BSc Kediri 26 Desember 1959 |Sarmud |Fisika 1986 |Fisika 30/06/1989| 20 7 6 Rp. 841.000,{rRAPBS SMA Pancasa
NIPY. 113426121959 ) ) Komite
7 |Warsinah, S.Ag Boyolali  13-Sep-67 St |Agama 1995 |Agama Islam 01/10/1996| 13 | 3 12 Rp. 132.000,|RAPBS  |SMA Pancasal
Komite
3 |Wuryarfti, S.Pd Tegal 17-Jul-81 St |[Bahasa 2004 [Bhs Indonesia 01/07/2005| 4 6 12 Rp. 132.000,{RAPBS  [SMA Pancasal
Indonesia Komite
) |Dian Asri Yunanti, A.Md Pekalongz 19 Ags 1974 Dillly |Manajemen 1999 |TIK 01/07/1999| 10 6 6 Rp. 66.000,{RAPBS  |SMA Pancasal
Informatika Komite
0 [Indah Kurniati, S.T Tegal 26-Nop-74 S1  |Tekhnologi | 1999 |Sejarah 01/07/2000 9 6 6. Rp. 66.000,{RAPBS  |SMA Pancasak
v Industri . ~ |komite
1 |Risa Eri Setyani, S.Pd Pemalang 07-Jun-75 S1 |Bahasa Inggris 2001 |Bahasa Inggris 01/07/2005| 4 6 8 Rp. 88.000,{RAPBS  |SMA Pancasak
Komite
2 |Windi Kartini, S.Pd Tegal 19-Apr-74 S1  [Ekonomi / 1998 |Ekonomi 01/07/2005 4 8 11 Rp. 143.000{RAPBS  [SMA Pancasak
Akuntansi Komite
3 | Sri Guningsih, S.Sos v Tegal 23 Juni 1977 S1 Sosiologi 2001| Sosiologi 03/01/2009 1 0 10 Rp. 110.000{RAPBS  |SMA Pancasak

Komite
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§ SMA Pius ‘ |
Sr. M. Albertine® M.Pd Temanggu 17 September 1969 S2  |Managemen 2008 |BK -01/07/2005 4 7 6 1.304.000 Y“(‘\:‘ia:/\*“ SMA Pru
! | Drs. Y. Purwanto o Denpasar 30 Januari 1959 Sl Hmu Ekonomi 1982 |Ekonomi Akuntansi 01/10/1983 | 26 4 26 1.705.300 Yﬂ[\\‘:‘*ﬂ:/\sn SMA Prug
Drs. M. Wiyoto ¥ Purworejo 06 Juli 1959 S1  |Sejarah & Geografi 1985 [Geografi 01/01/1986 | 23 0 29 1.663.700 Ya[«‘f:ia:"u‘s“ SMA Pius
Drs. Y. Bayudi Bantul 07 Mei 1956 S1  |Bahasa & Sastra 1983 |Bahasa Inggris 01/07/1990 19 7 24 1.623,100 Y""Y:‘S:';/:S“ SMA Pius
Drs. Ign. Agus Munandar v | Bantul 01 September 1959 S1 |llmu Ekonomi v 1984 |Mulok 01/09/2004 5 5 24 1.663.700 Y"’;V“:‘ia:::s“ SMA Pius
Dra. Ch. Sri Sugesti 4 Magelang 03 Mei 1966 Si Matematika 1992 |Matematika .01/07/1994 IS F 21 1.414.000 Yﬂl!:’f:*r'.‘“i“" SMA Pius
Dra. F. Tiwik Handayani v | Klaten 08 Nopember 1968 N Fisika 1992 |Fisika 01/11/1996 13 3 24 1.414.000 Ya'.v‘isj':“i\s" SMA Prus
Dra. Th. Endang Pudyastuti ~ | Bantul 12 Agustus 1969 St |Kurikulum & Teori~| 1992 |BK 01/07/2002 7 7 24 1.414.000 Va[y::iar'::sll SMA Pius
' | GA. Sri Suparjo, S.Pd Klaten 10 Pebruari 1969 S| |Biologi 1995 |Biologi 01/07/1996 | 13 7 24 1.384.700 Y":‘iﬂr‘r‘"’:s" SMA Pius
) | Anastasia Sri Utami, S.Pd Purworejo 25 Agustus 1969 ST |Kimia 1995 |Kimia 01/07/1997 12 7 24 1.384.700 YEIY\T‘S::“/:S" SMA Prus
| | FX. Naryoto, S.Pd - Kulon Pro 30 Agustus 1972 S1 |Pendidikan Duniay” | 1997 |Ekonomi Akuntansi/ | 01/09/1999 10 S 26 1.304.000 Yﬂ:\tﬁf‘:ﬂﬁs" SMA Pius
2 | Antonius Sutarto, S.Ag Bantul 21 Agustus 1960 S1  |Katekese Pastoral 2008 |Agama 01/07/1990 | 19 # 24 1.355.300 "‘?’:"‘5:‘:“-?5“ SMA Pius
3 | H. Wawan Widyanta, S.Pd Klaten 11 Maret 1974 S1  |Pendidikan Sejarah 1997 [Sejarah 01/03/2002 | 7 11 19 1.197.900 Ya}\;a;i:fm SMA Prus
1 | M. Rivanto, BA Yogyakart 18 Juli 1959 D3+ |PMP dan Kewafvgaan 1986 [Bahasa Jawa 01/07/2009 0 7 24 1.588.500 Yai’f:’:ﬂ’js“ SMA Pus
5 | E. Prabowo W, S.Pd Magelang 21 Nopember 1972 S1  |Pendidikan Dunia v | 1998 |Sosiologi 01/11/2003 6 3 24 1.197.900 Ya[.“isjr’;f:s“ SMA Pus
5 | Th. Dian Wulandari, S.Pd Teluk Beti 12 Oktober 1981 S|  |Matematika 2004 |Matematika 01/10/2007 v 4 29 1.100.300 Yaﬁf::ﬂf»‘" SMA Pius
7 | P. Manurdi, BA A Yogyakart 06 Oktober 1941 Sarjana |Pasti Alam ¢ V 1970 |TIK 01/07/2001 8 7 24 825.900 Ya;‘isj‘:“fzs“ SMA Pius
8 | Meilng - Kuningan 21 Maret 1954 -+ |PLS Bahasa 2003 |Bahasa Mandarin 01/07/2006 | 3 7 24 777.800 Yag{sﬁaxw SMA Pius
3 | Ria PraSetya, S.Pd Tegal 11 Desember 1985 S1 |Bahasa & Sastra 2007 |Bahasa Inggris 01/07/2008 1 7 24 777.800 Yﬂxﬁ’;’js“ SMA Pius
) | Paulus Widjanarko, S.Pd Tegal 10 Juli 1982 S1  |Pendidikan Seni 2008 |Kesenian 01/07/2008 1 7 24 777.800 Ya:;‘:‘»‘flf:s“ SMA Pius
1 | St. Dwi Supomo, S.Pd Tegal 11 Juni 1968 S1 |Bahasa & Sastra 1994 |Bahasa Indonesia 01/05/2005 4 6 16 809.300 Y"r-‘;‘f::“f:s" SMA Pius
2 | Ayub Febrianto, S.Pd Tegal 17 Februari 1986 SI  |Pendidikan v 2008 |Penjasorkes 01/042009 | 0 | 10 24 777.800 [vaymendss  SMARY
3 | D. Eko susilo, S.Pd Bantul 16 Agustus 1981 S1 |Bahasa, Sastra 2007 |Bahasa Indonesia 01/07/2009 0 7 16v 777.§OO . Ya:‘\a:i‘l‘/:“' SMA Pius
SMA Al Irsyad - A > 1 , :
Erwin Bahar, BA Pekanbaru 17-Jan-62]* @y Bhs Indonesia 1985 |Bhs.Indonesia 01-Jul-85| 24 5 12 1.363.002 | Sckolah | SMA Allrsyo
Dra.Khamidah v Tegal 01 Pebruari 1059| S1  [Pend Sosial 1983 |[Sosiologi 01-Jul-85| 24 5 24 1.582.803 | Sekolah | SMA Allrsyi
Jamilah, SH Tegal 02-Apr-64| S! [Hukum 1988 |Pend.Kewarganegaraal (1.agust-87| 22 4 24 1.556.041 Sekolah 7 SMA Al Irsyi
Dra.Siti Rahayu « Karangany 28-Apr-64| S! Pend.Kimia 1988 |Kimia 01-Jur-8g| 2! S 24 1.459.778 | Sckolah SMA Al Irsyg
Drs.Kadino v Batureja 03-Jun-62| S! [llmu Pendidikan 1986 |BK 01-Jul-88| 21 5 24 1.459.778 Sckolah SMA Al Irsyn
i |Drs.Yunus Anis  “ Brebes 28-Mei-62| S! |Pend.Ekonomi dan 1986 |Ekonomi 01-Jul-88| 2! 5 24 1.307.836 Sekolah SMA Al Irsyn
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Mulyati, S.pd Tegal 30-Mei-63| S! |Bhs.Indonesia 2008 |Bhs Indonesia 01-Jul-gg| 2! 5 24 1.205.299 Sckolah SMA Al lrs)
Drs.Yusuf v Cirebon 09 Pebruari 1961| S!  |Bhs.Inggris 1992 [Bhs Inggris 01-Ju-gg| 20 | 5 24 1.459.778 | Sckolah | SMA Allry
Dra.Retnowuri Handayani ¥ |Tegal 28-Jun-61] S! [BK 1986 [BK 01-Jul-gg| 20 5 24 1.287.278 | Sckolah | SMA Allrs)
Dra.Nurlela « Tegal 01 Pebruari 196| S!  [Pend.Dunia Usaha 1988 |Ekonomi 01-Jul-89| 20 5 24 1.307.836 Sekolah SMA Al Irs)
Drs.Heri Susdiyanto Tegal 27 Desember 191963| S!  |Pend.Teknik v 1988 |Seni Budaya 16-Jul-90| 19 1 s 24 1.307.837 Sekolah SMA Al Irsy
DSrs Sudibyo v Tegal 16-Jan-67] S! |Pend.Geografi 1994 |Geografi 02-Jan-91| '8 11 21 1.154.729 Sekolah SMA Al Irsy
Waryadi, S.Pd Tegal 05-0kt-68| S! PMP 1995 [PPKn 18-Jul-04| 15 5 16 1.258.229 Sekolah SMA Al lrsy
Dra.M Zamroni Tegal 29-Mei-6g| S! Pend.Biologi 1993 |Biologi 18-Jul-94| 157 S 10 1.154.729 Sekolah SMA Al Irsy
Endang Kusumowati, S.Pd Tegal 24.0kt-69| S! [|Pend.Geografi 1994 (Geografi 18-Jul-0a| 15 5 20 1.154.729 Sckolah SMA Al Irsy
Umi Masturoh, S.Psi Tegal 13.Mei66| S! |Psikologi 1994 [BK o1-Agusteg| 13| 4 24 1.085.729 | Sekolah | SMAAlly
Dra.Nur Latifah v Tegal 20-Mei-6g| S! |PMP 1992 |Sosiologi 01-Agust-66 13 4 23 1.154.729 Sckolah SMA Al Irsy
Sudiyo Triyadi ~ ~ Semarang 23-Mei.68| D3¥ |Pend.Kimia 1991 |Kimia+TIK os-Mar77] 12| 9 24 964.385 | Sckolan | SMaAllry
Awan Onnasis, S.Si ¥ Tegal 15-Jul-71|] S! |Biologi 1996 |Biologi 05-Mar-97| 12 9 24 1.154.729 | Sckolah SMA Al Irsy
Sakuri. S.Pd Brebes 05-Jun-70| S! |Matematika 1996 |Matematika 05-Mar-97| 12 9 22 1.258.229 | Sckolah | SMA Allrsy
Karto. S.Pd Pemalang 12-Apr-68| S! |Pend.Bahsa dan Seni| 1996 |Bhs Indonesia 21-gul-97| 12 5 24 1.154.729 | Sekolah SMA Al Irsy
Agus Sasmoyo, SE « Kendal 11-Mei-69| S! [Pend.Ekonomi 1996 |Ekonomi+TIK 09-Mar-08| ! 9 18 1.154.729 Sekolah SMA Al Irsy
Dra.Tri Maryani Tegal 09-Sep-65| S |Bhs.Indonesia 1992 |Bhs Indonesia o9-Mar-0g| 11 | 9 20 1.028.749 | Sckolah | SMAAllny
Mustoviyah, S.Ag Tegal 23-Nop-74 Sl |Pend.Agama Islam 1997 [PAI+AlQuran Hadist 16-Jul-01| 8 5 24 1.079.785 Sekolah SMA Al Irsy
Muhtadin Abrori, S.Pdi Tegal 23.Jun-75| S! |Pend.Agamalslam | 2009 |Bhs Arab 1eguor] & |5 26 997.682 | Scholah | SMAAIIry
Sugiharfono, S.Pd Tegal 22-Agust-70| S!  |Pend.Sejarah 1996 |Sejarah 16-Jul-01| 8 5 16 1.028.749 | Sekolah [ SMA Allrsy
Drs.Tri Setiadi v Slawi 20-Apr-65 Sl |Kurikulum dan 1996 |BK 21-Jul-03| 6 5 24 959.749 Sekolah SMA Al Irsy
Yularso Herwandono, SE * Tegal 20-Jul-74| S! [Managemen ¥ 1999 |PJOK+TIK 01-Sep-03 6 3 24 1.028.749 Sekolah SMA Al Irsy
Drs.M Abdul Aljihad Majalquk: 05-Sep-61 S1  |Pend.Bhs dan Seni 1989 |Seni Budaya 28-Jul-05| 4 ] 16 1.028.749 Sekolah SMA Al Irsy
Saifuddin Zuhry, SH.I Kediri 05-Des-61| S! [Syariah 2004 |PAl (1988-2008 i| 2! | 5 24 1.381.278 | Sekolah | SMAAlirsy

01-Jul-08 Sekolah SMA Al Irsy/
Slamet Triyono, S.Pd Tegal Bret 07-Apr-67 SI  |Pend. Fisika 1997 |Fisika 01-Ju-08| ! 5 20 700.000 Sckolah SMA Al lrsyl
Ahmad Rosidy, S.Pd Tegal 15 Pebruari 1965| S! |Pend.Bhs Inggris 1996 |Bhs Inggris 19-Mar-01| 8 9 16 273.000 Sekolah SMA Al Irsyl
Zubaedah, S.Ag 'Tegal 02-Mei-6g9| S! [Tarbiyah,Pend.Bhs 1994 |Bhs Inggris 18 Juli 194] 8 5 30 578.000 Sekolah SMA Al lrsyl
Solochin, S.Ag Batang 24-gul-76| S!  |Tafsir Hadst 1999 |Quran Hadist 16-Jul-01| © 5 25 433.000 Sekolah | SMA Al Irsy)
Lies Tyowati, SH Palembang 27-Jan-77| S! |Hukum ~ 2000 |Bhs Jawa 21-Jul-03| 6 5 12 292.000 Sekolah | SMA Al lrsy)
Nurjanah, S.Pd Tegal 23-Apr-79 S| |Matematika 2003 [Matematika 21-Jul-03| 3 S 29 515.000 Sekolah SMA Al lrsyl
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Ahmad Hufron, 1.¢ v Bandung 13-Jun-71| S1  |Pend.limu Hadist 1999 [Bhs Arab 19-Jul-04| S 5 27 455.000 Sckolah SMA Al Irsyad
Drs.Akhmad Yani *v Tegal 31-Des-65| S! |Psikologi Pendidikan{ 1992 |BK 19-Jul-04| 4 S 20 750.000 Sckolah SMA Al Irsyad ‘
Fuji Rahayu, S.Pd Tegal 20-Des-81| S! [Pend.Fisika 2004 (Fisika 31-Jan-05] 2 1 12 206.000 Sckolah | SMA Al Irsvad |
Retno Ambarwati, S.Pd Tegal 04-Jan-g2| S! [Matematika 200004 Matematika 12-Nop-07| 2 | 15 235.000 Sckolah SMA Al frsyad
dewi Ratih Agustina, S.Pd Blora 22-Agust-84| S! |Matamatika 2007 |Matematika 12-Nop-07| 2 | 30 490.000 Sekolah SMA Al Irsyad

Tegal, Maret 2010
KEPALA DINAS PENDIDIKAN y
KOTA TEGAL

S.BUDIASTUTI, SH
NIP.19550404 198503 2 004



' DAFTAR NAMA GURU WIYATA BHAKTI MAN KOTA TEGAL

DINAS PENDIDIKAN KOTA TEGAL
KEADAAN BULAN JANUARI 2010

Format -4 T. ADM SMP/MTs/SMA/SMK/MA J

Kualifikasi Pendidikan Terakhir Masa Kerja J‘j’“"““ N —
No Nama Tempat dan Tanggal Lahir T Guru Mata Pelajaran T™T am( il S Unit Kerja
d gkat J Tahun Mengajar | Bulan (Rp) | Anggaran

: urusan Tahun | Bulan :

ljasah Lulus per Minggu
1 2 3 4 5 6 7 11 12 13 14 15 16 17
1 |A. Afroni, S.Ag Tegal, 12 Januari 1969 S1.|M. Jinayat 1994 |Akidah Akhlak 13-11-2001] 8 2 17 20.000/Jam{ APBN _|MA Negeri Kota Tegal
2 [Emy Rizki, S.Kom Tegal, 04 Mei 1981 S1. |Sis.Informasi + AKTA IV | 2004 [TIK 12-07-2005| 4 7 27 20.000/Jam| APBN _|MA Negeri Kota Tegal
3 |Siti Marlina, S.Pdl Tegal, 28 Mei 1982 S1. |PAI 2004 |[SKI 12-07-2005| 4 7 18 20.000/Jam| APBN |MA Negeri Kota Tegal
4 |Tuti Rahayu, S.Pd Brebes, 24 Juni 1981 S1. [FKIP 2004 [BK/BP 01-07-2006 3 1 24 20.000/Jam| APBN _|MA Negeri Kota Tegal
5 |Eka Ertiningsih, S.Pd Tegal, 07 Februari 1979 $1. |FBS 2003 |Bhs.Indonesia 01-07-2006| 3 6 36 20.000/Jam| APBN _|MA Negeri Kota Tegal
6 [Hermawati, S.Pd.| Tangerang, 07 April 1984 S1. |PAl 2005 |Agidah Akhlak 01-07-2006 3 6 8 20.000/Jam| APBN |MA Negeri Kota Tegal
7 |Kresna Wahyudin, SPd  |Tegal, 28 Juli 1978 S1. _{Bhs.Inggris 2001 [Speaking Bhs.Inggris | 01-07-2006| 3 6 | 32 20.000/Jam| APBN |MA Negeri Kota Tegal
8 |Siti Anisa, S.Pd Tegal, 22 Mei 1981 S1. [BK 2005 |BK/BP 01-07-2006f 3 6 24 20.000/Jam| APBN |MA Negeri Kota Tegal
9 |Yuvita, S.Pd Tegal, 01 Juli 1977 S1.  [Bhs.Inggris 2001 |Bhs.Inggris 01-07-2007| 2 6 30 20.000/Jam| APBN |MA Negeri Kota Tegal
10|Yasir Tegal, 15 Desember 1972 D3 ¥ [Ponpes Gontor 1999 |Muhadatsa 01-07-2008 | 2 6 14 20.000/Jam| APBN |MA Negeri Kota Tegal
11{Yuniati Knaerunisa, S.Pd.I |Tegal, 22 Januari 1982 S1_|PAl v 2005 |TIK 01-07-2009| 0 5 10 20.000/Jam| APBN |MA Negeri Kota Tegal
12 |Mulyadi, S.Pd Tegal, 05 April 1982 S1. |Pend.ORKES 2009 |Penjaskes 14-07-2009 | 0O 5 18 20.000/Jam| APBN |MA Negeri Kota Tegal
13 {Muthomimah, S Pd Tegal, 18 September 1976 | S1. |Bhs.Inggris 2001 |Bhs.Inggris 14-07-2009 | 0 5 32 20.000/Jam| APBN |MA Negeri Kota Tegal

Tegal, 20 Januari 2010
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DAFTAR NAMA GURU WIYATA BHAKTI SMA NEGERI SE- KOTA TEGAU

3 KUALIFIKASI MASA KERJA JUMLAI
NAMA FEMPAT DAN TANGGAL LAHIR PENDIDIKAN TERAKHIR GURU MAPEL|  T™T ol GAJIPER | SUMBER | \yp g
TINGKAT TAHUN TAHUN BULAN| MENGJAR | BULAN (Rp.) [ ANGGARAN
1JAZAH LULLS PER MINGGU )
2 3 4 5 6 7 8 9 10 I 12 13 14
Arif Susiyanti. SE ¥ Tegal 7 Agustus 1978 Sarjana Ekonomi 2004 Ekonomi 21/07/2004 05 05 14 850.000 Komite SMA N
i Kristiasari, S.Pd l'egal 26 Februari 1982 Sarjana Bhs. Inggris 2005 Bhs. Inggris 19/01/2007 02 0 09 800.000 Komite SMA N

dinis Isnaeni, S.Pd. Brebes. 24 Maret'1975 St Ekonomi 2003 Ekonomi 20/7/1998 12 0 16 240.000 Komite SMA N {
Joh Idham, A.Md. Tegal, 1Juli 1984 '} D3 ¢ |[Bahasa Jepang - 2006 Bhs. Jepang 13/7/2009 0 6 12 180.000 Komite SMAN |
1appy Dian Eka W, A Md Tegal. 22 Januari 1985+ D3 . |Bahasa Jepang ~ 2007 Bhs. Jepang 13/7/2009 0 6 22 330.000 Komite SMAN {
{uniek Apriliasih, S.Kom. Tegal, 9 April 1982 D3 v |Sosial Politik « 2003 TIK 01/02/2007 3 0 22 330.000 Komite SMA N
3AMBANG TRIYONO, S.Pd Tegal Tegal, 23 April 1965 S-1 Bhs. Indonesia 2000 B. Indonesia | 01/07/2000 9 6 6 570.500 Komite SMA N{

100.000 pemkot
UNNA MULYANI, S.Pd Tegal Tegal, 25 Oktober 1976 S-1 Ekonomi 2001 Ekonomi 01/07/2003 6 6 2 470.750 Komite SMAN

; 100.000 pemkot
JURAENI HIDAYATI, S.Pd Tegal Tegal, 25 Maret 1978 S-1 Pend.Kimia 2002 Kimia 01/08/2003 6 ¢ 5 8 470.750 Komite SMAN !

] 100.000 pemkot
AFNIATI, S.Pd Marunggi  Marunggi, 16 April 1973 S-1 B. Inggris 1998 B. Inggris 01/07/2005 4 6 30 698.750 Komite SMAN
AELA AYATI, S.Pd Tegal Tegal, 03 April 1980 S-1 B. Perancis 2005 B. Perancis 04/10/2006 3 3 12 470.750 Komite SMAN
JONA'ATUN AZIZAH,S.Pd Tegal Tegal, 10 Mei 1980 S-1 B. Perancis 2005 B. Perancis 20/07/2007 2 6 10 366.250 Komite SMAN
AOHAMMAD MASYHADI, S.PdI |Tegal Tegal, 19 Februari 1976 S-1 [PAI 2004 [Pend. Agama islam{ 19/01/2008 2 0 14 504.000 Komite SMAN{
(HAERI AGUS S., S.Komv Tegal Tegal, 06 Desember 1980 S-1 Tek. Informatika 2007 TIK 14/01/2008 2 0 2 266.500 Komite SMA N
\FIA RAHMADINI,S.Pd Tegal Tegal, 05 Oktober 1987 S-1 Matematika 2009 Matematika 15/12/2009 0 2 4 175.000 Komite SMAN
Jurkhayati, SE v Tegal 21 Desember 1971 S-1 Ekonomi 2001 Ekonomi 01/07/2001 08 05 12 518.250 Komite SMA N 4
3ri Suwarni, S.Pd Sukoharjo 31 Agustus 1972 S-1 B.Indonesia 1998 |Bhs. Indonesia| 01/07/1999 10 05 8 513.500 Komite SMA N 4
loko Sudarmo, S.Sn ¥ Boyolali 21 Oktober 1971 S-1 Seni Lukis 1997 Seni Lukis 01/07/2005 04 05 26 817.500 Komite SMA N 4
IPIT LAELASARI, S Pd. Cirebon  Cirebon, 26 Maret 1973 SA1 Geografi 1996 Geografi 17/07/2000 09 06 12 120.000 Komite SMAN §
INDAH NUR IKHSANI, S Pd Tegal Tegal, 19 November 1984 S PBSI 2006 |Bhs. Indonesia| 11/01/2006 03 02 24 240.000 Komite SMAN §
LIDIA IRAWATI, S.Kom.y Brebes Brebes, 29 November 1982 S Sistem Informatika 2004 TIK 07/01/2006 03 06 12 120.000 Komite SMA N §

Tegal, 8 Februari 2010
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[ Format - 4 SMASSMK/MA ]
DAFTAR NAMA GURU WIYATA BHAKTI SMK
KOTA TEGAL
KEADAAN BULAN JANUARI 2010 !
Kualifikasi Pendidikan Terakhir Masa Kerja | Ui )
Nama Tempat dan tanggal lahir - GururMata TMT .Jaml Garer SHTIAEY Unit Kerja
T{mgkat diusan Tahun Pelajaran Takii] Bin Mengajar Bulan (Rp.) | Anggaran
ljazah Lulus Per Minggu
2 3 4 5 6 i 8 9 10 11 12 13 14

wanto Tegal 11 Juli 1966 S.1  |Peradilan Agama + 1996 |BK 01/07/1997 | .12 6 30 2.230.000| Yayasan | SMKMuh.1Tegal
2Hadi,SPd  |Tegal 19 April 1962 s1 |rppu | 2000 [BK 1500711985 | 24 | 6 45 | 1405000] vayasan | SMKMuh1Tegal
wrAyai © |Tegal 11 Agustus 1963 S1 |BahasaIndonesia 1988 |Bahasa Indonesia | 16/07/1988 | 21 | 6 32 | 745000] vayasan | SMKMuh.1Tegal
W Murghibi ©  |Tegal 29 Mei 1958 s1 |pal 1989 [PAl 1800711988 | 17 | 6 48 1435.000| Yayasan | SMK Muh1Tegal
tna Rianingsih Brébes 25 Februari 19(‘;3 S1 |BP 1992 [BK 01/01/1990 { 20 0 43 1.250.000{ Yayasan | SMK Muh.1Tegal
olit, S.Pd.| Tegal 5 Februari 1963 S1 |PAl 2009 [PAI 15/07/1991 18 6 46 1.370.000} Yayasan | SMK Muh.1 Tegal
dang Suhardiyanto v Tegél 8 Nopember 1963 S.1 |PPKn 1992 {PKPS 19/07/1992 | 17 6 42 1.160.000| Yayasan | SMK Muh1 Tegal
hAdfn . |Tegal 21 Januari 1966 S1 [Tek Mesin 1992 [PK TMO 1910711993 | 16 | 6 48 2.010.000| Yayasan | SMK Muh.1 Tegal
isGumardoro ©  [Teaal 15 Agustus 1965 S1 |Tek Mesin 1992 [PK LAS 01071995 | 14 | 6 8 1.983.000] Yayasan | SMK Muh 1 Tegal
‘akmuri, SE - ' Tegal 7 Januari 1966 S.1  [Manag. Ekonomi 1992 |Kewirausahaan 20/07/1998 | 11 6 467' 1.790.000{ Yayasan | SMK Muh.1 Tegal
odo, SE ~ }égal 02 April 1974 S.1 |Ekonomi 2003 |Kewirausahaan 20/07/1998 | 11 6 50 1.335.000| Yayasan | SMK Muh.1Tegal
imudin, S.T * Tegal 7 Maret 1974 S.1 |Tek. Mesin 1998 |PK TMO 10/07/2000 | 9 6 24 480.000| Yayasan 1 SMKMuh.1 Tegal
dul Aziz ¥ Tegal 03 Maret 1967 S.1  |Kimia 1993 [Kimia 10/07/2000 9 6 16 320.000{ Yayasan | SMK Muh.1 Tegal .
ari, S.Ag Sragen 30 September 1970 S1 [PAl 1996 {PAI 16/07/2000 | 9 6 54 1.190.000| Yayasan | SMK Muh.1 Tegal
rahutomo, S.Pd Tegal 16 Juli 1972 S.1  [Bahasa Inggris 2000 [Bahasa inggris 26/07/2000 | 9 6 36 825.000| Yayasan | SMK Muh.1 Te§al
| Fitria Sari, S.T‘ - Tegal 19 September 1977 S |Kimia 2002 |Kimia 01/08/2002 7t 5 44 990.000] Yayasan | SMK Muh.1 Tegal ‘
S.TMT. Tegal 30 Desember 1977 S.2  {Metallurgi 2006 {PDTM 01/08/2002 | 7 5 36 980.000| Yayasan | SMK Muh.1 Tegal
1g Rasito, S.ST v Tegal 22 Desember 1976 D.4 |Teknik Elektro 7 2006 |PIL PT 01/08/2003 | 6 5 ) 44 1.040.000] Yayasan | SMK Muh.1 Tegal
endi, ST. MT. Tegal 13 Juli 1975 S.2  |Metallurgi 2006 |PDTM 01/02/2004 5 1 37 1.040.000| Yayasan { SMK Muh.1 Tegal
ut Amin, AMd Tegal 20 Nopember 1971 JDIN |Tek. Kapal vV 1997 |PK TMO 01/02/2004 5 " 12 1.000.000| Yayasan | SMKMuh.1 Tegal
1atun Kh, S.Pd Tegal 4 Mei 1979 S.1  |Matematika 2003 [Matematika 29/07/2004 5 6 36 780.000| Yayasan | SMK Muh1Tegal
urijanto, S.Pd Tegal 06 April 1980 S.1  |Teknik Otomotif 2004 {PK TMO 29/07/2004 5 6 52 1.455.000] Yayasan | SMK Muh.1 Tegal
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Ve
Kualifikasi Pendidikan Terakhir e )
Nama Tempat dan tanggal lahir - Guru.Mata TMT Jam' Ga ver sl Unit Kerja
T!ngkat e Tahun Pelajaran Tahinl Bulan Mengajar Bulan (Rp.) | Anggaran
ljazah Lulus Per Minggu :
2 3 7 z g 7 8 T 1 1 7 K 11

Wik, ST . Tegal 02 April 1976 S1 |Teknik Mesin 2002 |PK TMI 01/00/2004 | 5 | 4 42 1265.000] Yayasan | SMKMuh.1 Tegal
hustiari, S.Pd Tegal 10 Agustus 1980 S1  |Bahasa Inggris 2004 |Bahasainggris | 18072005 | 4 | 6 | 36 780.000| Yayasan | SMK Muh.1 Tegal
Kurnianingrum, S.Pd  [Tegal 13001980 4 |Bahasa Inggris 2004 |Banasainggris | 18072005 | 47| 6 | 32 700.000] Yayasan | SMK Muh1 Tegal
Tri Bejo Kumianto «  |Tegal 19 Mei 1965 1 |Adm. Negara 1 1990 |PKPS 18072005 | 4 | 6 | 52 1.425.000| Yayasan | SMK Muh.1 Tegal
\eni, Skom - [Tegal 13 Juni 1979 S1 |informatka | 2003 [Pk vm 1g072005 | -4 | 6 | 48 1185.000] Yayasan | SMK Muh 1 Tegal
Anegawai, SPd  |Tegal 27 September 1979 | S4 |Fiska 2003 |Fisika 15002005 | 47| 4 | w4 085,000 Yayasan | SMK Muh.1 Tegal
l Darojact, ST+ |Tegal 28 April 1978 S1 |Tek Industi 2004 |PK TMI o10s/20061 3| 8 48 1,095,000 Yayasan | SMK Muh.1 Tegal
ahayu, S;’d Tebing Tinggi ' 19 Maret 1973 S.1 |Bahasa Iﬁdonesia 1998 |Bahasa Indonesia | 01/07/2006 4 3~ 6 10 20.000| Yayasan | SMK Muh.1 Tegal
1adi, S.Pd Tegal 4 Juli 1967 S1 |OR daanesehatan 1995 |Penjaskes 15/02/2007+| 2 1 34 785000 Yayasan | SMK Muh.1Tegal
ot Bina Pranata, SPd  |Semarang 15 Agustus 1982 1 [Tek Industi 2005 |PKTMO 19/071200%| 27| 6 4 1425.000| Yayasan | SMK Muh1 Tegal
:hanah; S.Pd Tegal 22 April 1973 S.1 |Bahasa Iﬁdohesia 2001 |Bahasa Indonesia | 01/07/2008¢| -1~ 6 4 80.000| Yayasan | SMK Muh.1 Tegal
ifulloh, SPd Tegal " 10 Mei 1983 S1 |Matematia. 2008 |Matematika 14007120084 1 | 6 28 660.000| Yayasan | SMK Muh1 Tegal
hurosidah, $.Pd Tegal 11 Juli 1979 S1 |Matematika 2004 |Matematika 10720084 1 | 6 36 780.000| Yayasan | SMK Muh 1 Tegal
h Kurniat, S.Pd Tegal 26 Nopember 1974 S1  |Teknik Elektro 1999 [PKTIL 07/01/2009+| 1 0 28 645.000 Yayasan | SMKMuh.1 Tegal
\andono, SPd Tegal 21 Januari 1981 1 |Teknik Elektro 2007 |PK TIL 07101/2000°| 1| 0 42 115000| Yayasan | SMK Muh 1 Tegal
sandini Lapaega, S.LP + |Tegal 18 Juni 1976 S4 limu Hub. Internasional | 2001 [PKS 070120004 1 | 0 28 560000| Yayasan | SMK Muh.1 Tegal
Hidayati, S.Ag Kiaten 16 Pebruari 1975 st e 1997 [P 01/07/20094 0 | 6 32 700000 Yayasan | SMK Muh.1 Tegal
Zairina; S.Pd Pekalongan 28 Maret 1978 SA Tekﬁik Mesin otomotif 2000 |PK TMO. GTD 01/07/2009°f -0 6 44 1.085.000| Yayasan | SMK Muh.1Tegal
irun, S.Pd Cirebon 10 Oktober 1984 S.1 | Teknik Mesin 2007 |Teknik Mesin 01/07/20094 0 6 32 1.260.000{ Yayasan | SMKMuh.1 Tegal
Fiyani,ré.S - Tegal 05 Oktober 1984 S.1 [Sastra Jawa 2009 |Bahasa Jawa 01/07/2009¥ 0 6 ‘ 18 360.000| Yayasan | SMK Muh.1Tegal
nawati Wulandari, S.Pd  [Klaten 31 Maret 1984 S.1  |Matematika 2007 |Matematika 01/07/2009°} -0 6 26 384.000| Yayasan | SMKMuh.1Tegal
Solikha, ST Tegal 09 Oktober 1984 1 |Teknik Elekto 2008 |KKP! 0107120091 0 | 6 18 384.000| Yayasan | SMK Muh 1 Tegal
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DAFTAR NAMA GURU WIYATA BHAKTI SMK DAN SMA NEGERI SE-KOTA TEGAL

TEMPAT DAN KUALIFIKASI PENDIDIKAN TERAKHIR GURU MASA KERJA | JUMLAH | GAJI PER | SUMBER
NAMA TANGGAL LAHIR TINGKAT] JURUSAN TAHUN | MATA PELAJARAN TMT TAHUN|BULAN JAM BULAN ANGGARANUNIT KER
1JAZAH LULUS MENGAJAR! (Rp) g
2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
myati, S.Ag. Tegal 10 Juli 1974 S1 PAI 1999 |Pend.Agama Islam 01/10/1999 10 3 22 495.000 {Komite SekojSMK N 1
bihah, S.Pd. Tegal 15 Agustus 1974 S1 Pend. BSI 1999 |Bahasa Indonesia 15/07/2001 8 6 26 585.000 |Komite Seko|SMK N 1
Seni Budaya
Mulyawati, SH Tegal 03 Agustus 1965 Siv  |Hukum 1990 |[Produktif T.Kecantikan| 01/08/2003 6 5 38 855.000 |Komite SekolSMK N 1
SKn
riyanto, S.Ag. Tegal 27 Oktober 1975 S1 PAL 1999 [Penjaskes /' 15/07/2007 2 6 24 540.000 |Komite SekojSMK N 1
Pend.Agama Islam
Wiyanti, SE Tegal 01 Juni 1976 S1 Ekonomi 2003 |Produktif Akomodasi 02/01/2009 1 0 20, 450.000 |Komite Seko|SMK N 1
Manajemen Perhotelan
i Suci Asih, S.Pd Tegal Tegal, 03-02-1976 S1 Sejarah 1998|Kewirausahaan v 01-0-7-1999 10 7 8 206.400 ([KOMITE SE| SMKN2
idin, S.Pd Tegal Tegal, 11-09-1968 S1 Matematika 2002|Produk TKJ ¥ 12/01/2004 6 1 22 657.600 (KOMITE SE{ SMKN2
n Garina, S.Pd Tegal Tegal, 04-09-1967 S1 Olah Raga 2001|penjaskes 02/01/2005 4 11 6 184.800 |KOMITE SE| SMKN2
1 Rosyadi, S.Pd Tegal Tegal, 13-04-1971968 S1 T.Informatika 2000|Produk TKJ 08/01/2007 3 5 16 484.800 |[KOMITE SE| SMKN2
thyudin, S.Kom Tegal 06 Oktober 1967 S1 Teknik Informatika 2004 Kompetensi TKJ 20/07/2001 8 6 24 420.000 Komite SMKN 3
rhadi, S.Pd Tegal 05 Juni 1974 S1 Pendidikan T. Banguq 2001 Kompetensi Gambar] 15/07/2002 7 6 28 455.000 Komite SMKN3
k Widiyanti, S.Pd Pekalongar 15 Februari 1978 S1 Pendidikan T. Elektro] 2002 Kompetensi Elektro 15/07/2002 7 6 24 420.000 | Komite SMKN3
0 Bina Putra, S.Pi Lahat 04 Desember 1973 S1 Pemanfaatan Sumbe| 1996 TKPI 15/07/2002 7 6 36 630.000 [ Komite SMKN 3
tiniroh, S.Ag Tegal 06 April 1974 S1 Bimbingan dan Penyy 2000 Pend. Agama Islam 15/07/2002 7 6 28 490.000 | Komite SMKN 3
narso, S.Pd Tegal 24 November 1973 S1 Pendidikan T. Mesin | 1997 Kompetensi Otomoti 21/07/2003 6 6 24 420.000 Komite SMKN 3
ny Mulyadi, S.Pd Tegal 05 Mei 1980 S1 Pendidikan T. Mesin{ 2005 Kompetensi Otomotil  17/07/2004 5 6 28 490.000 | Komite SMKN3
> Rudiono, S.Pd Tegal 21 Mei 1979 S1 Pendidikan T. Mesin | 2003 Kompetensi Otomoti 17/07/2004 5 6 24 420.000 Komite SMKN 3
i Priyanto, S.Pd Tegal 26 November 1977 S1 Pendidikan T. Mesin | 2002 Kompetensi Otomoti 17/07/2004 5 6 24 420.000 Komite SMKN 3
wati, S.Pd Tegal 28 Agustus 1979 S1 Pend. Sejarah 2004 IPS 19/07/2005 4 6 24 420.000 | Komite SMKN 3
ch. Miftachulhudha, S.Pd Tegal 20 Agustus 1969 S1 Pendidikan T. Mesin | 2006 Kompetensi Elektro 01/10/2005 4 3 28 490.000 | Komite SMKN 3
nry Tri Susilo Semarang 28 September 1976 S1 M limu Pemerintahan 2008 Bahasa Jepang 01/12/2005 4 1 24 420.000 | Komite SMKN 3
iani Karvitasari, S.Pd Pemalang 07 Mei 1984 S1 Pend. Fisika 2005 Fisika 01/02/2006 3 11 19 332.500 Komite SMKN 3
ung Iskak Yusbardi, AMd | Jakarta 12 Mei 1980 DV |- Nautika 2003 BP/BK 18/07/2006 3 6 24 420.000 | Komite SMKN3
iik Widyaningsih, S.Kom Ponorogo 22 Nopember 1984 S1 Sistem Informasi 2006 Kompetensi TKJ 16/07/2007 2 6 24 420.000 | Komite SMKN 3
ili Faizatis Syifa, S.Psi Jepara 07 September 1983 S1 Psikologi 2005 BP/BK 14/07/2008 1 6 24 420.000 | Komite SMKN 3
Syaifur Imron, A.Md Tegal 01 Juli 1980 Dl V| Manajemen Informatk 2006 KKPI 14/07/2008 1 6 20 350.000 | Komite SMKN3
Rahayuningdyah, S.PdH Jepara 09 Desember 1982 S1 “Pend Bahasa Inggris| 2008 Bahasa Jawa 19/01/2009 1 0 13 227.500 | Komite SMKN 3
wsiyanti, SE Tegal 7 Agustus 1978 Sarjana Ekonomi 2004 Ekonomi 21-07-2004 05 05 14 850.000 Komite SMA N1
iistiasari, S.Pd Tegal 26 Februari 1982 Sarjana Bhs. Inggris 2005 Bhs, Inggris 19-01-2007 02 0 09 800.000 Komite SMA N1
Isnaeni, S.Pd. Brebes, 24 Maret 1975 St Ekonomi 2003 Ekonomi 20/7/1998 12 0 16 240.000 [ Komite SMA N2
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2 3 3 5 6 7 8 9 10 11
Idham, A.Md. Tegal, 1 Juli 1984 D3 v Bahasa Jepang 2006 Bhs. Jepang 13/7/2009 0 6 12 180.000 Komite SMAN 2
iy Dian Eka W, A.Md. Tegal, 22 Januari 1985 D3V Bahasa Jepang 2007 Bhs, Jepang 13/7/2009 0 6 22 330.000 |  Komite SMAN2
2k Apriliasih, S.Kom. Tegal, 9 April 1982 D3V Sosial Politik 2003 TIK 01/02/2007 3 0 22 330.000 Komite SMAN 2
3ANG TRIYONO, S.Pd Tegal Tegal, 23 Aprit 1965 51 Bhs. Indonesia 2000 B. Indonesia 1-7-2000 9 6 6 570.500 Komite SMA N 3
; 100.000 | pemkot
/A MULYANI, S.Pd Tegal Tegal, 25 Oktober 1976{ S-1 Ekonomi 2001 Ekonomi 1-7-2003 6 6 2 470.750 Komite SMAN3
100.000 | pemkot
AENI HIDAYATI, S.Pd Tegal Tegal, 25 Maret 1978 5-1 Pend.Kimia 2002 Kimia 1-8-2003 6 5 8 470.750 Komite SMAN3
100.000 { pemkot
ATI, S.Pd Marunggi Marunggi, 16 April 1973  S-1 B. Inggris 1998 B. Inggris 1-7-2005 4 6 30 698.750 Komite SMAN 3
A AYATI, S.Pd Tegal Tegal, 03 April 1980 S-1 B. Perancis 2005 B. Perancis 4-10-2006 3 3 12 470.750 Komite SMAN 3
A'ATUN AZIZAH,S.Pd Tegal Tegal, 10 Mei 1980 s-1 B. Perancis 2005 B. Perancis 20-7-2007 2 6 10 366.250 Komite SMAN 3
AMMAD MASYHADI, S.PdI |Tegal Tegal, 19 Februari 1976 S-1 P.AI 2004 Pend. Agama Islam 19-1-2008 2 0 14 504.000 Komite SMAN 3
RI AGUS S., S.Kom Tegal Tegal, 06 Desember 194  S-1 Tek. Informatika 2007 TIK 14-1-2008 2 0 266.500 Komite SMAN 3
RAHMADINI,S.Pd Tegal Tegal, 05 Oktober 1987  S-1 Matematika 2009 Matematika 15-12-2009 0 2 175.000 Komite SMAN 3
hayati, SE Tegal 21 Desember 1971 s-1 Ekonomi 2001 Ekonomi 01/07/2001 08 05 12 518.250| Komite | SMAN4
uwarni, S.Pd Sukoharjo 31 Agustus 1972 S-1 B.Indonesia 1998 Bhs. Indonesia 01/07/1999 10 05 8 513.500] Komite SMA N 4
Sudarmo, S.Sn Boyolali 21 Oktober 1971 s-1 Seni Lukis 1997 Seni Lukis 01/07/2005 04 05 26 817.500{ Komite | SMAN4
LAELASARI,S.Pd. Cirebon Cirebon, 26 Maret 1973  S.1 Geografi 1996 Geografi 17/07/2000 09 06 12 120.000 | Komite SMAN §
AH NUR IKHSANI, S.Pd. | Tegal Tegal, 19 November 19  S.1 PBSI 2006 Bhs. Indonesia 11/01/2006 03 02 24 240.000 Komite SMANS
A IRAWATI, S.Kom. Brebes Brebes, 29 November S1 Sistem Informatika 2004 TIK 07/01/2006 03 06 12 120.000 Komite SMANS

Tegal, 8 Februari 2010
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DAFTAR NAMA GURU WIYATA BHAKTI SMK PIUS
KOTA TEGAL
KEADAAN BULAN JANUARI 2010

Tempat dan Kualifikasi Pendidikan Terakhir Masa Kerja Tugas/ Gaji Per Sumber Unit Kerja/
Nama tanggal lahir Tingkat Tahun |[TMT Tahun{Bulan Pekerjaan Bulan (Rp) |Anggaran Keterangan
ljazah Jurusan Lulus i
2 3 4 5 6 7 8 .9 10 11 12 13
Dra. A Kristiyanti ¥ |Yogyakarta, S1 Ekonomi 1983 1/2/1985 24/ 6 |Guru Prod Akunt1 |1.663.700,00 |[Yayasan [SMK Pius
30 Juni 1960 / Telah Sertifi
N kasi
Drs. Th. Riyadi « Bantul, S1 Sejarah Geografi 1985 1/5/1986( 23 .7 |Guru IPA 1.623.100.00 |Yayasan [SMK Pius
,21 Desember 1958 Sosial v . : Telah Sertifi
‘ kasi
. /
Dra.Th.Enny . Yogyakarta S1 Kurikulum dan Tek 1986 | 1/7/1988| .20 7 |Guru Bimbingan 1.528.400,00 |Yayasan [SMK Pius
Wijayanti ,01 April 1961 Pend Karir Kejuruan Telah Sertifi
kasi
Drs. Th. More Budi  |Klaten S1 Pend. Olahraga 1989 1/7/1994| 15 5 | Guru Penjaskes 1414.000,06 Yayasan |SMK Pius
Astono v .30 Juni 1964
s v /
F. Reni Wityaningsih |Yogyakarta Sarmud {Bhs dan Sastra 1978 1/7/1983] 24 | 5 | Guru Bhs Indonesia|1.549.900,00 {Yayasan |SMK Pius
.23 Pebruari 1956 Indonesia
v
ign. Martadi Sleman Sarmud |Ekonomi 1981 1/7/1983( 24 5 | GuruProd Penj 1 |1.549.900,00 |Yayasan |SMK Pius
13 Oktober 1959




Tempat dan Kualifikasi Pendidikan Terakhir Masa Kerja Tugas/ Gaji Per Sumber Unit Kerja/
Nama tanggal lahir Tingkat Tahun TMT  |Tahun|Bulan Pekerjaan Bulan (Rp) |Anggaran Keterangan
ljazah Jurusan Lulus
2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13
Dra. P Rinasari Gombong S1 Perkantoran 1993 1/9/1995| 14 3 |Guru KKPI 1.414.000,00 |Yayasan |SMK Pius
Rahaju % ,9 Juni 1969 ;
Y. Suhirman Curup Sarmud |Ekonomi 1981 1/9/11986| 21 3 |GuruProd Penj 3 |1.475100,00 |Yayasan [SMK Pius
.7 April 1958
H. Endra Sleman S1 Teologi 2000 1/8/1986| .24 2 |GuruPend Agama (1.549.900,00 |Yayasan [SMK Pius
Sumadiyana, SPd 1 Nopember 1958
Agnes Wijayanti SPd [Tegal S1 Perkantoran 1997 1/9/2001| 8 3 |Guru KKPI 1.272.100.00 |Yayasan [SMK Pius
,20 Januari 1975
M Juni Widianti,SPd |Tegal S1 Pend Matematika 2002 {,1/11/2004] 5 : 1 |Guru Matematika 1.168.600,00 |Yayasan |SMK Pius

25 Juni 1976
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DAFTAR NAMA GURU WIYATA BHAKTI SMK BAHARI

| Format : 4 SMK .

X
KOTA TEGAL =
KEADAAN BULAN JANUARI 2010
Kualifikasi Pendidikan Terakhir Masa Kerja | Jumlah Jam
Nama Tempat dan tanggal lahir Tingkat Tahun Guru Mata Pelajaran TMT Mengajar per GajPer Sumber Unit Kerja
Jurusan Tahun| Bulan Bulan (Rp.) | Anggaran
ljazah Lulus Minggu
2 3 4 - 5 6 7 8 9 10 1 12 13 12
Tatalaksana - Keselamatan & Kesehatan Kerja “
s
awan, AMd. Tegal 17 Oktober 1970 | D3\ Angkutan Laut& | 49g3 | - Menerapk.Dinas Jaga Msn./Dek | 15/07/1904| 15| 6 16 705.000 SPP | SMKEcEy
" Siswa Tegal
Kepelabuhan - Bahasa Inggris Maritim
. S.Pd. Tegal 14 April 1967 1 Pendidkan | ygqq | ~SCjarsh 19/07/1996 | 13| 6 12 s2s000 | SPP | SMKEBalg
Sejarah -IPS ‘ Siswa Tegal
- Fisika
. : . / SPP SMK Bahari
wroji, Drs. o Tegal 19 Mei 1962 S1 Teknik Bangunan | 1988 | . .. 19/07/1997 | 12 6 24 410.000 Siswa Tegal
yu Bayu Aji, A Md. | Tegal 09 Juli 1974 D3| Ketatalaksanaan | 1qq4 | ewirausahaan 0311211998 | 11 | 1 16 747500 | SPP | SMKBaiER
Pelayaran Niaga Siswa Tegal
Pendidikan - Bahasa Indonesia 7
. Dra. v Tegal 23 Juni 1967 81 | Bahesa® Sasia | 1892 | « SeniBudaya 03/12/1998| 10 | 6 26 440000 | SPP | SMKBahar
: Siswa Tegal
: Indonesia )
g Kurikulum dan - Bimbingan Konseling ) SPP SMK Bahatl
Sitiana W., Dra. Gunung Kidul 4 Agustus 1968 S1 Tehnologi 1991 | - Bahasa Jawav 19/07/1999 | 10 6 12 705.000 Skéwa Tegaal ari
Pendidikan
5.Pd. Tegal 22 April 1973 $1 Pendidikan | 4509 | Bahasa Inggris 19/07/1999| 10 | 6 28 470.000 SEP | SMKES
Bahasa Inggris Siswa Tegal
Penerangan dan i spp SMK Bahari
ani, S.Ag. Tegal 3 Oktober 1975 S1 Penyiaran Agama | 1999 | Pendidikan Agama Islam 30/10/2001 8 3 16 290.000 Siswa Tegaal o
Islam
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D
Kualifikasi Pendidikan Terakhir Masa Kerja | Jumlah Jam
! ; " ; 5 Gaji Per Sumber :
Nama Tempat dan tanggal lahir Tingk Tah Guru Mata Pelajaran TMT M Unit K¢
P 99 ingkat R - g Tahun| Bulan | o 92" P€" | Bulan (Rp.) | Anggaran
tjazah Lulus Minggu
2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 12
Pemanfaatan
. . . e SPP SMK Bi
siptanto, S.Pi. . Tegal 28 Agustus 1972 S1 Sumber Daya = 1997 | Matematika 30/10/2001 B 3 20 350.000 Sisiva Tegs
Perikanan.
Pemanfaatan - Menerapk. Hukum Maritim - KB
inggraeni Kumalasari, Tegal 3 Mei 1974 S1 Sumber Daya 2002 |-1PA 19/07/2003 | 6 6 16 810.000 Ssiswa . TegB:
v Perikanan.
fani, S. Sos. Tegal 29 Februari 1984 S1 llmu Sejarah v | 2006 | PPKn 16/07/2007 |- 2" 6 16 290.000 S_PP |
Siswa Tega
Pendidikan SPP SMK Be
‘aulana, S. Pd. Tegal 20 Januari 1985 S1 Kepelatihan 2009 | Pendidikan Jasmani dan OR. 13/07/2009 - O 6 16 265.000 Sicwa Tega
Olahraga ’
Pendidikan . il SPP | SMKBa
,S. Pd. Tegal 19 September 1985| S1 Aate ot s 2008 | Matematika 13/07/2009 0 6 14 235.000 Siswa Tega
prd

Tegal, 29 Januari 2010
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0
AR NAMA GURU WIYATA BHAKTI SMA/SMK/MA KOTA TEGAL
AN BULAN JANUARI 2010
Kualifikasi Pendidikan Terakhir Masa J
umlah
Jam o
. Guru Mata A Gaji Per Sumber : .
Nama Tempat dan Tanggal Lahir Tankat j— Tahun Piclefaran T™MT h | B Mengajar Bulan (Rp.) | Anggaran Unit Kerja
ljazah Lulus Per
Minggu
2 [ 4 5 6 7 8 9 10 ][ 11 12 13
Jpeno, S Piy Tegal. 9 Mei 1967 S1 PSDP . 1996 |Biologi 01/07/2001 | 8| 8 18 595000{ Sekolah |SMK "SUPM Al Ma'arif"
1o Dastro Tegal, 23 Agustus 1955 ‘SUPM {1 Nautika 1975 |B Jepang 01/07/2001 | 8-] 8 18 595000| Sekolah [SMK "SUPM Al Ma'arif"
ntiAM S Pd Tegal, 7 Juni 1978 S1, |Bhs.Inggris | 2003 [Bhs. Inggris | 01/07/2004 | 67| 8 18 495000 Sekolah [SMK "SUPM Al Ma'arif"
an Hidayat. S Pd | |Tegal 7 Maret 1978 S1 |Bhs. Arab 2002 |PAI 01/07/2004 | 5 | 8 8 1070000| Sekolah |SMK "SUPM Al Ma'arif"
¢ Yusnita. S.Pd Tegal. 2 Desember 1980 S1 |Bhs. Inggris | 2003 [Bhs. Inggris | 01/07/2004 | 5 | 8 18 905000 Sekolah [SMK "SUPM Al Ma‘arif’
1lipah. SH. . Brebes, 27 Februari 1977 S1 Hukum 2003 |PKN 01/07/2004 | 5 | 8 18 515000| Sekolah |SMK "SUPM Al Ma'arif’
1 Djafar, S.Pd Gorontalo, 6 Oktober 1968 S1 [PD.U 1995 |KWU 01/07/2004 | 5 | 8 18 715000{ Sekolah |[SMK "SUPM Al Ma'‘arif"
d Falih, M A Brebes. 13 Agustus 1978 S2 |Ekonomi v/ | 2007 [Matematika | 01/07/2004 | 5 | 8 25 972000 Sekolah |SMK "SUPM Al Ma'arif*
udin Tegal. 23 Agustus 1972 S1 S.Pd.l 1998 |PAI 01/07/2004 | 5 | 8 10 425000{ Sekolah [SMK "SUPM Al Ma'arif"
Tegal, 14 Januari 2010
Kepala SMK "SUPM Al Ma'arif" Tegal

///'“

7 T

- Sl . .

o ¥OL g l Al " N

hﬁE: H _J-'D}A AT, S.Pd.l
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Sheet1
DAFTAR NAMA GURU SMK ASSALAFIYAH 8
KOTA TEGAL
KEADAAN BULAN JANUARI 2010
' . ‘ Masa kerja .
Kualifikas Pendidikan Terakhir Jumiah e
iam Gaji Per Somben
Nama Tempat dan Tanggal Lahir Guru Mapei T™MT ) . Bulan Unit kerja
Tingkat Tahun Tahun|Bulan | mengajar | o | Anggaran
ljazah Jurusan llazah per Minggu
2 3 4 5 6 74 8 9 10 11 12 13 14
AMIN MAULANA, S.T., S.Pd. Tegal. 19 Juni 1976 S1 Teknik Elektro /' 2001  [Muatan Lokal 0] Maret 2008 1% 11 6 87000f Yayasan SMK Assalafiyah
‘DY ANDRIYANTO. S.T. « Tegal, 24 Februari 1980 S1 Teknik Mesinj 2007  |Produkiif Otomotif 25 Desember 2008 " 1 20 522000f Yayasan SMK Assalafiyah
{IF MULYADL S Pd.1 Tegal. 27 Mei 1985 S1 Pendidikan Agama Islam 2007  |Al Qur'an. Akhlak. Pkn 01 Juni 2009 il 8 18 234000f Yayasan SMK Assalafiyah
FARKHAN. S.Pd. Tegal. 03 Maret 1981 S1 Pendidikan Matematika 2005 [Matematika. fisika. Seni Budaya 01 Juli 2008 T 8 17 221000f Yayasan SMK Assalafiyah
‘AM MUZAEN]. S.Pd.T [Tegal. 13 April 1976 1 Teknik Mesinj 2003 |Produktif Otomouf 14 Juli 2008 i B 0 102000]  Yayasan SMK Assalafiyah
1YOGO DWIDO P. S Pd Kudus. 23 April 1982 S1 Pendidikan Biologi 2005 [Kimia. IPA 15 Juli 2008 ] ) 6 78000 Yayasan SMK Assalafiyah
v .
JUNG ISKA Y.. AMd Jakarta. 12 Mei 1980 DI Nautika 2003 |BK 15 Juli 2008 1 8 2 52000| Yayasan SMK Assalafiyah
XATY RAHMANIL. S.Pd. Tegal. 18 Januari 1985 Sl Pendidikan Bahasa Inggris 2008  |Bahasa Inggris 14 Agustus 2008 I 7 8 10400 Yayasan SMK Assalafiyah
IMAD SABIQ. S.Kom. < Tegal. | September 1983 S1 Teknik Informatika 2008  |Produkiif Komputer 06 Agustus 2008 i 7 12 16300 Yayasan SMK Assalafiyah
JH. ALI MASRURI. S.Ag. - Tegal. 18 Desember 1972 S1 Pendidikan Agama Islan 1999 [Fgih 15 Juli 2008 ¥ 3 2 52000] Yayasan SMK Assalafiyah
NY MUSTOFA. SHI1. 7 Tegal. 11 Januari 1975 SI Peradilan Agama 1999  JPAL ASWAJA 15 Juli 2008 I 8 6 78001 Yayasan SMK Assalafiyah
v
NARNI S E. Klaten. 05 Maret 1982 S1 Akuntansi 2005 [KwWU 01 Juli 2008 I 8 4 150000f Yayasan SMK Assalafiyah
IMAD FAJRUSIDIQ Tegal. 18 November 1988 SMA Y IPA 2006  {Bahasa Indonesia 10 Juli 2008 I 3 4 52000f Yayasan SMK Assalafiyah
‘DI HERYANTO. S Kom. v/ Tegal. 08 November 1984 S1 Teknik Informatika 2007 [Produkuif Komputer 09 Januari 2010 1] 1 11 16000 Yayasan SMK Assalafiyah
FIK HIDAYATULLAH Tegal. 28 November 1987 SMK ‘) Otomotif 2006  |Produktif Otomotif 15 Januari 2010 o 1 6 870001 Yayasan SMK Assalafiyah
ADRI W, ¥ Tegal. 1April 1969 S1 Tadris bidang IPS v 1993 |Bahasa Jawa 14 Juli 2009 (4] 7 2 3000 Yayasan SMK Assalafiyah

Page 1

7
M. AMlN(MA,L;)LANA, ST.S.Pd.
M AL

e (5t

fTééél;’?S{:J;a\nyari 2010
Kepala AMK Assalafiyah Kota Tegal

169



DAFTAR NAMA GURU WIYATA BHAKTI SMA/SMK/MA
KOTA TEGAL g
KEADAAN BULAN JANUARI 2010

to
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Nama

Tempat

dan Tanggal lahir

Kualifikasi Pendidikan Terakhir

| Tingkat
ljasah

Jurusan

Tahun
Lulus

Guru Mata Pelajaran

Masa Kerja

T™T

Tahun

Bulan

Jumlah
Jam

Mengajar

per Min

u

Gaiji Per

Bulan (Rp.)

Sumber
Anggaran

Unit Kerja

4

5

10

11

12

13

14 i

ING PARITNO S Pd

ViIIN.BE

ARIFIN, S Pd

CHIKMAH,S Pd

AAM HAKIM. S Pd

MEIDIANTO. S Pd

‘|Tegat

Yogyakana

Tegal

Tegal

Tegal

Tegal

02 Juni 1959

28 Oktober 1952

24 Agustus 1965

9 Pebruan 1981

11 Nopember 1985

01 Mer 1982

S1

Sarmud

S1

S1

S1

$1

Pendidikan Teknologi & Kejuruan

Sarmud Mesin

Pendidikan Teknologi & Kejuruan

Pendidikan Matematika

Pendidikan Matematika

Pendidikan Bahasa Inggns

2009

1975

2007

2003

2007

2008

BK

MUL.GT. MUG. PD. KD,
KM

PD. PMO. PSKO

v
PD. MAT. IPS

v
MAT. KKP!

v
BIG

GTT
3Th5Bin
1-8-1985

GTY
19 Th 10 Bin
TMT 1-8-1989

GTT
6 BIn
1976

GTY
34 Th0BIn
TMT 1-1-1976

GTT
7th4 Bin
1-8-1991

GTY
11 Th 10 Bin
TMT 1-8-1998

GTT
5Th 11 BIn
TMT 1-7-2003 .

GTY
0Th3Bin
TMT 25-11-2009

GTT
1Th5BIn
1-1-2008 M

GTT
1Th2BIn
1-4-2008

24

34

=

o

24

45

43

39

20

22

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

1.968 400

1407 800

1188 100

950 0C0

513 000

589 000

Yayasan DWP Tegal

Yayasan DWP Tegal

Yayasan DWP Tegal

Yayasan DWP Tegal

Yayasan DWP Tegal

Yayasan DWP Tegal

SMK DWP Tegal

SMK DWP Tegal

SMK DWP Tega

SMK DWP Tegal

SMK DWP Tegal

SMK DWP Tegal

g




Nama

‘Tempat dan Tanggal lahir

Kualifikasi Pendidikan Terakhir

Tingkat
ljasah

Jurusan

Tahun
Lulus

Guru Mata Pelajaran

™T

Masa Kerja

Tahun

Bulan

Jumiah
Jam
Mengajar
per Minggu

Gaji Per

Bulan (Rp.)

Sumber
Anggaran

Unit Kerja

4

5

10

1

12

13

14

/ANTO.S Ag

ABIDIN.S Pd

KARYONO S Pd

.MEN S %

JO.SPd

PRATIWILA Md

Y
SRIBAYU PAMUNGKAS, ST

|Magelang |14 Maret 1970

Tegal 26 Juii 1974

Bojonegoro |27 Juni 1858

Bukitinggi |03 Juli 1960

Tegal 13 Mey 1957

Klaten 20 September 1968

Tegal 22 Agustus 1982

S1

S1

S1

S1

S1

Diploma
m

S1

Pendidikan Agama Islam

Pendd Bahasa Satra Indonesia & Daerah

v

Pendidikan Teknik Bangunan

Pendd Teknik Mesin

Pendidikan Matematika

Pendd Teknik Mesin

Teknik Kimia

1996

2002

1997

1986

1997

1989

2006

PAG, PD

BsI

FIs v

PDK. PCSPT

MAT. IPA. KIM

DDO. PD.Ind. PSKO,
MAT

KIM

GTT
10 Th 10 Bin
TMT 1-7-1998

GTY
0Th3Bin
TMT 25-11-2009

GTT
5Th 10 BIn
TMT 1-7-2003

GTY
20 Th
TMT 1-8-1989

GTT
4Th58BIn
20-7-1987

GTY
17 Th 3 Bin
TMT 20-7-1987

GTT
9Th 10 Bin
1-8-1998

GTY
0Th3BIn
TMT 25-11-2009

GTT
14 Th
TMT 1-5-1995

GTY
0Th3BIn
TMT 25-11-2009

GTT
1Th10BIn
1-10-2007

26

L

@

30

30

24

24

25

24

25

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

722 000

484 000

791 100

674 100

456 000

551 000

456 000

Yayasan DWP Tegal

Yayasan DWP Tegal

Yayasan DWP Tegal

Yayasan DWP Tegal

Yayasan DWP Tegal

‘Yayasan DWP Tegal

Yayasan DWP Tegal

SMK DWP Tegal

SMK DWP Tegal

SMK DWP Tegal

SMK DWP Tegal

SMK DWP Tegal

SMK DWP Tegal

SMK DWP Tegal
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Kualifikasi Pendidikan Terakhir Masa Kerja R
" . Jam Gaiji Per Sumber "
Nama Tempat dan Tanggal lahir 3 Guru Mata Pelajaran ™T A Unit Kerja
T!ngkat Jaisan Tahun Tahun | Bulan | Mengajar Bulan (Rp.) Anggaran
ljasah Lulus per Minggu
2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14
v GTT X
\WATY.SE v Jakarta 30 Juh 1983 S1 Akuntansi 2006 KKPI. KWU 1Th4 Bin v 2 0 23 Rp 494,000 | Yayasan DWP Tegal | SMK DWP Tegal
TMT 1-1-2008
Diploma PDO. BFHDL. PSKO, ST
I A Md Tegal 28 Nopember 1978 pm Pendidikan Teknik Mesin 2004 KHDL ' 9BIn A A" 4 22 Rp 418000 [ Yayasan DWP Tegal | SMK DWP Tegal
1-9-2008
! GTT )
THI. S Pd Tegal 15 Nopember 1986 S1 Pendidikan Jasmani. Kesehatan Rekreas: | 2008 PJ 6 Bin 1 1 22 Rp 456 000 | Yayasan DWP Tegal | SMK DWP Tegal
1-12-2008 V]
aDI, S Pd Tegal 05 Me) 1980 &1 Pendidikan Teknik Mesin . Otomotif 2005 PCSPT 2%1;; v [¢] € 12 0 Yayasan DWP Tega!l | SMK DWP Tegal

I, 25 Januari 2010
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DAFTAR NAMA GURU WIYATA BHAKTI SMK KOMPUTER ASTRINDO

KOTA TEGAL I
KEADAAN BULAN JANUARI 2010
Kualifikasi Pendidikan Terakhir Mass
. Kerja Jumlah
No Nama Tempat dan tanggal lahir Tingkat Takiif Guru Mata Pelajaran TMT Mo:\agr:jar BE;I:"" '();I;-) Asnl:;:rearn Unit Kerja
ljasah Jurisan Lulus T 181 per Minggu

1 2 4 5 6 7 8 9 10 | 11 12 13 14 15

1 |Suswono, S.Kom * Tegal 18 Juli 1981 S1 Teknik Informatika 2004 |ppc. pd 12/07/2008 | £ | 6 19 Rp 585.000 | RAPBS | SMK Komputer Astrindo
2 |Trisna Astuti, S.Pd Brebes 06 Juli 1983 S1 Pendd. Bahasa Inggris 2006 |bahasa inggris 12/07/2008 1l 6 12 Rp 217500 | RAPBS | SMK Komputer Astrindo
3 |Evy Sulistyorini, S.Kéfn |Bangkalan 10 Maret 1982 S1 Manajemen Informatika 2004 {kkpi. teknik gambar 12/07/2008 | 1 | 6 12 Rp 217.500 | RAPBS | SMK Komputer Astrindo
4 |Entis Atmirial, S.Pd Tegal 19 Desember 1979 S1 Pendd. Matematika 2002 |matematika, fisika 12/Q7/2008 [ 1 | 6 26 Rp 452500 | RAPBS | SMK Komputer Astrindo
5 |Tri Hardiyanti, SPd . Tegal 03 September 1975 - S1 Pendd Ekonomi 2000 [adm. Pajak, myob 12/07/2008 | 1 | 6 10 Rp 187.500 | RAPBS | SMK Komputer Astrindo
6 |Yuliana Fitria, S.Pd Tegal 14 Juli 1983 S1 PBSID 2008 (b indonesia, b. jawa 12/07/2008 | 1 | 6 12 Rp 230000 | RAPBS | SMK Komputer Astrindo
7 |Darmi Herawati, S.Konv |Tegal 26 Desember 1984 S1 Teknik informatika 2006 |kompetensi TKJ, mengetil 12/07/2008 | 1 | 6 19 Rp 347500 | RAPBS | SMK Komputer Astrindo
8 |M Edi Fakhrurozi, AMd |Tegal 03 Aprit 1979 DB‘/ Manajemen Informatika 2005 |dos isso 12/07/2008 | * | 6 4 Rp 72500 RAPBS | SMK Komputer Astrindo
9 |Hery Suherman, Dipl.Eng|Tegal 24 Desember 1974 D3V |Bahasa Jepang 1996 |bahasa jepang 12/07/2008 | t | 6 6 Rp 192.500 | RAPBS | SMK Komputer Astrindo
10 |[Laelatul Fitri, S.Sos , |Tegal 08 September 1978 S1 llmu Sosial 2006 |pkn, ips 03/01/2009 | 1 12 Rp 205.000 | RAPBS | SMK Komputer Astrindo
11 |ismail Marzuki, S.Pd.1 Tegal 05 April 1984 S1 Pendidikan Agama Islam | 2009 [pai 10/07/2009 - 16 8 Rp 120.000 | RAPBS | SMK Komputer Astrindo
12 |Wahyu Indrianto, S.Pd |Tegal 02 September 1979 S1 Pendidikan Biologi 2003 |penjaskes, biologi 10/07/2009 6 8 Rp 145000 | RAPBS | SMK Komputer Astrindo
13 {Tri Yugo Dwi P, S Pd Kudus 23 April 1983 S1 Pendidikan Biologi 2005 |biologi 10/7/2009 6 6 Rp 102500 | RAPBS | SMK Komputer Astrindo
14 |{Siti Nurhidayah, ST . [Tegal 28 Juli 1982 S1 Teknik Kimia 2006 |kimia 3/1/12009 1 6 Rp 102500 | RAPBS | SMK Komputer Astrindo
15 |Akhmad Fatoni, ST ¥ |Brebes 22 Februari 1973 S1 Teknik Elektro 2002 |pkdle 3/1/2009 1 4 Rp 72500} RAPBS | SMK Komputer Astrindo
16 [Imam Bukhari, S Kom ’|Tegal 20 Maret 1986 S1 Teknik Informatika 2008 |tek. Animasi, tpv 3/1/2009 il 16 Rp 277.500 | RAPBS | SMK Komputer Astrindo
17 |Liris Kristina, SE Tegal 05 Januari 1986 S1 Akuntansi 2008 |peng ak, tip & fax, kolega| 2/1/2010 Sl 4 12 Rp 217500 | RAPBS | SMK Komputer Astrindo
18 |Umi Mas 'Ulah, SE Tegal 19 Nopember 1971 S1 Akuntansi 1996 |[kwu, h. dagang 2/1/2010 - 1 8 Rp 145.000 | RAPBS | SMK Komputer Astrindo

NN

292 Januari 2010
EPaMASMK Komputer Astrindo

et
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DAFTAR NAMA GURU WIYATA BHAKTI SMA
KOTA TEGAL
KEADAAN BULAN JANUARI 2010

KUALIFIKASI PENDIDIKAN TERAKHIR GURU MATA MASA KERJA | JUMLAH JAM Gaji Per Sumber
NAMA TEMPAT DAN TANGGAL LAHIR | TINGKAT JURUSAN TAHUN PELAJARAN T™MT wn | b | MENGAJAR | Bulan(Rp) | Anggaran | KETERANGAR
IJAZAH LULUS PER MINGGU
2 3. 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14
SMA lhsaniyah V

Dra. Rustiyati v Kebumen 12 Desember 1959 S1 |[KFER ¥ 1986 | Sosiologi 01/08/1987 22 5 24 1.675.200 | Komite | SMA Ihsaniyah
Dra. Hj. Murbiyati v Tegal 11 Desember 1960 SA P.K.H. 1987 | Sejarah 01/08/1988 21 5 26 936.900 | Komite | SMA Ihsaniyah
Dra. Hj. Nadiyatul Qomariyahv| Tegal 30 September 1963 S.1 Peradilan Agama 1990 | Al-Qur'an 01/08/1991 18 5 26 1.520.500 | Komite | SMA thsaniyah
Drs. Bambang Setyawan Brebes 16 Juni 1964 S Bahésa Indonesia 1990 | Bahasa Indonesia 14/08/1995 14 ’ 5 28 1.490.400 | Komite | SMA Ihsaniyah
Drs. Samari Sayidi . Tegal 19 Mei 1961 S Syariah 1992 |PAI 05/11/1998 11 2 24 342.000 | Komite | SMA Ihsaniyah
Nur Hidayati, S.Pt, S.Kom » | Tegal 14 Februari 1975 S Peternakan ¢ 1997 | Biologi, Geografi 01/03/2004 o 10 24 1.396.700 | Komite | SMA Ihsaniyah
Sie Muningsih, S.Pd Tegal 02 Maret 1973 SA1 Ekonomi ¥ 2003 | Ekonomi, PPKn 01/02/2005 4 1" 24 636.000 | Komite | SMA Ihsaniyah
Eva Irmayanti, S.Pd Tegal 09 Nopember 1981 8.1 Pend. Fisika v 2004 | Fisika, TIK 01/02/2005 4 11 24 406.000 | Komite | SMA Ihsaniyah
Elly Hartuti, SE v Tegal 11 Juni 1974 S.1 | Akuntansi 1999 | Ekonomi Akuntansi | 01/07/2005 4 6 24 536.000 [ Komite | SMA ihsaniyah
Nur Hidayah, S.Pd Tegal 19 Desember 1981 S.1 | Pend. Biologi 2004 | Biologi 10/08/2005 4 5 . 24 551.000 | Komite | SMA Ihsaniyah
Sanday Jamaludin, S.Pd Tegal 19 September 1976 S Pend. Bhs. Inggris 2007 | Bahasa Inggris 01/02/2006 3 11 24 276.000 | Komite | SMA Ihsaniyah
| NuraenirS.Sos | v Tegal 07 Februari 1978 S.1 | Dakwah 2003 | Bhs. Arab, Syariah 12/02/2006 '3 11 27 666.000 | Komite | SMA Ihsaniyah
Prihatin Endah Susanti, SEv | Tegal 30 April- 1980 S.1 Ekonomi Manajemen¥ 2005 | Sos, Geografi, Sejaral 17/07/2006 .3 6 24 596.000 | Komite | SMA Ihsaniyah
Nur Ariyanti, S.Psi v Tegal 31 Januari 1971 S.1 | Psikologi 2005 | BP/BK 04/08/2006 3 5 24 781.000 | Komite | SMA Ihsaniyah
Andri Apriudin, S.Kom .. Tegal 21 April 1984 S.1 | Tek. Informatika 2006 | TIK, Seni Budaya+ 02/12/2006 3 1 28 626.000 | Komite | SMA Ihsaniyah
Heny Arisyanti, S.Pd Tegal 13 September 1983 S.1 | Pend. Matematika 2006 | Matematika 13/02/2007 2 1 24 596.000 | Komite | SMA Ihsaniyah
Zumaroh, S.Pd Tegal 18 Februari 1983 S.1 | Pend. Bhs Inggris 2006 | Bahasa Inggris 14/02/2007 Z 11 24 656.000 | Komite | SMA Ihsaniyah
Achmad Ritaudin, S.Pd Tegal 13 Juli 1981 S.1 | Fisika 2006 | Fisika 3 31/05/2007 2 8 24 476.000 | Komite | SMA Ihsaniyah
Ahmad Ulinnuha, S.Pd | Tegal 02 Agustus 1981 51 Tarbiyah 2006 | Agidah Ahlaq, PPKn | 23/07/2007 2] 6 25 636.000 | Komite | SMA Ihsaniyah
Laily Endah Mumfaati, S.Pd | Tegal 28 Oktober 1982 S.1 | Bahasa Indonesia 2006 | Bahasa Indonesia 01/07/2008 1 6 24 511.000 | Komite | SMA Ihsaniyah
Edi Trinarto, S.Pd Tegal 05 Januari 1984 S.1 | Bahasa Indonesia 2007 | Bahasa Indonesia 01/07/2008 1 6 26 691.000 | Komite | SMA Ihsaniyah
Sundari, S.Pd Tegal 25 Oktober 1984 S.1 | Pend. Kimia 2007 | Kimia 01/07/2008 1 6 24 476.000 | Komite | SMA Ihsaniyah

SMA Muhammadiyah L
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2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14

Moh. Erin Shobirin, SPA1 |0 o0 9% 20 Juii 1958 S1 PAI 2006 | Kemuhammadiyahan | 10/08%81 | 28 | 7 24 942000 | romte |  swamn |
Drs. Mukhlasin ~ * Wonosobo 09 Juli 1962 S1 PMP & KN 1989 | PKn, Sosiologi, PDr 01/07/90 19 8 41 1.181.000 Komile SMA Muh
Drs. M. Agus Intaran Tegal 25 Agustus 1963 S Kurikul & TP 1990 BP ¥ 02/01/92 17 2 24 686.000 Komite - SMA Muh
Moh. Taufik, A.Md. Tegal 23 Mei 1965 D3v Ekonomi 1989 Ekonomi, Sejarahs 22/01/95 15| 2 14 623.000 Komite SMA Muh
Drs. Saripin, S.Pd.| Tegal 08 Sept. 1969 S PAI 2002 Bhs. Arab, Alqur'an 01/07/95 141 8 30 984.000 Komite SMA Muh
Rokhmatul Aziz, S.Ag. Tegal 15 Oktober 1969 S PAI 1997 Akhlak 11/02/99 107 1 8 152.000 Komite SMA Muh
Rosyadah Ariffiyah, S.Pd. Tegal 03 Al 1976 S Dunia Usaha 2000 Ekonomi -17/07/00 9 8 10 190.000 Komite SMA Muh
Muflikha, S.Pd. Tegal 06 Juni 1974 S B. Indonesia 1998 Bhs. Indonesia 08/02/03 7 1 12 228.000 Komite SMA Muh
Paryati, A.Md. Kebumen 13 April 1975 D3 ¥ Kimia 2002 Kimia, Fisikav 17107102 7 8 23 418.000 Komite SMA Muh
Ipit Laelasari, S.Pd. Cirebon 26 Maret 1973 SA Geografi 1996 Geografi, Seja'r'ah 17/02/05 -5 1 22 473.000 Komite SMA Muh
Eva Nurvitriyah, S.Pd. Tegal 26 Oktober 1974 S Bhs. Inggris 2001 Bhs. Inggris 17/02/05 5 1 12 285.000 Komite SMA Muh
Neli Aftoriyah, S. Pd.| - Tegal 09 Februari 1979 S.1 PAI 2002 Figih, Bhs. Daerah 19/07/05 4 8 28 513.000 Komite SMA Muh
Dian Sukmawati, S.Sos « Tegal 27 Maret 1977 S.1 Sosiologi 2000 Sosiologi, Sej;rah 01/07/05 4 8 22 435.000 Komite SMA Muh
Dwi Agus Kurniawan, S.Si.+ |Tegal 19 Agustus 1982 S Kimia 2005 Kimia, TI‘R/. PDr 29/01/07 3 2 30 551.000 Komite SMA Muh
Agus Riyanto, S.Pd. Boyolali 16 Mei 1972 S Biologi 1996 Biologi 29/01/07 3 2 14 266.000 Komite SMA Muh
Khodijah, S.Pd. Tegal 06 Desember 1982 S Fisika 2005 Fisika 29/01/07 3 2 10 190.000 Komite SMA Muh
Eka Budi Laksana, S.Pd Tegal 24 Maret 1983 S.1 Bhs. Inggris 2006 Bhs. Inggris 29/10/07 2 5 .29 477.000 Komite SMA Muh
Yuliana Endar L, S.Pd Tegal 13 Juli 1985 S.1 B. Indonesia 2007 Bhs. Indonesia 29/10/07 2= 8 20 361.000 Komite SMA Muh
Silvi Tersiana, S.Pd.Jas Wonosobo 27 Agustus 1985 S.1 Penjaskes 2007 Penjaskes 0112/07 21 3 16 359.000 Komite SMA Muh
M. Irfan Hadiyanto, S.Pd Tegal 13 Juli 1985 S.1 Matematika 2007 Matematika 01/04/08 1 1" 23 492.000 Komite SMA Muh
Adi Hantono, S.Pd Tegal 25 Januari 1985 S.1 Matematika 2008 Matematika 01/07/08 1 8 5 95.000 Komite SMA Muh
A. Zamroni, S.Hi « Tegal 09 Maret 1979 S.1 Hukum Islam 2002 Kemuhammadiyahan 01/07/08 1. 8 16 304.000 Komite SMA Muh
SMA NU )

H Maskuri Bunyamin Brebes 18-Agust-48 D2 , [Hukum v Bahasa Jawa 24/03/2008| 1 10 6 704000 Komite SMANU
Janudin, S.Pd Brebes 02 Mei 1970 S1  |Geografi 1998|Geografi 16/07/1996| 13 6 12 624000| Komite SMA NU
Drs. Nur Kholis Semarang 02 Juli 1968 St . |Tarbiyah 1993 |PAl 14/07/1996| 13 6 12 504000| Komite SMA NU
Ust.Moh.Chamim Brebes 31 Des 1950 Ponpes '1 1973 |Aswaja 01/08/2006| 3. 5 6 137000| Komite SMA NU
Aris Muhaimin, SE 4 Tegal 19-Okt-81 S1 Ekonomi 2006 |Ekonomi 17/07/2007f 2 6 10 204000| Komite SMA NU
Supriyanto, S.Pd.I ) Tegal 21 Desember 1977 S1 Tarbiyah v 2006|Penjaskes 01/08/2005| 4 5 6 64000{ Komite SMA NU
Solikhatun, S.Pd Tegal 09 November 1973 S1 Bhs.ind 2001|Bhs Ind 03/01/2000] 10 0 13 154000| Komite SMA NU
Riska Nur ‘Aeni, S.Pd Tegal 05 Oktober 1984 S1  |Ekonomi 2007 |Ekonomi 21/07/2008| 1 6 10 304000| Komite SMA NU

175



- ]
2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 ) 14_5
9 |Ari Wulandari,S.Pd Tegal 18 Pebruari 1984 S1 Matematika 2006 |Matematika 21/07/2008 1 6 17 300000 Komite SMA Nﬂ_
10 |indira Garini. S.8 *./ Tegal 02-Agust-82 S1 Bhs.Inggris 2005(Bhs.Inggris 21/07/2008( 1 6 8 104000 Komite SMA NL
11 |Siti Aisyah,S.Pd Tegal 04-Jan-85 S1 Sejarah 2007 [Sejarah 21/07/2008| 1 6 13 56000{ Komite SMA NL
12 |Mubarok Al Faizi, S.Pd.| Kudus 15-Jul-85 St Tarbiyah 2008|Bhs. Arab 21/07/2008| 1 6 3 38000( Komite SMA NU
SMA Pancasakti
1 |Dra. Budi Sulistyowati ¥ Tegal 27-Feb-64 S1  [Filsafat v 1987 |Sosiologi 30/06/1989| 20 7 6 Rp. 958.800,{RAPBS  |SMA Pancasi
NIPY. 13752721964 ~ Komite
2 |Rela Amalia, S.Pd Pekalonge 20 Des 1968 S1  |Kimia /BK 1990 / |Kimia / BK 01/04/1991| 18 | 9 15 Rp. 841.000,|IRAPBS  |SMA Pancasd
NIPY. 116320121968 2007 Komite
3 |Sumaryo, S.Si B Tegal 13-Jun-66 S1  [Geografi 1994 [Geografi 01/10/1995| 14| 3 17 Rp. 982.700,{RAPBS  |SMA Pancasa
INIPY. 11451361966 Komite
4 |Wiyono, A.Md Boyolali 25 Januari 1963 DIl . [Matematika 1994 |Matematika 30/06/1989| 20 7 12 Rp. 841.000,{rAPBS SMA Pancasa
NIPY. 11242511963 Komite
5 |Titik Herini, BA Tegal 21-Apr-59 Sarmud |Bahasa Inggris 1985 [Bahasa Inggris 01/10/1988| 21 3 4 Rp. 961.800,|rAPBS SMA Pancasa
NIPY. 814211959 Komite
5 |Widyatmaka, BSc Kediri 26 Desember 1959 |Sarmud |Fisika 1986 |Fisika 30/06/1989| 20 7 6 Rp. 841.000,{rRAPBS SMA Pancasa
NIPY. 113426121959 ) ) Komite
7 |Warsinah, S.Ag Boyolali  13-Sep-67 St |Agama 1995 |Agama Islam 01/10/1996| 13 | 3 12 Rp. 132.000,|RAPBS  |SMA Pancasal
Komite
3 |Wuryarfti, S.Pd Tegal 17-Jul-81 St |[Bahasa 2004 [Bhs Indonesia 01/07/2005| 4 6 12 Rp. 132.000,{RAPBS  [SMA Pancasal
Indonesia Komite
) |Dian Asri Yunanti, A.Md Pekalongz 19 Ags 1974 Dillly |Manajemen 1999 |TIK 01/07/1999| 10 6 6 Rp. 66.000,{RAPBS  |SMA Pancasal
Informatika Komite
0 [Indah Kurniati, S.T Tegal 26-Nop-74 S1  |Tekhnologi | 1999 |Sejarah 01/07/2000 9 6 6. Rp. 66.000,{RAPBS  |SMA Pancasak
v Industri . ~ |komite
1 |Risa Eri Setyani, S.Pd Pemalang 07-Jun-75 S1 |Bahasa Inggris 2001 |Bahasa Inggris 01/07/2005| 4 6 8 Rp. 88.000,{RAPBS  |SMA Pancasak
Komite
2 |Windi Kartini, S.Pd Tegal 19-Apr-74 S1  [Ekonomi / 1998 |Ekonomi 01/07/2005 4 8 11 Rp. 143.000{RAPBS  [SMA Pancasak
Akuntansi Komite
3 | Sri Guningsih, S.Sos v Tegal 23 Juni 1977 S1 Sosiologi 2001| Sosiologi 03/01/2009 1 0 10 Rp. 110.000{RAPBS  |SMA Pancasak

Komite
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§ SMA Pius ‘ |
Sr. M. Albertine® M.Pd Temanggu 17 September 1969 S2  |Managemen 2008 |BK -01/07/2005 4 7 6 1.304.000 Y“(‘\:‘ia:/\*“ SMA Pru
! | Drs. Y. Purwanto o Denpasar 30 Januari 1959 Sl Hmu Ekonomi 1982 |Ekonomi Akuntansi 01/10/1983 | 26 4 26 1.705.300 Yﬂ[\\‘:‘*ﬂ:/\sn SMA Prug
Drs. M. Wiyoto ¥ Purworejo 06 Juli 1959 S1  |Sejarah & Geografi 1985 [Geografi 01/01/1986 | 23 0 29 1.663.700 Ya[«‘f:ia:"u‘s“ SMA Pius
Drs. Y. Bayudi Bantul 07 Mei 1956 S1  |Bahasa & Sastra 1983 |Bahasa Inggris 01/07/1990 19 7 24 1.623,100 Y""Y:‘S:';/:S“ SMA Pius
Drs. Ign. Agus Munandar v | Bantul 01 September 1959 S1 |llmu Ekonomi v 1984 |Mulok 01/09/2004 5 5 24 1.663.700 Y"’;V“:‘ia:::s“ SMA Pius
Dra. Ch. Sri Sugesti 4 Magelang 03 Mei 1966 Si Matematika 1992 |Matematika .01/07/1994 IS F 21 1.414.000 Yﬂl!:’f:*r'.‘“i“" SMA Pius
Dra. F. Tiwik Handayani v | Klaten 08 Nopember 1968 N Fisika 1992 |Fisika 01/11/1996 13 3 24 1.414.000 Ya'.v‘isj':“i\s" SMA Prus
Dra. Th. Endang Pudyastuti ~ | Bantul 12 Agustus 1969 St |Kurikulum & Teori~| 1992 |BK 01/07/2002 7 7 24 1.414.000 Va[y::iar'::sll SMA Pius
' | GA. Sri Suparjo, S.Pd Klaten 10 Pebruari 1969 S| |Biologi 1995 |Biologi 01/07/1996 | 13 7 24 1.384.700 Y":‘iﬂr‘r‘"’:s" SMA Pius
) | Anastasia Sri Utami, S.Pd Purworejo 25 Agustus 1969 ST |Kimia 1995 |Kimia 01/07/1997 12 7 24 1.384.700 YEIY\T‘S::“/:S" SMA Prus
| | FX. Naryoto, S.Pd - Kulon Pro 30 Agustus 1972 S1 |Pendidikan Duniay” | 1997 |Ekonomi Akuntansi/ | 01/09/1999 10 S 26 1.304.000 Yﬂ:\tﬁf‘:ﬂﬁs" SMA Pius
2 | Antonius Sutarto, S.Ag Bantul 21 Agustus 1960 S1  |Katekese Pastoral 2008 |Agama 01/07/1990 | 19 # 24 1.355.300 "‘?’:"‘5:‘:“-?5“ SMA Pius
3 | H. Wawan Widyanta, S.Pd Klaten 11 Maret 1974 S1  |Pendidikan Sejarah 1997 [Sejarah 01/03/2002 | 7 11 19 1.197.900 Ya}\;a;i:fm SMA Prus
1 | M. Rivanto, BA Yogyakart 18 Juli 1959 D3+ |PMP dan Kewafvgaan 1986 [Bahasa Jawa 01/07/2009 0 7 24 1.588.500 Yai’f:’:ﬂ’js“ SMA Pus
5 | E. Prabowo W, S.Pd Magelang 21 Nopember 1972 S1  |Pendidikan Dunia v | 1998 |Sosiologi 01/11/2003 6 3 24 1.197.900 Ya[.“isjr’;f:s“ SMA Pus
5 | Th. Dian Wulandari, S.Pd Teluk Beti 12 Oktober 1981 S|  |Matematika 2004 |Matematika 01/10/2007 v 4 29 1.100.300 Yaﬁf::ﬂf»‘" SMA Pius
7 | P. Manurdi, BA A Yogyakart 06 Oktober 1941 Sarjana |Pasti Alam ¢ V 1970 |TIK 01/07/2001 8 7 24 825.900 Ya;‘isj‘:“fzs“ SMA Pius
8 | Meilng - Kuningan 21 Maret 1954 -+ |PLS Bahasa 2003 |Bahasa Mandarin 01/07/2006 | 3 7 24 777.800 Yag{sﬁaxw SMA Pius
3 | Ria PraSetya, S.Pd Tegal 11 Desember 1985 S1 |Bahasa & Sastra 2007 |Bahasa Inggris 01/07/2008 1 7 24 777.800 Yﬂxﬁ’;’js“ SMA Pius
) | Paulus Widjanarko, S.Pd Tegal 10 Juli 1982 S1  |Pendidikan Seni 2008 |Kesenian 01/07/2008 1 7 24 777.800 Ya:;‘:‘»‘flf:s“ SMA Pius
1 | St. Dwi Supomo, S.Pd Tegal 11 Juni 1968 S1 |Bahasa & Sastra 1994 |Bahasa Indonesia 01/05/2005 4 6 16 809.300 Y"r-‘;‘f::“f:s" SMA Pius
2 | Ayub Febrianto, S.Pd Tegal 17 Februari 1986 SI  |Pendidikan v 2008 |Penjasorkes 01/042009 | 0 | 10 24 777.800 [vaymendss  SMARY
3 | D. Eko susilo, S.Pd Bantul 16 Agustus 1981 S1 |Bahasa, Sastra 2007 |Bahasa Indonesia 01/07/2009 0 7 16v 777.§OO . Ya:‘\a:i‘l‘/:“' SMA Pius
SMA Al Irsyad - A > 1 , :
Erwin Bahar, BA Pekanbaru 17-Jan-62]* @y Bhs Indonesia 1985 |Bhs.Indonesia 01-Jul-85| 24 5 12 1.363.002 | Sckolah | SMA Allrsyo
Dra.Khamidah v Tegal 01 Pebruari 1059| S1  [Pend Sosial 1983 |[Sosiologi 01-Jul-85| 24 5 24 1.582.803 | Sekolah | SMA Allrsyi
Jamilah, SH Tegal 02-Apr-64| S! [Hukum 1988 |Pend.Kewarganegaraal (1.agust-87| 22 4 24 1.556.041 Sekolah 7 SMA Al Irsyi
Dra.Siti Rahayu « Karangany 28-Apr-64| S! Pend.Kimia 1988 |Kimia 01-Jur-8g| 2! S 24 1.459.778 | Sckolah SMA Al Irsyg
Drs.Kadino v Batureja 03-Jun-62| S! [llmu Pendidikan 1986 |BK 01-Jul-88| 21 5 24 1.459.778 Sckolah SMA Al Irsyn
i |Drs.Yunus Anis  “ Brebes 28-Mei-62| S! |Pend.Ekonomi dan 1986 |Ekonomi 01-Jul-88| 2! 5 24 1.307.836 Sekolah SMA Al Irsyn
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Mulyati, S.pd Tegal 30-Mei-63| S! |Bhs.Indonesia 2008 |Bhs Indonesia 01-Jul-gg| 2! 5 24 1.205.299 Sckolah SMA Al lrs)
Drs.Yusuf v Cirebon 09 Pebruari 1961| S!  |Bhs.Inggris 1992 [Bhs Inggris 01-Ju-gg| 20 | 5 24 1.459.778 | Sckolah | SMA Allry
Dra.Retnowuri Handayani ¥ |Tegal 28-Jun-61] S! [BK 1986 [BK 01-Jul-gg| 20 5 24 1.287.278 | Sckolah | SMA Allrs)
Dra.Nurlela « Tegal 01 Pebruari 196| S!  [Pend.Dunia Usaha 1988 |Ekonomi 01-Jul-89| 20 5 24 1.307.836 Sekolah SMA Al Irs)
Drs.Heri Susdiyanto Tegal 27 Desember 191963| S!  |Pend.Teknik v 1988 |Seni Budaya 16-Jul-90| 19 1 s 24 1.307.837 Sekolah SMA Al Irsy
DSrs Sudibyo v Tegal 16-Jan-67] S! |Pend.Geografi 1994 |Geografi 02-Jan-91| '8 11 21 1.154.729 Sekolah SMA Al Irsy
Waryadi, S.Pd Tegal 05-0kt-68| S! PMP 1995 [PPKn 18-Jul-04| 15 5 16 1.258.229 Sekolah SMA Al lrsy
Dra.M Zamroni Tegal 29-Mei-6g| S! Pend.Biologi 1993 |Biologi 18-Jul-94| 157 S 10 1.154.729 Sekolah SMA Al Irsy
Endang Kusumowati, S.Pd Tegal 24.0kt-69| S! [|Pend.Geografi 1994 (Geografi 18-Jul-0a| 15 5 20 1.154.729 Sckolah SMA Al Irsy
Umi Masturoh, S.Psi Tegal 13.Mei66| S! |Psikologi 1994 [BK o1-Agusteg| 13| 4 24 1.085.729 | Sekolah | SMAAlly
Dra.Nur Latifah v Tegal 20-Mei-6g| S! |PMP 1992 |Sosiologi 01-Agust-66 13 4 23 1.154.729 Sckolah SMA Al Irsy
Sudiyo Triyadi ~ ~ Semarang 23-Mei.68| D3¥ |Pend.Kimia 1991 |Kimia+TIK os-Mar77] 12| 9 24 964.385 | Sckolan | SMaAllry
Awan Onnasis, S.Si ¥ Tegal 15-Jul-71|] S! |Biologi 1996 |Biologi 05-Mar-97| 12 9 24 1.154.729 | Sckolah SMA Al Irsy
Sakuri. S.Pd Brebes 05-Jun-70| S! |Matematika 1996 |Matematika 05-Mar-97| 12 9 22 1.258.229 | Sckolah | SMA Allrsy
Karto. S.Pd Pemalang 12-Apr-68| S! |Pend.Bahsa dan Seni| 1996 |Bhs Indonesia 21-gul-97| 12 5 24 1.154.729 | Sekolah SMA Al Irsy
Agus Sasmoyo, SE « Kendal 11-Mei-69| S! [Pend.Ekonomi 1996 |Ekonomi+TIK 09-Mar-08| ! 9 18 1.154.729 Sekolah SMA Al Irsy
Dra.Tri Maryani Tegal 09-Sep-65| S |Bhs.Indonesia 1992 |Bhs Indonesia o9-Mar-0g| 11 | 9 20 1.028.749 | Sckolah | SMAAllny
Mustoviyah, S.Ag Tegal 23-Nop-74 Sl |Pend.Agama Islam 1997 [PAI+AlQuran Hadist 16-Jul-01| 8 5 24 1.079.785 Sekolah SMA Al Irsy
Muhtadin Abrori, S.Pdi Tegal 23.Jun-75| S! |Pend.Agamalslam | 2009 |Bhs Arab 1eguor] & |5 26 997.682 | Scholah | SMAAIIry
Sugiharfono, S.Pd Tegal 22-Agust-70| S!  |Pend.Sejarah 1996 |Sejarah 16-Jul-01| 8 5 16 1.028.749 | Sekolah [ SMA Allrsy
Drs.Tri Setiadi v Slawi 20-Apr-65 Sl |Kurikulum dan 1996 |BK 21-Jul-03| 6 5 24 959.749 Sekolah SMA Al Irsy
Yularso Herwandono, SE * Tegal 20-Jul-74| S! [Managemen ¥ 1999 |PJOK+TIK 01-Sep-03 6 3 24 1.028.749 Sekolah SMA Al Irsy
Drs.M Abdul Aljihad Majalquk: 05-Sep-61 S1  |Pend.Bhs dan Seni 1989 |Seni Budaya 28-Jul-05| 4 ] 16 1.028.749 Sekolah SMA Al Irsy
Saifuddin Zuhry, SH.I Kediri 05-Des-61| S! [Syariah 2004 |PAl (1988-2008 i| 2! | 5 24 1.381.278 | Sekolah | SMAAlirsy

01-Jul-08 Sekolah SMA Al Irsy/
Slamet Triyono, S.Pd Tegal Bret 07-Apr-67 SI  |Pend. Fisika 1997 |Fisika 01-Ju-08| ! 5 20 700.000 Sckolah SMA Al lrsyl
Ahmad Rosidy, S.Pd Tegal 15 Pebruari 1965| S! |Pend.Bhs Inggris 1996 |Bhs Inggris 19-Mar-01| 8 9 16 273.000 Sekolah SMA Al Irsyl
Zubaedah, S.Ag 'Tegal 02-Mei-6g9| S! [Tarbiyah,Pend.Bhs 1994 |Bhs Inggris 18 Juli 194] 8 5 30 578.000 Sekolah SMA Al lrsyl
Solochin, S.Ag Batang 24-gul-76| S!  |Tafsir Hadst 1999 |Quran Hadist 16-Jul-01| © 5 25 433.000 Sekolah | SMA Al Irsy)
Lies Tyowati, SH Palembang 27-Jan-77| S! |Hukum ~ 2000 |Bhs Jawa 21-Jul-03| 6 5 12 292.000 Sekolah | SMA Al lrsy)
Nurjanah, S.Pd Tegal 23-Apr-79 S| |Matematika 2003 [Matematika 21-Jul-03| 3 S 29 515.000 Sekolah SMA Al lrsyl
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Ahmad Hufron, Lc¢ v Bandung, 13-Jun-71| S |Pend.limu Hadist 1999 |Bhs Arab 19-Jul-04| S 5 27 455.000 Sckolah [ SMA Al lrsyad
Drs.Akhmad Yani v Tegal 31-Des-65 SI  [Psikologi Pendidikan( 1992 |BK 19-Jul-04| 4 5 20 750‘0.00 S SMA ATy
Fuji Rahayu, $.Pd Tegal 20-Des-81| S! [PendFisika 2004 |Fisika 31-dan05) 2 | 1 2 206,000, | Setohh | sunaii
Retno Ambarwati, $.Pd Tegal 04-Jan-82| S! |Matematika 200004(Matematika 12-Nop-07| 2 I 15 235.000 Sckolah | SMA Al irsyad
Jewi Ratih Agustina, S.Pd Blora 22-Agust-84] S! [Matamatika 2007 |Matematika 12-Nop-07| 2 | 30 490.000 Sckolah SMA Al Irsyad

Tegal, Maret 2010
KEPALA DINAS PENDIDIKAN 7
KOTA TEGAL

S.BUDIASTUTI, SH
NIP.19550404 198503 2 004



' DAFTAR NAMA GURU WIYATA BHAKTI MAN KOTA TEGAL

DINAS PENDIDIKAN KOTA TEGAL
KEADAAN BULAN JANUARI 2010

Format -4 T. ADM SMP/MTs/SMA/SMK/MA J

Kualifikasi Pendidikan Terakhir Masa Kerja J‘j’“"““ N —
No Nama Tempat dan Tanggal Lahir T Guru Mata Pelajaran T™T am( il S Unit Kerja
d gkat J Tahun Mengajar | Bulan (Rp) | Anggaran

: urusan Tahun | Bulan :

ljasah Lulus per Minggu
1 2 3 4 5 6 7 11 12 13 14 15 16 17
1 |A. Afroni, S.Ag Tegal, 12 Januari 1969 S1.|M. Jinayat 1994 |Akidah Akhlak 13-11-2001] 8 2 17 20.000/Jam{ APBN _|MA Negeri Kota Tegal
2 [Emy Rizki, S.Kom Tegal, 04 Mei 1981 S1. |Sis.Informasi + AKTA IV | 2004 [TIK 12-07-2005| 4 7 27 20.000/Jam| APBN _|MA Negeri Kota Tegal
3 |Siti Marlina, S.Pdl Tegal, 28 Mei 1982 S1. |PAI 2004 |[SKI 12-07-2005| 4 7 18 20.000/Jam| APBN |MA Negeri Kota Tegal
4 |Tuti Rahayu, S.Pd Brebes, 24 Juni 1981 S1. [FKIP 2004 [BK/BP 01-07-2006 3 1 24 20.000/Jam| APBN _|MA Negeri Kota Tegal
5 |Eka Ertiningsih, S.Pd Tegal, 07 Februari 1979 $1. |FBS 2003 |Bhs.Indonesia 01-07-2006| 3 6 36 20.000/Jam| APBN _|MA Negeri Kota Tegal
6 [Hermawati, S.Pd.| Tangerang, 07 April 1984 S1. |PAl 2005 |Agidah Akhlak 01-07-2006 3 6 8 20.000/Jam| APBN |MA Negeri Kota Tegal
7 |Kresna Wahyudin, SPd  |Tegal, 28 Juli 1978 S1. _{Bhs.Inggris 2001 [Speaking Bhs.Inggris | 01-07-2006| 3 6 | 32 20.000/Jam| APBN |MA Negeri Kota Tegal
8 |Siti Anisa, S.Pd Tegal, 22 Mei 1981 S1. [BK 2005 |BK/BP 01-07-2006f 3 6 24 20.000/Jam| APBN |MA Negeri Kota Tegal
9 |Yuvita, S.Pd Tegal, 01 Juli 1977 S1.  [Bhs.Inggris 2001 |Bhs.Inggris 01-07-2007| 2 6 30 20.000/Jam| APBN |MA Negeri Kota Tegal
10|Yasir Tegal, 15 Desember 1972 D3 ¥ [Ponpes Gontor 1999 |Muhadatsa 01-07-2008 | 2 6 14 20.000/Jam| APBN |MA Negeri Kota Tegal
11{Yuniati Knaerunisa, S.Pd.I |Tegal, 22 Januari 1982 S1_|PAl v 2005 |TIK 01-07-2009| 0 5 10 20.000/Jam| APBN |MA Negeri Kota Tegal
12 |Mulyadi, S.Pd Tegal, 05 April 1982 S1. |Pend.ORKES 2009 |Penjaskes 14-07-2009 | 0O 5 18 20.000/Jam| APBN |MA Negeri Kota Tegal
13 {Muthomimah, S Pd Tegal, 18 September 1976 | S1. |Bhs.Inggris 2001 |Bhs.Inggris 14-07-2009 | 0 5 32 20.000/Jam| APBN |MA Negeri Kota Tegal

Tegal, 20 Januari 2010
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DAFTAR NAMA GURU WIYATA BHAKTI SMA NEGERI SE- KOTA TEGAU

3 KUALIFIKASI MASA KERJA JUMLAI
NAMA FEMPAT DAN TANGGAL LAHIR PENDIDIKAN TERAKHIR GURU MAPEL|  T™T ol GAJIPER | SUMBER | \yp g
TINGKAT TAHUN TAHUN BULAN| MENGJAR | BULAN (Rp.) [ ANGGARAN
1JAZAH LULLS PER MINGGU )
2 3 4 5 6 7 8 9 10 I 12 13 14
Arif Susiyanti. SE ¥ Tegal 7 Agustus 1978 Sarjana Ekonomi 2004 Ekonomi 21/07/2004 05 05 14 850.000 Komite SMA N
i Kristiasari, S.Pd l'egal 26 Februari 1982 Sarjana Bhs. Inggris 2005 Bhs. Inggris 19/01/2007 02 0 09 800.000 Komite SMA N

dinis Isnaeni, S.Pd. Brebes. 24 Maret'1975 St Ekonomi 2003 Ekonomi 20/7/1998 12 0 16 240.000 Komite SMA N {
Joh Idham, A.Md. Tegal, 1Juli 1984 '} D3 ¢ |[Bahasa Jepang - 2006 Bhs. Jepang 13/7/2009 0 6 12 180.000 Komite SMAN |
1appy Dian Eka W, A Md Tegal. 22 Januari 1985+ D3 . |Bahasa Jepang ~ 2007 Bhs. Jepang 13/7/2009 0 6 22 330.000 Komite SMAN {
{uniek Apriliasih, S.Kom. Tegal, 9 April 1982 D3 v |Sosial Politik « 2003 TIK 01/02/2007 3 0 22 330.000 Komite SMA N
3AMBANG TRIYONO, S.Pd Tegal Tegal, 23 April 1965 S-1 Bhs. Indonesia 2000 B. Indonesia | 01/07/2000 9 6 6 570.500 Komite SMA N{

100.000 pemkot
UNNA MULYANI, S.Pd Tegal Tegal, 25 Oktober 1976 S-1 Ekonomi 2001 Ekonomi 01/07/2003 6 6 2 470.750 Komite SMAN

; 100.000 pemkot
JURAENI HIDAYATI, S.Pd Tegal Tegal, 25 Maret 1978 S-1 Pend.Kimia 2002 Kimia 01/08/2003 6 ¢ 5 8 470.750 Komite SMAN !

] 100.000 pemkot
AFNIATI, S.Pd Marunggi  Marunggi, 16 April 1973 S-1 B. Inggris 1998 B. Inggris 01/07/2005 4 6 30 698.750 Komite SMAN
AELA AYATI, S.Pd Tegal Tegal, 03 April 1980 S-1 B. Perancis 2005 B. Perancis 04/10/2006 3 3 12 470.750 Komite SMAN
JONA'ATUN AZIZAH,S.Pd Tegal Tegal, 10 Mei 1980 S-1 B. Perancis 2005 B. Perancis 20/07/2007 2 6 10 366.250 Komite SMAN
AOHAMMAD MASYHADI, S.PdI |Tegal Tegal, 19 Februari 1976 S-1 [PAI 2004 [Pend. Agama islam{ 19/01/2008 2 0 14 504.000 Komite SMAN{
(HAERI AGUS S., S.Komv Tegal Tegal, 06 Desember 1980 S-1 Tek. Informatika 2007 TIK 14/01/2008 2 0 2 266.500 Komite SMA N
\FIA RAHMADINI,S.Pd Tegal Tegal, 05 Oktober 1987 S-1 Matematika 2009 Matematika 15/12/2009 0 2 4 175.000 Komite SMAN
Jurkhayati, SE v Tegal 21 Desember 1971 S-1 Ekonomi 2001 Ekonomi 01/07/2001 08 05 12 518.250 Komite SMA N 4
3ri Suwarni, S.Pd Sukoharjo 31 Agustus 1972 S-1 B.Indonesia 1998 |Bhs. Indonesia| 01/07/1999 10 05 8 513.500 Komite SMA N 4
loko Sudarmo, S.Sn ¥ Boyolali 21 Oktober 1971 S-1 Seni Lukis 1997 Seni Lukis 01/07/2005 04 05 26 817.500 Komite SMA N 4
IPIT LAELASARI, S Pd. Cirebon  Cirebon, 26 Maret 1973 SA1 Geografi 1996 Geografi 17/07/2000 09 06 12 120.000 Komite SMAN §
INDAH NUR IKHSANI, S Pd Tegal Tegal, 19 November 1984 S PBSI 2006 |Bhs. Indonesia| 11/01/2006 03 02 24 240.000 Komite SMAN §
LIDIA IRAWATI, S.Kom.y Brebes Brebes, 29 November 1982 S Sistem Informatika 2004 TIK 07/01/2006 03 06 12 120.000 Komite SMA N §

Tegal, 8 Februari 2010
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[ Format - 4 SMASSMK/MA ]
DAFTAR NAMA GURU WIYATA BHAKTI SMK
KOTA TEGAL
KEADAAN BULAN JANUARI 2010 !
Kualifikasi Pendidikan Terakhir Masa Kerja | Ui )
Nama Tempat dan tanggal lahir - GururMata TMT .Jaml Garer SHTIAEY Unit Kerja
T{mgkat diusan Tahun Pelajaran Takii] Bin Mengajar Bulan (Rp.) | Anggaran
ljazah Lulus Per Minggu
2 3 4 5 6 i 8 9 10 11 12 13 14

wanto Tegal 11 Juli 1966 S.1  |Peradilan Agama + 1996 |BK 01/07/1997 | .12 6 30 2.230.000| Yayasan | SMKMuh.1Tegal
2Hadi,SPd  |Tegal 19 April 1962 s1 |rppu | 2000 [BK 1500711985 | 24 | 6 45 | 1405000] vayasan | SMKMuh1Tegal
wrAyai © |Tegal 11 Agustus 1963 S1 |BahasaIndonesia 1988 |Bahasa Indonesia | 16/07/1988 | 21 | 6 32 | 745000] vayasan | SMKMuh.1Tegal
W Murghibi ©  |Tegal 29 Mei 1958 s1 |pal 1989 [PAl 1800711988 | 17 | 6 48 1435.000| Yayasan | SMK Muh1Tegal
tna Rianingsih Brébes 25 Februari 19(‘;3 S1 |BP 1992 [BK 01/01/1990 { 20 0 43 1.250.000{ Yayasan | SMK Muh.1Tegal
olit, S.Pd.| Tegal 5 Februari 1963 S1 |PAl 2009 [PAI 15/07/1991 18 6 46 1.370.000} Yayasan | SMK Muh.1 Tegal
dang Suhardiyanto v Tegél 8 Nopember 1963 S.1 |PPKn 1992 {PKPS 19/07/1992 | 17 6 42 1.160.000| Yayasan | SMK Muh1 Tegal
hAdfn . |Tegal 21 Januari 1966 S1 [Tek Mesin 1992 [PK TMO 1910711993 | 16 | 6 48 2.010.000| Yayasan | SMK Muh.1 Tegal
isGumardoro ©  [Teaal 15 Agustus 1965 S1 |Tek Mesin 1992 [PK LAS 01071995 | 14 | 6 8 1.983.000] Yayasan | SMK Muh 1 Tegal
‘akmuri, SE - ' Tegal 7 Januari 1966 S.1  [Manag. Ekonomi 1992 |Kewirausahaan 20/07/1998 | 11 6 467' 1.790.000{ Yayasan | SMK Muh.1 Tegal
odo, SE ~ }égal 02 April 1974 S.1 |Ekonomi 2003 |Kewirausahaan 20/07/1998 | 11 6 50 1.335.000| Yayasan | SMK Muh.1Tegal
imudin, S.T * Tegal 7 Maret 1974 S.1 |Tek. Mesin 1998 |PK TMO 10/07/2000 | 9 6 24 480.000| Yayasan 1 SMKMuh.1 Tegal
dul Aziz ¥ Tegal 03 Maret 1967 S.1  |Kimia 1993 [Kimia 10/07/2000 9 6 16 320.000{ Yayasan | SMK Muh.1 Tegal .
ari, S.Ag Sragen 30 September 1970 S1 [PAl 1996 {PAI 16/07/2000 | 9 6 54 1.190.000| Yayasan | SMK Muh.1 Tegal
rahutomo, S.Pd Tegal 16 Juli 1972 S.1  [Bahasa Inggris 2000 [Bahasa inggris 26/07/2000 | 9 6 36 825.000| Yayasan | SMK Muh.1 Te§al
| Fitria Sari, S.T‘ - Tegal 19 September 1977 S |Kimia 2002 |Kimia 01/08/2002 7t 5 44 990.000] Yayasan | SMK Muh.1 Tegal ‘
S.TMT. Tegal 30 Desember 1977 S.2  {Metallurgi 2006 {PDTM 01/08/2002 | 7 5 36 980.000| Yayasan | SMK Muh.1 Tegal
1g Rasito, S.ST v Tegal 22 Desember 1976 D.4 |Teknik Elektro 7 2006 |PIL PT 01/08/2003 | 6 5 ) 44 1.040.000] Yayasan | SMK Muh.1 Tegal
endi, ST. MT. Tegal 13 Juli 1975 S.2  |Metallurgi 2006 |PDTM 01/02/2004 5 1 37 1.040.000| Yayasan { SMK Muh.1 Tegal
ut Amin, AMd Tegal 20 Nopember 1971 JDIN |Tek. Kapal vV 1997 |PK TMO 01/02/2004 5 " 12 1.000.000| Yayasan | SMKMuh.1 Tegal
1atun Kh, S.Pd Tegal 4 Mei 1979 S.1  |Matematika 2003 [Matematika 29/07/2004 5 6 36 780.000| Yayasan | SMK Muh1Tegal
urijanto, S.Pd Tegal 06 April 1980 S.1  |Teknik Otomotif 2004 {PK TMO 29/07/2004 5 6 52 1.455.000] Yayasan | SMK Muh.1 Tegal
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Ve
Kualifikasi Pendidikan Terakhir e )
Nama Tempat dan tanggal lahir - Guru.Mata TMT Jam' Ga ver sl Unit Kerja
T!ngkat e Tahun Pelajaran Tahinl Bulan Mengajar Bulan (Rp.) | Anggaran
ljazah Lulus Per Minggu :
2 3 7 z g 7 8 T 1 1 7 K 11

Wik, ST . Tegal 02 April 1976 S1 |Teknik Mesin 2002 |PK TMI 01/00/2004 | 5 | 4 42 1265.000] Yayasan | SMKMuh.1 Tegal
hustiari, S.Pd Tegal 10 Agustus 1980 S1  |Bahasa Inggris 2004 |Bahasainggris | 18072005 | 4 | 6 | 36 780.000| Yayasan | SMK Muh.1 Tegal
Kurnianingrum, S.Pd  [Tegal 13001980 4 |Bahasa Inggris 2004 |Banasainggris | 18072005 | 47| 6 | 32 700.000] Yayasan | SMK Muh1 Tegal
Tri Bejo Kumianto «  |Tegal 19 Mei 1965 1 |Adm. Negara 1 1990 |PKPS 18072005 | 4 | 6 | 52 1.425.000| Yayasan | SMK Muh.1 Tegal
\eni, Skom - [Tegal 13 Juni 1979 S1 |informatka | 2003 [Pk vm 1g072005 | -4 | 6 | 48 1185.000] Yayasan | SMK Muh 1 Tegal
Anegawai, SPd  |Tegal 27 September 1979 | S4 |Fiska 2003 |Fisika 15002005 | 47| 4 | w4 085,000 Yayasan | SMK Muh.1 Tegal
l Darojact, ST+ |Tegal 28 April 1978 S1 |Tek Industi 2004 |PK TMI o10s/20061 3| 8 48 1,095,000 Yayasan | SMK Muh.1 Tegal
ahayu, S;’d Tebing Tinggi ' 19 Maret 1973 S.1 |Bahasa Iﬁdonesia 1998 |Bahasa Indonesia | 01/07/2006 4 3~ 6 10 20.000| Yayasan | SMK Muh.1 Tegal
1adi, S.Pd Tegal 4 Juli 1967 S1 |OR daanesehatan 1995 |Penjaskes 15/02/2007+| 2 1 34 785000 Yayasan | SMK Muh.1Tegal
ot Bina Pranata, SPd  |Semarang 15 Agustus 1982 1 [Tek Industi 2005 |PKTMO 19/071200%| 27| 6 4 1425.000| Yayasan | SMK Muh1 Tegal
:hanah; S.Pd Tegal 22 April 1973 S.1 |Bahasa Iﬁdohesia 2001 |Bahasa Indonesia | 01/07/2008¢| -1~ 6 4 80.000| Yayasan | SMK Muh.1 Tegal
ifulloh, SPd Tegal " 10 Mei 1983 S1 |Matematia. 2008 |Matematika 14007120084 1 | 6 28 660.000| Yayasan | SMK Muh1 Tegal
hurosidah, $.Pd Tegal 11 Juli 1979 S1 |Matematika 2004 |Matematika 10720084 1 | 6 36 780.000| Yayasan | SMK Muh 1 Tegal
h Kurniat, S.Pd Tegal 26 Nopember 1974 S1  |Teknik Elektro 1999 [PKTIL 07/01/2009+| 1 0 28 645.000 Yayasan | SMKMuh.1 Tegal
\andono, SPd Tegal 21 Januari 1981 1 |Teknik Elektro 2007 |PK TIL 07101/2000°| 1| 0 42 115000| Yayasan | SMK Muh 1 Tegal
sandini Lapaega, S.LP + |Tegal 18 Juni 1976 S4 limu Hub. Internasional | 2001 [PKS 070120004 1 | 0 28 560000| Yayasan | SMK Muh.1 Tegal
Hidayati, S.Ag Kiaten 16 Pebruari 1975 st e 1997 [P 01/07/20094 0 | 6 32 700000 Yayasan | SMK Muh.1 Tegal
Zairina; S.Pd Pekalongan 28 Maret 1978 SA Tekﬁik Mesin otomotif 2000 |PK TMO. GTD 01/07/2009°f -0 6 44 1.085.000| Yayasan | SMK Muh.1Tegal
irun, S.Pd Cirebon 10 Oktober 1984 S.1 | Teknik Mesin 2007 |Teknik Mesin 01/07/20094 0 6 32 1.260.000{ Yayasan | SMKMuh.1 Tegal
Fiyani,ré.S - Tegal 05 Oktober 1984 S.1 [Sastra Jawa 2009 |Bahasa Jawa 01/07/2009¥ 0 6 ‘ 18 360.000| Yayasan | SMK Muh.1Tegal
nawati Wulandari, S.Pd  [Klaten 31 Maret 1984 S.1  |Matematika 2007 |Matematika 01/07/2009°} -0 6 26 384.000| Yayasan | SMKMuh.1Tegal
Solikha, ST Tegal 09 Oktober 1984 1 |Teknik Elekto 2008 |KKP! 0107120091 0 | 6 18 384.000| Yayasan | SMK Muh 1 Tegal
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DAFTAR NAMA GURU WIYATA BHAKTI SMK DAN SMA NEGERI SE-KOTA TEGAL

TEMPAT DAN KUALIFIKASI PENDIDIKAN TERAKHIR GURU MASA KERJA | JUMLAH | GAJI PER | SUMBER
NAMA TANGGAL LAHIR TINGKAT] JURUSAN TAHUN | MATA PELAJARAN TMT TAHUN|BULAN JAM BULAN ANGGARANUNIT KER
1JAZAH LULUS MENGAJAR! (Rp) g
2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
myati, S.Ag. Tegal 10 Juli 1974 S1 PAI 1999 |Pend.Agama Islam 01/10/1999 10 3 22 495.000 {Komite SekojSMK N 1
bihah, S.Pd. Tegal 15 Agustus 1974 S1 Pend. BSI 1999 |Bahasa Indonesia 15/07/2001 8 6 26 585.000 |Komite Seko|SMK N 1
Seni Budaya
Mulyawati, SH Tegal 03 Agustus 1965 Siv  |Hukum 1990 |[Produktif T.Kecantikan| 01/08/2003 6 5 38 855.000 |Komite SekolSMK N 1
SKn
riyanto, S.Ag. Tegal 27 Oktober 1975 S1 PAL 1999 [Penjaskes /' 15/07/2007 2 6 24 540.000 |Komite SekojSMK N 1
Pend.Agama Islam
Wiyanti, SE Tegal 01 Juni 1976 S1 Ekonomi 2003 |Produktif Akomodasi 02/01/2009 1 0 20, 450.000 |Komite Seko|SMK N 1
Manajemen Perhotelan
i Suci Asih, S.Pd Tegal Tegal, 03-02-1976 S1 Sejarah 1998|Kewirausahaan v 01-0-7-1999 10 7 8 206.400 ([KOMITE SE| SMKN2
idin, S.Pd Tegal Tegal, 11-09-1968 S1 Matematika 2002|Produk TKJ ¥ 12/01/2004 6 1 22 657.600 (KOMITE SE{ SMKN2
n Garina, S.Pd Tegal Tegal, 04-09-1967 S1 Olah Raga 2001|penjaskes 02/01/2005 4 11 6 184.800 |KOMITE SE| SMKN2
1 Rosyadi, S.Pd Tegal Tegal, 13-04-1971968 S1 T.Informatika 2000|Produk TKJ 08/01/2007 3 5 16 484.800 |[KOMITE SE| SMKN2
thyudin, S.Kom Tegal 06 Oktober 1967 S1 Teknik Informatika 2004 Kompetensi TKJ 20/07/2001 8 6 24 420.000 Komite SMKN 3
rhadi, S.Pd Tegal 05 Juni 1974 S1 Pendidikan T. Banguq 2001 Kompetensi Gambar] 15/07/2002 7 6 28 455.000 Komite SMKN3
k Widiyanti, S.Pd Pekalongar 15 Februari 1978 S1 Pendidikan T. Elektro] 2002 Kompetensi Elektro 15/07/2002 7 6 24 420.000 | Komite SMKN3
0 Bina Putra, S.Pi Lahat 04 Desember 1973 S1 Pemanfaatan Sumbe| 1996 TKPI 15/07/2002 7 6 36 630.000 [ Komite SMKN 3
tiniroh, S.Ag Tegal 06 April 1974 S1 Bimbingan dan Penyy 2000 Pend. Agama Islam 15/07/2002 7 6 28 490.000 | Komite SMKN 3
narso, S.Pd Tegal 24 November 1973 S1 Pendidikan T. Mesin | 1997 Kompetensi Otomoti 21/07/2003 6 6 24 420.000 Komite SMKN 3
ny Mulyadi, S.Pd Tegal 05 Mei 1980 S1 Pendidikan T. Mesin{ 2005 Kompetensi Otomotil  17/07/2004 5 6 28 490.000 | Komite SMKN3
> Rudiono, S.Pd Tegal 21 Mei 1979 S1 Pendidikan T. Mesin | 2003 Kompetensi Otomoti 17/07/2004 5 6 24 420.000 Komite SMKN 3
i Priyanto, S.Pd Tegal 26 November 1977 S1 Pendidikan T. Mesin | 2002 Kompetensi Otomoti 17/07/2004 5 6 24 420.000 Komite SMKN 3
wati, S.Pd Tegal 28 Agustus 1979 S1 Pend. Sejarah 2004 IPS 19/07/2005 4 6 24 420.000 | Komite SMKN 3
ch. Miftachulhudha, S.Pd Tegal 20 Agustus 1969 S1 Pendidikan T. Mesin | 2006 Kompetensi Elektro 01/10/2005 4 3 28 490.000 | Komite SMKN 3
nry Tri Susilo Semarang 28 September 1976 S1 M limu Pemerintahan 2008 Bahasa Jepang 01/12/2005 4 1 24 420.000 | Komite SMKN 3
iani Karvitasari, S.Pd Pemalang 07 Mei 1984 S1 Pend. Fisika 2005 Fisika 01/02/2006 3 11 19 332.500 Komite SMKN 3
ung Iskak Yusbardi, AMd | Jakarta 12 Mei 1980 DV |- Nautika 2003 BP/BK 18/07/2006 3 6 24 420.000 | Komite SMKN3
iik Widyaningsih, S.Kom Ponorogo 22 Nopember 1984 S1 Sistem Informasi 2006 Kompetensi TKJ 16/07/2007 2 6 24 420.000 | Komite SMKN 3
ili Faizatis Syifa, S.Psi Jepara 07 September 1983 S1 Psikologi 2005 BP/BK 14/07/2008 1 6 24 420.000 | Komite SMKN 3
Syaifur Imron, A.Md Tegal 01 Juli 1980 Dl V| Manajemen Informatk 2006 KKPI 14/07/2008 1 6 20 350.000 | Komite SMKN3
Rahayuningdyah, S.PdH Jepara 09 Desember 1982 S1 “Pend Bahasa Inggris| 2008 Bahasa Jawa 19/01/2009 1 0 13 227.500 | Komite SMKN 3
wsiyanti, SE Tegal 7 Agustus 1978 Sarjana Ekonomi 2004 Ekonomi 21-07-2004 05 05 14 850.000 Komite SMA N1
iistiasari, S.Pd Tegal 26 Februari 1982 Sarjana Bhs. Inggris 2005 Bhs, Inggris 19-01-2007 02 0 09 800.000 Komite SMA N1
Isnaeni, S.Pd. Brebes, 24 Maret 1975 St Ekonomi 2003 Ekonomi 20/7/1998 12 0 16 240.000 [ Komite SMA N2

184



2 3 3 5 6 7 8 9 10 11
Idham, A.Md. Tegal, 1 Juli 1984 D3 v Bahasa Jepang 2006 Bhs. Jepang 13/7/2009 0 6 12 180.000 Komite SMAN 2
iy Dian Eka W, A.Md. Tegal, 22 Januari 1985 D3V Bahasa Jepang 2007 Bhs, Jepang 13/7/2009 0 6 22 330.000 |  Komite SMAN2
2k Apriliasih, S.Kom. Tegal, 9 April 1982 D3V Sosial Politik 2003 TIK 01/02/2007 3 0 22 330.000 Komite SMAN 2
3ANG TRIYONO, S.Pd Tegal Tegal, 23 Aprit 1965 51 Bhs. Indonesia 2000 B. Indonesia 1-7-2000 9 6 6 570.500 Komite SMA N 3
; 100.000 | pemkot
/A MULYANI, S.Pd Tegal Tegal, 25 Oktober 1976{ S-1 Ekonomi 2001 Ekonomi 1-7-2003 6 6 2 470.750 Komite SMAN3
100.000 | pemkot
AENI HIDAYATI, S.Pd Tegal Tegal, 25 Maret 1978 5-1 Pend.Kimia 2002 Kimia 1-8-2003 6 5 8 470.750 Komite SMAN3
100.000 { pemkot
ATI, S.Pd Marunggi Marunggi, 16 April 1973  S-1 B. Inggris 1998 B. Inggris 1-7-2005 4 6 30 698.750 Komite SMAN 3
A AYATI, S.Pd Tegal Tegal, 03 April 1980 S-1 B. Perancis 2005 B. Perancis 4-10-2006 3 3 12 470.750 Komite SMAN 3
A'ATUN AZIZAH,S.Pd Tegal Tegal, 10 Mei 1980 s-1 B. Perancis 2005 B. Perancis 20-7-2007 2 6 10 366.250 Komite SMAN 3
AMMAD MASYHADI, S.PdI |Tegal Tegal, 19 Februari 1976 S-1 P.AI 2004 Pend. Agama Islam 19-1-2008 2 0 14 504.000 Komite SMAN 3
RI AGUS S., S.Kom Tegal Tegal, 06 Desember 194  S-1 Tek. Informatika 2007 TIK 14-1-2008 2 0 266.500 Komite SMAN 3
RAHMADINI,S.Pd Tegal Tegal, 05 Oktober 1987  S-1 Matematika 2009 Matematika 15-12-2009 0 2 175.000 Komite SMAN 3
hayati, SE Tegal 21 Desember 1971 s-1 Ekonomi 2001 Ekonomi 01/07/2001 08 05 12 518.250| Komite | SMAN4
uwarni, S.Pd Sukoharjo 31 Agustus 1972 S-1 B.Indonesia 1998 Bhs. Indonesia 01/07/1999 10 05 8 513.500] Komite SMA N 4
Sudarmo, S.Sn Boyolali 21 Oktober 1971 s-1 Seni Lukis 1997 Seni Lukis 01/07/2005 04 05 26 817.500{ Komite | SMAN4
LAELASARI,S.Pd. Cirebon Cirebon, 26 Maret 1973  S.1 Geografi 1996 Geografi 17/07/2000 09 06 12 120.000 | Komite SMAN §
AH NUR IKHSANI, S.Pd. | Tegal Tegal, 19 November 19  S.1 PBSI 2006 Bhs. Indonesia 11/01/2006 03 02 24 240.000 Komite SMANS
A IRAWATI, S.Kom. Brebes Brebes, 29 November S1 Sistem Informatika 2004 TIK 07/01/2006 03 06 12 120.000 Komite SMANS

Tegal, 8 Februari 2010
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Tabulasi Data Instrumen Aspek Kompetensi Pedagogi

Nomor 4
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%
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100

100

100

100
100

54.01

1
1

0

1
1
1
1
1

0

1

0

1
1
1

0

1

0

1

0

1
1

0

CK

R - 167
R -168

R-171

R-173

R-175
R-176
R-177
R-178

R-181

R-1383

R -185

R-187

166 |R-166

167
168

169 |R-169
170 |R-170

171

172 [R-172

173

174 |[R-174

175

176
177
178

179 |R-179
130 |R-180

181

182 |R-182

183

1834 |R-184

185

186 |[R-186

187

Rata-rata Skor

iteria

Kr

Rata-rata Aspell 66.30 |Cul(up Kompeten
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Tabulasi Data Instrumen Aspek Kompetensi Sosial

Nomeor 20

Y
3333

6667

6667
10000

0.00
3333
3333
3333
3333

6667

3333
3333

6667

66.67

6667

3333

0.00
66.67

66.67

3333
3333
3333
3333

66.67

6667

3333
3333
3333

0.00

1

1
1
1
1

1
1

1

1
1
1
1

1
1
1

Nomor 19

%
10

10
10
10
10
10

10
10
10
10
10
20
10
10
10
10

40
10
40
10
10

10
20
40
40

jml

Nomor 18

%

80
40

100

20

80
100
40
20
40

100
80
20

100

40

100
40
20
40

104}
100
40
20

100
40
20

100
80
40
20

jml

Nomor 17

%

40
40

100

40
10

40

100

10

100

100

40

100
100
100
100

40

100

1

3
3

5

2

Nomor 16

Yo

66.67

3333
3333

6667

6667

3333

66.67

6667

3333

100.00

66.67

6667

6667

66.67

6667

66.67

6667

66.67

66.67

6667

0.00
6667

100.00

66.67

6667

66.67

6667

100.00

100.00

jml

1
1

1

1

1

0

1

Respon

R-01

R-02

R- 04

R - 06
R - 07
R - 08
R -09
R-10

R-11

R-12

R- 14

R-16
R-17

R-18

R-19
R-20
R-21

R-24
R-25
R -26
R-27
R - 28
R-29

Neo

10
11

12

14

16
17
18
19
20
21

22
23

24
25

26
27

28

29
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3333

0.00
66.67

3333
3333

6667

6667

3333
3333
3333
3333

66.67

66.67

3333
3333

6667

6667

3333

6667

3333

6667

66.67

66.67

0.00
3333
0.00
3333
3333

66.67

3333

6667

3333

6667

3333

1

1
1

1
1
1
1

1
1

1

1

1

1
1

1

1

1

20
10
40
40
40
40
20
10
20
10
10
20
40
40
40
40
40
40
20
10
10
10
10
20
20
10
10
20
20
20
40
40

104}
20
20
20
20
20
20
20
20
80

104}
20
80

100

100

100
80

100
80

100
20
80
80

104}
80

104}

104}
80

104}
80

100
20
20
40

10

100

10

100
100
100
100
10
10

10

100
100

100

10

10
10
10

100

5

3

5

2

5

3

5
3
3

3

3
3

3

100.00

66.67

3333

66.67

3333

100.00

3333

6667

100.00

3333

66.67

100.00

66.67

100.00

3333

6667

3333
3333
3333
3333

6667

66.67

66.67

3333

66.67

66.67

66.67

66.67

66.67

3333
3333

6667

6667

3333

1

1

1

1

1

1
1
1
1

1

1
1

1

R - 30
R-31
R-32
R-33
R-34
R-35
R-36
R -37
R -38
R -39

R-41
R-42
R-43

R-45

R-47

R - 49
R - 50
R-51

R-55

R - 57
R - 58
R-5%

R-61
R-62
R -63

30
31

32
33

34
35

36
37
38

39
40
1

42

43

45

47

48

49

50
51

55

57
58

59

61

62

63
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3333
3333

66.67

6667

3333

66.67

6667

3333
3333

66.67

66.67

6667
10000

6667

6667

66.67

3333

6667
10000

6667

6667

6667

3333
3333

66.67

3333

66.67

6667

6667

3333

66.67

3333

66.67

3333

1
1

1

1
1

1

1
1

1

1

1

1

10
10
10
40
20
20

20

10
10
10
40
20
20
10
20
10
20
40
40
20
20
20
10
10

40
40
40
10
10
20
40

20
20
100
20
20
40
20
40

100
80
20
40

80
40
20

104}
80
104}
100
80
100
80
100
80
20
20
20
20
20

100

20

80

100

100
10
10
40
10

40

10

10

40

10

40

100
100

10
40

2

2

3
2
3

3
3
3
3
2

3

3
2

3

5
5
3
2

66.67

3333

66.67

3333

66.67

66.67

3333
3333
3333

66.67

66.67

3333
3333
3333
3333
3333

66.67

66.67

6667

6667

6667

3333

6667

3333
3333

66.67

3333

6667

6667

3333
3333
3333
3333

6667

1

1

1
1
1

1
1
1
1
1

1

1
1

1

1
1
1
1

R -65

R -67

R - 69
R-70
R-71
R-72

R-74
R-75
R-76
R-77
R-78

R-81

R-85

R - 87
R - 88

R-91

R-93

R-97

65

67

68

69

70
71

72

74
75

76
77
78

81

82
83

84
85

86
87
88

91

92

93

94
95

96
97
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3333
3333
3333
3333

6667

3333

6667

66.67

66.67

66.67

3333

6667

3333

100.00

3333
3333
3333
3333

0.00
100.00

3333
3333
3333
3333

66.67

3333

6667

6667

6667

6667

6667

3333
3333

100.00

1
1
1
1

1

1

1

1
1
1
1

1
1
1
1

1

1
1

40
40
20
40
40
40
40
10
10

40
40
20
10
10
10
20
20
10
20

20
20

10
20
20

20
40
40
40
40
10

100
40
20

100
80
100

20

100
100

40

100
100

40

80
100
80
80
20

100

20

100
100
40
20

104}
80
40

80
80
20

100
40
40

40
40
40
40

40
10
10
10
40
40
40
10
10

40

10

40

10

40

40

2
2

3

3

3

2

100.00

3333
3333

6667

6667

6667

6667

66.67

66.67

100.00

6667

6667

6667

66.67

100.00

3333

100.00

66.67

66.67

66.67

6667

6667

3333

100.00

66.67

66.67

6667

6667

6667

6667

3333

6667

3333

66.67

1
1

1

1

1

1

0

1
0
1
1

0

1
0
1
0
1
1
0
1
0
1
1
0
1
0
1
0
0

1
1
1
1
0

1

0

1

R - 98

R-101
R-102
R-103
R-104
R - 105

R - 107
R - 108

R-110
R-111
R-112
R-113
R-114
R-115
R-116
R-117
R-118
R-119
R-120
R-121
R-122
R-123
R-124
R-125
R-126
R -127
R -128
R -129
R-130
R -131

98

160 |R-100

101
102
103

104
105

106 |R-106

107
108

109 |R-109

110
111
112
113

114
115

116
117
118

119
120

121

122

123

124

125

126

127

128

129

130

131
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3333

6667

3333

66.67

6667

3333

6667

3333

6667

3333

6667

3333

6667

6667

0.00
6667

3333
3333

66.67

66.67

3333

66.67

3333

66.67

66.67

66.67

66.67

3333
0.00
3333
3333
0.00

3333

6667

1

1

1

1

1

1

1
1

1

1

1

1
1

1

40
40
40
10
40
20
20
40
20
40
40
40
40
40
40
40
40
40
20
20
10
20
20
20
20
10
10
10
10
10
10
20
10
40

100
20
100

40

80
80
100

40

100
100
80
20

100
80
100
100
80
20

80
20

100
100
80
80
80
80
40
20

80
20
20

80
20

40
40

40

40
40
40

40
40

40

100

10
10
10

100

10
10
10
10

100

40

2

3

2

2
3

3

2

2

6667

3333

6667

3333

6667

6667

6667

6667

100.00

6667

6667

100.00

6667

3333

6667

100.00

3333
3333

66.67

66.67

3333

66.67

66.67

3333

66.67

66.67

66.67

66.67

3333

66.67

66.67

66.67

66.67

6667

1

1

1

1
1

1

1

1

0
0

1
1
1
0
1
1
1
0
1
1
1
1
1
1
1
0
0
0
0
0
0
0
1
0
1
0
0

1
1
0
0

1

R-132
R -133
R-134
R-135
R-136
R -137
R -138
R -139
R -140
R-141
R-142
R-143

R -145

R - 147
R - 148
R - 149
R -150
R-151
R -152
R-153
R-154
R -155
R -156
R - 157
R -158
R -159

R-161
R -162
R-163

R - 165

132

133

134

135

136

137

138

139

140
141
142
143

144 |R-144

145

146 |R-146

147
148

149

150
151
152
153

154
155

156
157
158

159

160 |R-160

161
162
163

164 |R-164

165




166 |R-166 1 0 1 2 66.67 3 60 3 60 2 40 1 0 ] 1 3333
167 |R-167 1 1 0 2 66.67 3 60 4 80 1 20 0 1 1 2 66.67
168 |R-168 0 0 1 1 3333 3 60 5 100 2 40 1 0 0 1 3333
169 |R-169 1 1 1 3 100.00 2 40 4 80 1 20 0 0 0 0 0.00
170 |R-170 0 1 0 1 3333 2 40 1 20 1 20 1 0 0 1 3333
171 |R-171 1 1 0 2 6667 2 40 3 60 1 20 0 0 0 0 0.00
172 |R-172 1 0 1 2 66.67 2 40 3 60 1 20 1 1 0 2 66.67
173 |R-173 1 1 0 2 66.67 2 40 2 40 2 40 1 0 0 1 33.33
174 |R-174 0 0 1 1 33.33 2 40 5 100 1 20 1 0 1 2 66.67
175 |R-175 1 0 1 2 66.67 3 60 1 20 2 40 0 1 1 2 66.67
176 |R-176 0 1 1 2 66.67 2 40 3 60 2 40 0 1 1 2 66.67
177 |R-177 1 0 0 1 3333 2 40 4 80 2 40 1 0 ] 1 3333
178 |R-178 1 1 1 3 100.00 5 100 4 80 2 40 1 1 ] 2 66.67
179 |R-179 1 0 1 2 6667 2 40 3 60 1 20 1 0 1 2 6667
180 |R-180 1 1 1 3 100.00 5 100 3 60 3 60 1 0 1 2 6667
181 |R-181 1 1 0 2 6667 3 60 4 80 2 40 1 1 1 3 100.00
182 |R-182 0 1 0 1 3333 2 40 4 80 1 20 1 0 0 1 3333
183 |R-183 1 0 1 2 6667 2 40 2 40 1 20 0 1 0 1 3333
184 |R-184 1 1 1 3 100.00 3 60 1 20 2 40 0 0 1 1 3333
185 |R-185 1 1 0 2 6667 2 40 4 80 2 40 1 0 0 1 3333
186 |R-186 1 1 1 3 100.00 2 40 5 100 1 20 1 0 1 2 66.67
187 |R-187 0 0 1 1 33.33 3 60 2 40 2 40 1 1 1 3 100.00

Rata-rata Sker 60.43 57.22 63.53 35.83 48.66

Kriteria CK CK CK TK KK
Rata-rata Aspek| 53.13 |Cukup Kompeten
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Tabulasi Data Instrumen Aspek Kompetensi Profesicnal

Y
50
50
25

75
25

25

25

75
25

75
25

25

75
50

25

75
50

25

25

50

50
50
50
25

75
50
50

50

jml

Nomor 24

Y

20
40
40
20
20
40
40
40
40
20
40
80
20
20
40
40
40
20
20
40
20

20
20
20
20
40
20
40

jml

Nomor 23

Y
50

25

25

25

50
25

50
25

25

25

50
25

25

50
25

75
50
50
25

50
25

50
25

75
25

50
75
50
50
50

jml

Nomor 22

Y
100
100

100

100
100

100

100

100

100
100

Nomeor 21

jml

1

0

0

1
1
0
0
1
0
0
0
0
1
0
1
0
1
1

Kode
Respo

R -01
R-02

R-04

R -06
R -07
R -08
R - 09
R -10

R-11

R-12

R-14

R-16
R-17

R-18

R-19
R -20
R-21
R-22
R-23
R-24
R-25
R-26
R-27
R-28
R -29
R -30

Neo

10
11

12

14

16
17
18
19
20
21

22
23

24
25

26
27

28

29
30
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50
25

50
50
25

25

50
50
50
25

25

50
50

75
50
50
25

50
50
25

50
50
50
25

75
50

25

25

50
25

25

25

20

20
20
20
20
40
40
20

20
40
20
20
20

40
20
80
20
40
20
20

40
40
40
40
40
40
40

50
75
50
25

50
75
25

25

50
75
50
50
50
75
50
75
50
50
25

25

50
75
50
75
25

50
50
75
50
25

50
75
50
25

100
100
100
100

100

100

100
100

104}
100
100
104
100
100
104}
104}
100

1
1
1
1
0
0
0
]
0
0
0
0
0
1
0
1
0
1
1
0
0
0
0
0
0
1
1
1
1
1
1
1
1
1

R-31

R-32
R-33
R-34
R-35
R-36
R -37
R -38
R -39
R -40
R-41
R-42
R-43

R-45

R -47
R-48
R - 49
R -50
R-51

R-52
R -53
R -54
R-55
R -56
R -57
R -58

R - 59

R -61
R -62
R-63

31

32
33

34
35

36
37
38

39
40
41

42

43

4 |R-44

45

46 |R-46

47

48

49

50
51

52
53

54
55

56
57
58

59

60 |R-60

61

62

63

64 |R-64
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50
25

25

25

50
75
25

50
25

25

25

50
50
25

75
25

50
25

50
50
25

25

50
50
25

50
25

50
50
50
50
75
25

40
40
40
40
20
20
20
20
40
20
20
20
40
40
40
20
40
40
20

40

40
20
20

40
40
40

40
20
20
20

75
50

25

50
25

50

50
50
50
50
75
25

75
75
75

50
75
50
50
50
25

50
50
50
50
50
75
25

75
50
50
50

100
104}

100
100

100

100

100

100

100
100
100
100

100

100

100

100

100

100
100

1
1
0
1
1
0
1
0
1
0
1
0
0
1
0
1
1
1
1
0
1
0
0
1
0
0
1
0
1
0
1
0
1
1

R-65

R -67
R - 68
R -69
R-70
R-71

R-72
R-73

R-74
R-75
R-76
R-77
R-78
R-79
R - 80
R -81

R-82
R - 83
R-84
R-85
R -86
R - 87
R - 88
R -89

R-91
R-92
R-93
R-94
R-95
R -96
R-97
R-98

65

66 |R-66

67

68

69

70
71

72
73

74
75

76
77
78

79
80
81

82
83

84
85

86
87
88

89

90 |R-90

91

92

93

94
95

96
97

98
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50
50
75

50
50
50
50
50
50
50
50
50

50
25

25

50
25

50
25

50
25

25

75
50
50
50
25

25

50
25

25

25

40

80
20

80
40

40
40

20

40

40
40
20
40
20
20
20
40
20
40

40
40
40

40
40
20

75
50
50
50
50
50

25

50
75
50
50
50
50
25

50
75
50
50
50
50
25

50
50
25

50
25

50
50
50
25

75
25

50

100
100
100
104
100

100

100
100

100

100
100
100
100
104}

100

100

100

100

100
100
100
100

1
1
1
1
1
0
1
0
1
1
0
0
1
0
1
1
1
1
1
0
1
0
0
1
0
1
0
0
1
0
1
1
1
1

99 |R-99
100 |R - 100
101 |R-101
102 |R-102
103 |R-103
104 |R- 104
105 |R- 105
106 |R- 106
107 |R- 107
108 |R-108
109 |R- 109
110 |R- 116
111 |R-111
112 |R-112
113 |R-113
114 |R- 114
115 |R- 115
116 |R- 116
117 |R-117
113 |[R-118
119 |R-119
120 |R- 120
121 |[R-121
122 |R-122
123 |R-123
124 |R- 124
125 |R- 125
126 |R-126
127 |R-127
128 |R-128
129 |R- 129
130 |R- 136
131 |R-131
132 |R-132
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25

75
25

25

50
25

25

50
25

50
25

25

50
25

25

50
25

50
50
50
25

50
50
50

50
25

25

25

25

50
25

40

20
40

40
20
80

40
40

20
20
40

20
80

80

80
40
80
20

40

40
20
40
80

25

25

50
75
25

50
25

50
25

50
50
25

50
50
75
75
75
75
50
50
50
50
25

50
50
75
25

25

50
25

50
50
25

75

100

100

100
100

100

100

100
100
100
100

100

100
100

100

100

100

100

0
1
0
1
0
1
1
0
1
0
0
1
0
1
1
1
1
0
1
0
0
0
1
1
0
0
0
1
0
1
0
1

0
1

133 |R- 133
134 |R - 134
135 |R - 135
136 |R- 136
137 |R- 137
138 |R-138
139 |R- 139
140 |R - 140
141 |R- 141
142 |R- 142
143 |R- 143
144 |R - 144
145 |R - 145
146 |R - 146
147 |R - 147
143 |R - 148
149 |R - 149
150 |R- 150
151 |R-151
152 |R- 152
153 |R- 153
154 |R- 154
155 |R - 155
156 |R- 156
157 |R - 157
158 |R-158
159 |R- 159
160 |R - 160
161 |R-161
162 |R- 162
163 |R- 163
164 |R - 164
165 |R - 165

166 |R- 166
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50
50
25

25

25

25

25

25

50
25

25

25

25

25

25

25

50

25

37.57

80
80

80

20

80
80

20

38.29

15
25

15
50

25

75
50
75
25

50
50
15
15

15
15
50
25

50

15

50
47.73

0

100

0

100
100

0

100
100

0

100

0

100

100

51.34

0
0

1
0

1
1
0

0
1
1

1

0
1
0
1
0

167 |R - 167
168 |R - 168

169 |[R-169 0
170 |R- 170
171 |R-171

172 |R-172) O
173 |R-173
174 |R- 174
175 |R-175

176 |[R-176 O
177 |R-177
178 |R-178
179 |R-179

180 |R-180; O
181 |R-181

182 |R-182 @
183 |R-183
184 |R - 184
185 |R - 185
186 |R - 186
187 |R - 187

tata-rata Sko

iteria
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Nomor 28

50
75

25

25

25

50
25

50
50
50
75

50
25

25

50
25

75

50
75

75

25

75

50
50
50
25

25

25

75

jml

1
1
0
0
0
0

1
0

1
1
1
1
1
0
0
0

1
1
1
1
1
1
1
1
0
0
0

1
1
1
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